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ABSTRAK

Nama : Ayu Rahmi Suhaida Batubara

NIM : 2350500007

Judul Tesis : Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil dan Minat Belajar Matematika Siswa Materi
Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development, R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa E-LKPD
berbasis Liveworksheets dengan pendekatan kontekstual pada materi lingkaran
untuk siswa kelas VII MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan. Model pengembangan
yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Tahapan penelitian meliputi analisis kebutuhan,
perancangan produk, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil validasi
menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets dinyatakan sangat valid
dengan rata-rata persentase 94,31% dari ahli materi, 95% dari ahli media, dan 95%
dari ahli bahasa. Dari aspek kepraktisan, hasil angket menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 91% yang termasuk kategori sangat praktis. Sementara itu, uji efektivitas
menunjukkan peningkatan hasil belajar dari 0% pada pretest menjadi 73% pada
posttest, dengan nilai N-Gain sebesar 48% (kategori sedang). Minat belajar siswa
juga meningkat dengan N-Gain sebesar 69% (kategori sedang). Dengan demikian,
E-LKPD berbasis Liveworksheets efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan
minat belajar matematika siswa pada materi lingkaran.

Kata Kunci: E-LKPD, Liveworksheets, hasil belajar, minat belajar, ADDIE.



ABSTRACT
Name : Ayu Rahmi Suhaida Batubara
Matric No. : 2350500007
Thesis : Development of Liveworksheets-Based E-Lkpd to Improve
Title Interest in Learning and Learning Outcomes in Mathematics for
Grade VII Students Studying Circles at Mts Mardhatillah in South
Tapanuli

This study is a research and development (R&D) study that aims to produce a
product in the form of Liveworksheets-based E-LKPD with a contextual approach
to circle material for seventh grade students at MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan.
The development model used is the ADDIE model (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). The research stages include needs analysis, product
design, development, implementation, and evaluation. The validation results show
that the Liveworksheets-based E-LKPD is declared to be highly valid with an
average percentage of 94.31% from subject matter experts, 95% from media
experts, and 95% from language experts. In terms of practicality, the questionnaire
results show an average score of 91%, which is classified as highly practical.
Meanwhile, the effectiveness test showed an increase in learning outcomes from 0%
on the pretest to 73% on the posttest, with an N-Gain value of 48% (moderate
category). Students' interest in learning also increased with an N-Gain of 69%
(moderate category). Thus, the Liveworksheets-based E-LKPD is effective in
improving students' learning outcomes and interest in learning mathematics on the
subject of circles.

Keywords: E-LKPD, Liveworksheets, learning outcomes, learning interests,
ADDIE.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang pesat menjadikan teknologi semakin maju dan
berpengaruh dalam aspek kehidupan, salah satunya dibidang pendidikan.
Pendidikan diharapkan dapat memberikan kebaruan dalam proses pembelajaran
dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Pemanfaatan bahan ajar elektronik
dapat digunakan sebagai inovasi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
sehingga memberikan inovasi dan warna baru di bidang pendidikan salah satunya
di kegiatan evaluasi'.

Berkaitan dengan hal di atas, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
menuntut seseorang untuk dapat menguasai pengetahuan dan informasi. Setiap diri
seseorang pada dasarnya mempunyai potensi kreatif, hanya saja permasalahannya
adalah bagaimana mengembangkan potensi yang dimiliki tersebut selama proses
pembelajaran berlangsung dalam kelas. Oleh sebab itu diperlukan suatu
kemampuan mengelola informasi, memperoleh dan memilihnya®. Kemampuan
tersebut memerlukan pemikiran yang kritis, sistematis, logis, dan kritis supaya
tercapainya tujuan tersebut. Maka peserta didik diwajibkan untuk mempelajari

matematika mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi.

! Ikhlashul Amalia N.F., Maria Veronika Roesminingsih, And Muhammad Turhan Yani,
“Pengembangan Lkpd Interaktif Berbasis Liveworksheet Untuk Meningkatankan Hasil Belajar Ips
Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, No. 5 (2022): 8153-62,
Https://Doi.Org/10.31004/Basicedu.V6i5.3762.

2 Suripah Suripah And Aulia Sthephani, “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Mahasiswa
Dalam Menyelesaikan Akar Pangkat Persamaan Kompleks Berdasarkan Tingkat Kemampuan
Akademik,” Pythagoras Jurnal Pendidikan Matematika 12, No. 2 (2017): 149-60,
Https://Doi.0Org/10.21831/Pg.V12i2.16509.



Agar pembelajaran matematika dapat dipahami dan ditanggapi dengan
benar oleh peserta didik, guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
kegiatan belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran matematika dapat
tercapai’. Sehingga guru perlu melakukan persiapan yang lebih tepat sebelum
melaksanakan proses pembelajaran seperti membuat alat peraga, mempelajari
materi kembali dan menyediakan E-LKPD yang sesuai dengan materi yang
dipelajari, sehingga peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar secara
maksimal.

Salah satu E-LKPD yang dapat digunakan alat E-LKPD berbasis teknologi.
Setiap tahunnya E-LKPD akan selalu mengalami perkembangan dan kemajuan, hal
ini disebabkan setiap E-LKPD memiliki kelemahan dan kekurangan sehingga perlu
adanya pembaharuan dan penemuan E-LKPD terbaru. Dalam hal ini peserta didik
cepat merasa bosan saat menerima pelajaran disebabkan penggunaan media yang
kurang menarik serta adanya beberapa kelemahan dari media tersebut*. Maka dari
itu perlu adanya perbaikan media guna menunjang proses dan hasil belajar
mengajar. Namun, kenyataannya persoalan ini belum mendapat perhatian oleh guru
kelas.

Salah satu yang dapat dikembangkan oleh guru adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). LKPD adalah suatu bahan ajar cetak berupa lembaran-

lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas

3 Rezi Ariawan And Zetriuslita Zetriuslita, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Mahasiswa
Ditinjau Dari Gaya Kognitif (Studi Kasus Pada Mata Kuliah Persamaan Differensial),” Jurnal
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, No. 2 (2021): 1410-26.

4 Dwi Fitriana, Noor Miyono, And Siti Kusniati, “Liveworksheet Pada Pembelajaran Ipas Kelas 5
Sdn Karanganyar Gunung 02 Semarang” 7 (2024): 12128-34.



pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada
kompetensi dasar yang harus dicapai. Salah satu fungsi LKPD dalam pembelajaran
adalah sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih
mengaktifkan peserta didik>.

LKPD merupakan salah satu E-LKPD yang digunakan untuk mempercepat
pembelajaran dan mempermudah peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran matematika, LKPD bertujuan untuk menemukan konsep matematika.
Dengan adanya LKPD maka guru dapat membuat pembelajaran di kelas menjadi
terarah karena adanya petunjuk-petunjuk dalam LKPD. Selain itu, para peserta
didik dapat lebih memahami pembelajaran karena terdapat kegiatan yang
memperjelas materi di dalam LKPD sehingga dapat meningkatkan minat belajar

peserta didik terutama dalam pelajaran matematika®.

5 Dede Endang Mascita, Mendesain Bahan Ajar Cetak Dan Digital (Jakarta: Media Sains Indonesia,
2021).

¢ Evvy Lusyana And Kurniah Lestari, Pengembagan Perangkat Pembelajaran Matematika Smk
Menggunakan Teori Van Hiele (Sumatera Barat: Azka Pustaka, 2022).



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
MAPEL  : Matematika
KD 3.4 t
Tujuan + Dengan izin Allah azza wajalla, siswa mampu menghitung keliling dan luas lingkaran

Nuama dan Anggota kelompok :

Nilai: = . =

oW

1. Perhatikan gambar berikut! 6. Perhatikan gambar berikut?

m F
/ 10,5 cin
' Hitunglah keliling lingkaran di atas?
7. Perhatikan gambar berikut?

Hitunglah keliling lingkaran di atas?
2. Perhatikan gambar berikut?
B o I o
' Hitung keliling lingkaran di atas?
8. Perhatikan gambar berikut?

Hitunglah keliling lingkaran di atas?
3. Perhatikan gambar berikut?

. 28am

Kellling bangun di atas adalah ... om
. Perhatikan gambar berikut!

Hitunglah keliling lingkaran diatas?
4. Perhatikan gambar berikut?

14cm
Kehling hngkaran yang d arsir adalah . ..
?
Hitunglah keliling lingkaran dl atas? 10, Fpucin goikic bostoun?
5. Perhatikan gambar berikut? ; ;

[“om

Hitunglah kelllin g lingkaran diatas?

Keliling ban gun yang digrsir adalah ,. .0

Gambar 1. 1 LKPD
Seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran di era
digital, LKPD kemudian dikembangkan menjadi E-LKPD (LKPD Elektronik). E-
LKPD merupakan versi digital dari LKPD yang dirancang secara interaktif dan
dapat diakses melalui perangkat teknologi seperti laptop, tablet, maupun
smartphone. Penggunaan E-LKPD sangat relevan di masa kini karena memberikan

fleksibilitas dalam pembelajaran, baik secara daring maupun luring. Dalam



pembelajaran matematika, E-LKPD mampu menyajikan materi dan latihan secara
menarik, dilengkapi dengan elemen multimedia seperti gambar, animasi, dan tautan
interaktif yang memperjelas konsep. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
peserta didik, tetapi juga mendorong minat dan motivasi belajar mereka secara

signifikan’.
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7 Rizqi Hagsari, “Pengembangan Dan Analisis E-Lkpd (Elektronik — Lembar Kerja Peserta Didik)
Berbasis Multimedia Pada Materi Mengoperasikan Software Spreadsheet,” Universitas Negeri
Yogyakarta 2014 (2014).
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Gambar 1. 2 E-LKPD berbasis Liveworksheet®

Dalam pembelajaran matematika, minat belajar memegang peranan penting
karena dapat mempengaruhi pemahaman, motivasi, dan hasil belajar peserta didik.
Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan abstrak,
sehingga tanpa minat yang tinggi, peserta didik mungkin mengalami kesulitan
dalam memahami konsep, menyelesaikan soal, dan mengembangkan keterampilan
berpikir logis’. Minat belajar dalam matematika dapat ditunjukkan melalui
beberapa indikator, seperti antusiasme dalam mengikuti pelajaran, ketekunan dalam
menyelesaikan latihan soal, keinginan untuk mencari sumber belajar tambahan,
serta keberanian' untuk bertanya ‘dan berdiskusi ketika menghadapi kesulitan'®.
Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi dalam matematika cenderung lebih

percaya diri, tidak mudah menyerah ketika menghadapi tantangan, dan mampu

8 Ima Imsia, “Lkpd Materi Lingkaran Kelas 7 Smp,” Topworksheet, N.D.,

Https://Www.Topworksheets.Com/Id/Matematika/Perkalian/Lkpd-Materi-Lingkaran-Kelas-7-
Smp-6787019e1765a.

° Adinda, A. (2016). Berfikir Kritis Dalam Pembelajaran Matematika. Logaritma: Jurnal llmu-Ilmu
Pendidikan Dan Sains, 4(01), 125-138.

10E. L Ryan, R. M., & Deci, Self-Determination Theory: Basic Psychological Needs In Motivation,
Development, And Wellness (New York: Guilford Publications, 2020).



melihat matematika sebagai sesuatu yang menarik dan bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari.

Sebaliknya, peserta didik yang kurang memiliki minat belajar dalam
matematika cenderung menunjukkan sikap pasif, mudah merasa bosan, serta kurang
termotivasi untuk berusaha memahami materi yang diajarkan. Mereka mungkin
hanya menghafal rumus tanpa memahami konsep dasarnya, sehingga kesulitan
dalam menerapkan pengetahuan matematika ke dalam berbagai situasi'!. Oleh
karena itu, guru dan lingkungan pembelajaran memiliki peran penting dalam
menumbuhkan dan mempertahankan minat belajar peserta didik terhadap
matematika. Beberapa strategi yang dapat dilakukan adalah menggunakan metode
pembelajaran yang menarik, seperti permainan edukatif, pemecahan masalah
berbasis kehidupan nyata, pendekatan teknologi yang interaktif, serta alat evaluasi
yang interaktif. Selain itu, memberikan penghargaan atas usaha peserta didik,
menciptakan suasana kelas yang positif, dan memberikan contoh penerapan
matematika dalam dunia nyata juga dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik
terhadap mata pelajaran ini. Dengan demikian, jika minat belajar matematika dapat
terus dipupuk dan dikembangkan, peserta didik tidak hanya akan lebih mudah
memahami materi, tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan analitis yang bermanfaat dalam berbagai aspek kehidupan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas terlihat bahwa masih ada

peserta didik yang tidak memperhatikan guru saat guru menjelaskan materi dan

1" J. Boaler, Mathematical Mindsets: Unleashing Students’ Potential Through Creative Math,
Inspiring Messages And Innovative Teaching (San Francisco, Ca: Jossey-Bass, 2022).



nilai rata-rata hasil ujian akhir semester ganjil peserta didik juga masih di bawah

KKM. Berikut adalah gambar saat pembelajaran sedang berlangsung.
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Gambar 1. 3 Proses Pembelajaran

Berdasarkan Gambar 1 di atas terlihat bahwa peserta didik belum
sepenuhnya fokus terhadap pembelajarannya yang sedang berlangsung. Masih ada
peserta didik yang berbicara dengan temannya saat guru sedang menjelaskan
materi. Hal ini dipicu dari kurangnya minat belajar peserta didik yang
mengakibatkan rendahnya hasil belajar mereka. Salah satu penyebab dari
kurangnya minat belajar peserta didik yaitu pembelajaran yang masih bersifat
konvensional yang membuat mereka pasif dalam pembelajaran dan mengakibatkan
mudah bosan dan jenuh. Berikut hasil UAS peserta didik kelas VII terlihat bahwa
nilai yang diperoleh masih banyak yang dibawah KKM.

Tabel 1. 1 Nilai UAS Kelas VII Semester Ganjil

No. | Kelas | Nilai Rata-rata
1. VII-1 58,33




2. VII-2 49,67
3. VII-3 35,56
4. VII-4 38,93

Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata setiap kelas VII
masih jauh dari KKM yaitu 75. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar
peserta didik kelas VII masih rendah dan tujuan pembelajaran masih belum
tercapai. Banyak dari peserta didik saat ujian akhir semester yang masih salah
dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Rata-rata peserta didik sudah paham
mengenai konsep materi tetapi saat menyelesaikan soal mereka belum mampu
untuk mengkonstruksikan konsep yang mereka miliki ke dalam soal dan
menyebabkan hasil jawaban mereka salah.

Selain observasi dilakukan juga wawancara dengan salah satu guru
matematika didapatkan fakta bahwa media yang sering digunakan guru adalah
media yang cukup sederhana dan cenderung monoton. Kegiatan evaluasi sudah
menggunakan LKPD namun bersifat LKPD cetak, yang mana LKPD cetak ini
memiliki kelemahan yaitu masih monoton yang hanya berupa materi dan soal-soal
latihan saja, sehingga siswa cenderung menjadi bosan dan kurang minat untuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. LKPD cetak berupa penyajian konten
yang hanya berupa materi dan soal-soal latithan ini mengakibatkan stimulus
terhadap pemahaman konsep pada siswa kurang maksimal. Sehingga LKPD
tersebut belum mampu membuat peserta didik untuk bisa belajar mandiri serta
membuat mereka berperan aktif dalam pembelajaran. LKPD cetak kurang interaktif
dan kurang menarik, tidak dapat menyajikan suara, video, dan animasi yang mampu

memberikan pemahaman secara jelas dan terkait dengan materi yang dikaji. Soal-
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soal yang diberikan masih banyak yang bersumber dari buku cetak seperti pada

gambar berikut ini:

Gambar 1 4 Soal Latlhan
1 i

e Berdasarkan Gambar 2 terllhat soal yang qhgunakan ma51h kurang interaktif
« 10 L i i l] 3 "“'

L

yang mengaklbatkan peserta d1d1k kurang be;rn;mat dan semangat dalam
mengerjakan soal latihan yang diberikan. Soal tersebut kurang interaktif karena
penyajiannya yang cenderung statis dan monoton, hanya berupa angka atau teks
tanpa elemen visual yang menarik. Selain itu, banyak soal yang disusun dalam
bentuk abstrak tanpa keterkaitan dengan situasi nyata, sehingga peserta didik
kesulitan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Kurangnya umpan

balik langsung juga membuat peserta didik tidak segera mengetahui kesalahan
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mereka, berbeda dengan metode pembelajaran yang lebih interaktif seperti kuis
digital atau simulasi. Selain itu, variasi dalam penyajian soal masih terbatas, jarang
menggunakan animasi, video, atau media lain yang dapat meningkatkan
keterlibatan. Proses penyelesaiannya pun lebih bersifat individual, bukan dalam
format diskusi atau kolaboratif yang dapat membuat pembelajaran lebih dinamis.
Maka berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan suatu bahan yang
mampu menarik minat peserta didik untuk belajar secara mandiri serta mampu lebih
berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran'?. Karena faktor kemajuan teknologi, kemudahan peserta didik dalam
mengakses internet, maka bahar ajar yang menjadi fokus peneliti adalah berupa
LKPD yang dikemas secara elektronik untuk mencapai tujuan pembelajaran atau
lebih sering disebut dengan E-LKPD. Bahan ajar berupa E-LKPD yang dirancang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dapat menjadi solusi karena bahan ajar yang
akan dikembangkan ini menyajikan suatu permasalahan yang sesuai dengan
kehidupan nyata sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami konsep
matematika dan memudahkan peserta didik untuk memecahkan suatu persoalan
matematika. Penelitian yang relevan mengenai penggunaan E-LKPD sebagai bahan
ajar yang dilakukan oleh Fatimatul Khikmiyah menunjukkan bahwa Implementasi
Web Live Worksheet berbasis Problem Based Learning dalam Pembelajaran
Matematika yang dihasilkan dalam penelitian tersebut dianggap layak untuk

digunakan dalam materi pembelajaran matematika'®>. Dalam penelitian tersebut

12 Nana, Pengembangan Bahan Ajar (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha, 2019).

13 Fatimatul Khikmiyah, “Implementasi Web Live Worksheet Berbasis Problem Based Learning
Dalam Pembelajaran Matematika,” Pedagogy: Jurnal Pendidikan Matematika 6, No. 1 (2021): 1-
12, Https://Doi.0rg/10.30605/Pedagogy.V6i1.1193.
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didapatkan hasil bahwa implementasi Web Live Worksheet membuat peserta didik
lebih antusias dan semanagat saat pembelajaran sehingga pembelajaran lebih aktif
dan menyenangkan.

E-LKPD adalah berupa lembaran yang berisi petunjuk pelaksanaan tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam pembelajaran dengan mengacu pada
kompetensi dasar melalui elektronik digital atau internet'*. E-LKPD memiliki
peranan penting dalam pembelajaran agar peserta didik tidak hanya menerima
suapan melainkan mencari sendiri dengan turut andil dalam proses pembelajaran.
E-LKPD bertujuan agar pembelajaran lebih efektif dan peserta didik tidak merasa
bosan dikarenakan berbantuan alat elektronik seperti hp, komputer, ataupun laptop
yang di dalamnya terdapat gambar, animasi dan video-video!®>. E-LKPD identik
dengan langkah-langkah pemecahan masalah sebagai upaya penguasaan materi
pembelajaran yang di dalamnya terdapat ilustrasi gambar yang harus dipecahkan
sesuai langkah-langkah yang diberikan. Dengan demikian, E-LKPD harusnya tidak
berisi kata-kata saja, tetapi diimbangi dengan ilustrasi untuk memotivasi para
peserta didik agar tidak jenuh dan lebih tertarik dalam mengerjakan E-LKPD.

Solusi terhadap permasalahan diatas ialah dengan memantfaatkan teknologi.
Salah satu E-LKPD yang menggunakan teknologi ialah E-LKPD dengan

memanfaatkan platform berbasis web yang ada di google yaitu Live worksheets.

14 Alfira Alfira, Nur Izzati, And Roma Doni Azmi, “Pengembangan E-Lkpd Dengan Pendekatan
Realistic Mathematics Education Menggunakan Software Articulate Storyline 3 Pada Materi
Trigonometri Kelas X Sma,” Pythagoras: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 13, No. 1
(2024): 77-87, Https://D0oi.Org/10.33373/Pyth.V13i1.6029.

15 Fitriyani Fitriyani Et Al, “Development E-Lkpd Based On Higher Order Thinking Skills To
Improve Creative Thinking Of Elementary School Students,” Buana Pendidikan Jurnal Fakultas
Keguruan Dan [lmu Pendidikan 19, No. 2 (2023): 161-71,
Https://Doi.0rg/10.36456/Bp.Vol19.No2.A7455.
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Live Worksheet adalah sebuah platform berbasis web yang dapat mengubah lembar
kerja tradisional yang dapat dicetak berupa (dokumen, pdf, dan jpg) menjadi latihan
online interaktif karena dapat membuat video, gambar maupun audio. LKPD ini
memanfaatkan teknologi baru yang diimplementasikan dalam dunia pendidikan
karena dapat menghasilkan suara, menampilkan video bahkan menghasilkan pesan
suara. LKPD online ini dapat mengubah lembar kerja konvensional/tradisional
menjadi lembar kerja online interaktif karena peserta didik dapat mengerjakan
LKPD secara online dan mengirimkan langsung kepada gurunya'S. Bagi guru, hal
ini dapat menghemat waktu, bagi peserta didik dapat memotivasi dan sangat
bermanfaat bagi lingkungan karena dapat menghemat kertas.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, telah ada kegiatan penelitian yang
mengkaji penggunaan E-LKPD menggunakan Live Worksheet. Sebagaimana
penelitian pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning pada Muatan
Pelajaran Matematika pada Website Liveworksheet di Sekolah Dasar!’.
Pengembangan E-LKPD interaktif segi banyak beraturan dan tidak beraturan
berbasis live worksheet terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV sekolah dasar!®
dan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Model Problem Based Learning

menggunakan Web Liveworksheet untuk Kelas VII SMP'. Yang mana hasil dari

16 A.R. Supriatna, Rosinar Siregar, And Hana Diva Nurrahma, “Pengembangan E-Lkpd Berbasis
Problem Based Learning Pada Muatan Pelajaran Matematika Pada Website Liveworksheets Di
Sekolah Dasar,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 4, No. 3 (2022): 4025-35,
Https://Doi.Org/10.31004/Edukatif.V4i3.2844.

17 Supriatna, Siregar, And Nurrahma.

8 Yuri Prastika And Masniladevi, “Pengembangan E-Lkpd Interaktif Segi Banyak Beraturan Dan
Tidak Beraturan Berbasis Liveworksheets Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Iv Sekolah
Dasar,” Journal Of Basic Education Studies 4, No. 1 (2021): 2601-14.

19 Nur Faniatur Rosyidah, Nur Fauziyah, And Fatimatul Khikmiyah, “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Model Problem Based Learning Menggunakan Web Liveworksheet Untuk Kelas Vii
Smp,” Prosiding Seminar Nasional Mipa Uniba 2, No. 1 (2022): 138-45.
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penelitian tersebut didapatkan bahwa LKPD berbasis Liveworksheet dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan juga LKPD berbasis Liveworksheet

layak, praktis dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertarik mangadakan suatu

Penelitian dengan judul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Liveworksheets

untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Hasil Belajar Matematika Siswa”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Bagaimana validitas E-LKPD berbasis Liveworksheets untuk meningkatkan
hasil belajar dan minat belajar matematika siswa?

Bagaimana praktikalitas E-LKPD berbasis Liveworksheets untuk
meningkatkan hasil belajar dan minat belajar matematika siswa?
Bagaimana efektivitas E-LKPD berbasis Liveworksheets untuk

meningkatkan hasil belajar dan minat belajar matematika siswa?

C. Tujuan Pengembangan

a.

b.

C.

Adapun tujuan dari penelitian/ini adalah untuk:

Untuk mengetahui validitas E-LKPD berbasis Liveworksheets untuk
meningkatkan hasil belajar dan minat belajar matematika siswa.

Untuk mengetahui praktikalitas E-LKPD berbasis Liveworksheets untuk
meningkatkan hasil belajar dan minat belajar matematika siswa.

Untuk mengetahui efektifitas E-LKPD berbasis Liveworksheets untuk

meningkatkan hasil belajar dan minat belajar matematika siswa.
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D. Manfaat Pengembangan
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah pengembangan
E-LKPD, khususnya dalam konteks penggunaan Liveworksheets sebagai E-
LKPD berbasis teknologi. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori-teori pembelajaran yang mengintegrasikan
teknologi digital dan pendekatan kontekstual, serta memberikan
pemahaman yang lebih dalam mengenai penerapan media interaktif dalam
pembelajaran matematika, khususnya pada materi lingkaran.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi guru
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru dalam
mengembangkan dan memanfaatkan E-LKPD berbasis teknologi yang
efektif dan interaktif. Dengan adanya media berbasis Liveworksheets,
guru dapat menyediakan materi yang lebih menarik dan mudah dipahami
oleh siswa. Hal ini juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan ‘mempermudah ‘guru ‘dalam menjelaskan konsep-
konsep matematika yang abstrak, seperti materi lingkaran.
2. Bagi Siswa
Siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih menarik
dan menyenangkan melalui penggunaan LKPD berbasis Liveworksheets
yang interaktif. Dengan pendekatan kontekstual, siswa dapat lebih

mudah mengerjakan soal-soal materi bilangan lingkaran melalui masalah
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yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, media ini
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan mengurangi
kejenuhan dalam pembelajaran matematika.
3. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
keterampilan peneliti dalam mengembangkan LKPD di sekolah dan

sebagai rujukan penelitian yang relevan bagi peneliti selanjutnya.

c. Manfaat untuk Pengembangan LKPD
Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi pengembangan LKPD
berbasis teknologi. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
pengembangan LKPD yang lebih inovatif dan aplikatif, yang dapat diadaptasi
oleh sekolah-sekolah lain untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika
d. Manfaat untuk Peningkatan Hasil Belajar dan Minat Belajar Siswa

Diharapkan melalui penggunaan LKPD berbasis Liveworksheets, siswa
dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik serta dapat meningkatkan
minat belajar siswa, Dengan demikian, penelitian ini dapat berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar siswa, serta membantu siswa mengatasi kesulitan-

kesulitan yang mereka hadapi dalam memahami konsep-konsep tersebut.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Pengembangan LKPD berbasis Liveworksheets memiliki spesifikasi produk
sebagai berikut:

a. E-LKPD berupa soft file dengan tampilan yang menarik dan dapat diakses

secara online menggunakan laptop, komputer, atau mobile phone.
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. E-LKPD membantu memfasilitasi pembelajaran dengan beragam
penyajian materi agar lebih menarik bagi peserta didik, serta membimbing
peserta didik untuk berperan aktif di dalamnya.

E-LKPD dirancang sesuai dengan Kurikulum Merdeka dengan variasi
warna, gambar, dan tulisan yang menarik serta isi yang mudah dipahami.
. E-LKPD yang dikembangkan diharapkan membantu dalam upaya guru
menerapkan sistem belajar aktif dalam proses pembelajaran dengan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan
pendapat dan gagasan mereka masing-masing.

E-LKPD yang dirancang diharapkan dapat meningkatkan minat belajar
serta hasil belajar peserta didik.

E-LKPD yang dirancang memungkinkan dapat meringankan tugas guru
dikarenakan dapat melakukan penilaian otomatis.

. Desain pada E-LKPD yang akan dibuat dengan sederhana sehingga mudah

diakses oleh guru dan juga peserta didik.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1 Teori Pengukuran dalam Pengembangan Instrumen dan Media
Pembelajaran
Dalam penelitian pengembangan, kualitas suatu instrumen maupun media
pembelajaran dinilai melalui beberapa indikator, yaitu validitas, praktikalitas, dan
efektivitas. Ketiga indikator ini menjadi landasan utama untuk menentukan apakah
suatu produk layak digunakan dalam proses pembelajaran.
a) Validitas
Validitas merupakan konsep penting dalam penelitian yang
menunjukkan sejauh mana suatu instrumen mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur. Instrumen yang valid adalah instrumen yang mampu
menghasilkan data yang benar-benar menggambarkan variabel yang diteliti.
Sugiyono menjelaskan bahwa validitas adalah tingkat ketepatan alat ukur
terhadap konsep yang ingin diukur oleh peneliti. Artinya, suatu instrumen
dikatakan wvalid "apabila butir-butir yang terdapat di dalamnya mampu
memberikan gambaran yang tepat mengenai objek atau fenomena yang
sedang diteliti. Menurut Sugiyono, validitas instrumen juga berkaitan dengan
sejauh mana instrumen tersebut mampu mengungkapkan data yang relevan,

logis, dan sesuai dengan tujuan penelitian®’.

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019).

18
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Oleh karena itu, dalam proses penyusunan instrumen, peneliti perlu
memastikan bahwa setiap indikator dan butir pernyataan telah disusun
berdasarkan landasan teori yang kuat sehingga instrumen memiliki validitas
isi (content validity) yang baik. Sugiyono menegaskan bahwa instrumen yang
valid sangat penting karena kualitas data penelitian sangat bergantung pada
kualitas alat ukur yang digunakan. Dengan demikian, validitas menjadi
indikator utama dalam memastikan bahwa instrumen penelitian dapat
dipercaya untuk menggambarkan fenomena secara akurat dan sesuai dengan
tujuan penelitian.

b) Praktikalitas

Praktikalitas merupakan aspek penting dalam penelitian pengembangan
karena berkaitan dengan tingkat kemudahan suatu media atau instrumen
digunakan oleh guru maupun peserta didik. Menurut Sugiyono (2019), suatu
produk pengembangan harus tidak hanya valid, tetapi juga praktis agar dapat
diterapkan dengan mudah dalam kondisi nyata di lapangan. Praktikalitas
ditinjau dari sejauh mana pengguna dapat mengoperasikan instrumen atau
media tanpa mengalami hambatan @ berarti, baik dari segi petunjuk
penggunaan, kelengkapan komponen, maupun kesederhanaan langkah-
langkah pelaksanaannya. Sugiyono menegaskan bahwa produk yang praktis
adalah produk yang tidak menuntut kemampuan teknis yang rumit, tidak
membutuhkan biaya besar, serta dapat digunakan sesuai dengan kondisi dan

kebutuhan pembelajaran.
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Selain itu, praktikalitas juga terlihat dari respons pengguna, seperti guru
dan siswa, terhadap kemudahan memahami isi, petunjuk, dan tampilan
produk. Dengan demikian, berdasarkan pandangan Sugiyono, praktikalitas
menjadi indikator penting dalam menilai kelayakan suatu media
pembelajaran, karena meskipun suatu produk valid secara teoritis, produk
tersebut tidak akan efektif apabila sulit diterapkan dalam praktik
pembelajaran sehari-hari?’.

c) Efektivitas

Efektivitas merupakan aspek penting dalam penelitian pengembangan
yang menunjukkan sejauh mana suatu media atau instrumen mampu
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Sugiyono
suatu produk dikatakan efektif apabila penggunaan produk tersebut
memberikan hasil sesuai dengan sasaran yang telah dirumuskan dalam
penelitian. Efektivitas dapat dilihat dari kemampuan media atau instrumen
dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, atau hasil belajar peserta
didik sesuai indikator yang diharapkan®’. Sugiyono menjelaskan bahwa
efektivitas juga dapat dinilai melalui perbandingan antara kondisi sebelum
dan sesudah penggunaan produk, sehingga terlihat adanya perubahan yang

signifikan dan positif.

21 Rochmad, “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika,” Jurnal Kreano
3, no. 1(2012): 59-72.
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.
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Dalam konteks pembelajaran, efektivitas tercermin dari ketercapaian
tujuan instruksional, meningkatnya keterlibatan siswa, serta terciptanya
proses pembelajaran yang lebih bermakna. Oleh karena itu, berdasarkan
pandangan Sugiyono, efektivitas menjadi indikator penting yang memastikan
bahwa produk pengembangan tidak hanya valid dan praktis, tetapi juga benar-
benar memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran.

2. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
a. Pengertian Dan Fungsi E-LKPD Dalam Pembelajaran

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu perangkat
pembelajaran yang disusun secara sistematis berisi petunjuk dan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memahami
suatu konsep. LKPD berfungsi sebagai panduan belajar mandiri maupun kelompok,
sekaligus sebagai alat bantu guru dalam mengarahkan proses pembelajaran agar
lebih efektif dan efisien. Dalam perkembangan dunia pendidikan yang semakin
pesat, terutama dengan hadirnya teknologi informasi dan komunikasi, LKPD
mengalami inovasi bentuk dan penyajian melalui pemanfaatan teknologi digital
menjadi E-LKPD atau LKPD Elektronik.

E-LKPD adalah bentuk digital dari LKPD konvensional yang dirancang
dengan memantfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sehingga dapat diakses
melalui perangkat elektronik seperti laptop, tablet, maupun smartphone. E-LKPD
tidak hanya menampilkan teks, tetapi juga memuat elemen multimedia seperti

gambar, video, animasi, serta tautan interaktif yang mampu meningkatkan
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ketertarikan dan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. Penggunaan
E-LKPD menjadi sangat relevan dalam mendukung pembelajaran di era digital
karena mampu menjawab tantangan pembelajaran jarak jauh maupun pembelajaran
yang mengedepankan kemandirian belajar siswa secara aktif dan kreatif>>.

Secara umum, fungsi E-LKPD dalam pembelajaran meliputi beberapa aspek.
Pertama, E-LKPD berfungsi sebagai alat bantu peserta didik dalam memahami
materi pelajaran secara lebih mandiri dan menyenangkan. Dengan tampilan visual
yang menarik dan interaktif, peserta didik dapat belajar secara bertahap dan tidak
monoton. Kedua, E-LKPD berfungsi sebagai media yang memperkuat peran guru
dalam mengelola pembelajaran, karena seluruh aktivitas dan alur pembelajaran
telah dirancang secara sistematis. Ketiga, E-LKPD mampu menumbuhkan motivasi
belajar peserta didik karena menyediakan pengalaman belajar yang lebih menarik,
kreatif, dan kontekstual?.

Dalam konteks pembelajaran matematika, E-LKPD memberikan kontribusi
besar dalam membantu peserta didik memahami konsep-konsep abstrak yang sulit
hanya dijelaskan secara verbal. Misalnya, dalam mempelajari materi lingkaran,
peserta didik dapat melihat langsung animasi pergerakan, ilustrasi visual, hingga
interaksi soal berbasis aplikasi. Hal ini dapat menurunkan tingkat kebingungan dan

meningkatkan daya serap siswa terhadap materi®. Selain itu, E-LKPD

23 Nuraini, A., & Surjono, H. D., Pengembangan E-Lkpd Interaktif Berbasis Canv Maker Pada
Materi Matematika Di Smp, Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan, Vol. 7, No. 1, 2020, Hlm. 25.

2 Wulandari, T., & Fitriani, A., Pengembangan E-Lkpd Interaktif Berbasis Android Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 10, No. 1, 2021,
Hlm. 4647.

25 Yusnia, A., & Mahpudin, Pemanfaatan E-Lkpd Interaktif Dalam Pembelajaran Matematika Di
Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Dan Teknologi, Vol. 9, No. 2, 2021, Him. 30.
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memungkinkan pembelajaran berlangsung secara fleksibel kapan pun dan di mana
pun sehingga mendukung gaya belajar individual peserta didik di era digital saat
ini%6.

Dengan demikian, keberadaan E-LKPD menjadi solusi inovatif dalam dunia
pendidikan modern, khususnya dalam mendukung pembelajaran matematika yang
menuntut pemahaman konseptual dan penguatan keterampilan berpikir logis. E-
LKPD tidak hanya sekadar lembar kerja biasa, tetapi menjadi bagian dari
transformasi  digital pembelajaran yang menekankan pada kemandirian,
interaktivitas, serta efisiensi waktu dan sumber belajar.

b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)

E-LKPD memiliki berbagai fungsi penting dalam proses pembelajaran
modern, terutama dalam mendukung terciptanya pembelajaran yang aktif,
interaktif, dan menyenangkan. Adapun fungsi E-LKPD secara lebih rinci dapat
dijelaskan sebagai berikut®’:

1. Meningkatkan Kemandirian Belajar
E-LKPD dirancang agar peserta didik dapat belajar secara mandiri
dengan mengikuti petunjuk dan langkah-langkah yang telah disediakan.
Dengan format digital yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja,
peserta didik memiliki fleksibilitas dalam mengatur waktu dan
kecepatan belajarnya sendiri.

2. Mendorong Interaktivitas dalam Pembelajaran

26 Hidayati, N., & Prasetyo, B., Pentingnya Inovasi Media Pembelajaran Berbasis Digital Di Era
Revolusi Industri 4.0, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, Vol. 3, 2020, Hlm. 75.

27 Fitria, L., Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Melalui E-Lkpd Berbasis
Multimedia, Jurnal Edukasi Matematika, Vol. 5, No. 2, 2020, HIm. 55.
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Tidak seperti LKPD cetak, E-LKPD menyajikan materi dalam
bentuk interaktif, misalnya melalui animasi, video, simulasi, dan soal-
soal online. Hal ini meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran serta membuat kegiatan belajar lebih menarik.

Membantu Pemahaman Konsep yang Kompleks

Materi-materi  pelajaran, khususnya dalam mata pelajaran
matematika yang bersifat abstrak, dapat dijelaskan secara visual dan
dinamis menggunakan media interaktif dalam E-LKPD. Ini membantu
peserta didik memahami konsep secara lebih konkret.

Sebagai Media Evaluasi Pembelajaran

E-LKPD dapat dilengkapi dengan kuis atau soal latihan yang
disusun secara digital. Dengan fitur umpan balik otomatis, peserta didik
dapat mengetahui hasil belajarnya secara langsung. Guru juga dapat
menggunakan hasil ini sebagai evaluasi formatif.

Meningkatkan Motivasi Belajar

Tampilan visual yang menarik, variasi jenis aktivitas, dan
kemudahan akses membuat E-LKPD lebih disukai oleh peserta didik.
Hal ini dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka,
terutama terhadap pelajaran yang dianggap sulit seperti matematika.

Mempermudah Guru dalam Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran

E-LKPD yang disusun dengan langkah-langkah sistematis dan

terstruktur membantu guru dalam mengarahkan proses belajar secara

lebih efisien, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
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¢. Struktur Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)

Ada beberapa para ahli yang memberikan pendapat tentang struktur sebuah

LKPD, berikut adalah strukturnya:

Tabel 2. 1 Struktur E-LKPD Menurut Para Ahli

Para Ahli

Struktur E-LKPD

Prastowo?®

Pendahuluan: Berisi petunjuk penggunaan E-LKPD dan
tujuan pembelajaran.

Materi Pembelajaran: Disajikan dalam bentuk ringkasan
materi yang mudah dipahami siswa.

Kegiatan Pembelajaran: Tugas atau aktivitas yang
mendorong siswa untuk aktif dan berpikir kritis.

Latihan Soal/Evaluasi: Untuk mengukur pemahaman
siswa terhadap materi yang telah dipelajari.

Penutup: Kesimpulan yang memperkuat pembelajaran

dan memberikan ruang refleksi bagi siswa

Majid®

Tujuan Pembelajaran: Menyebutkan kompetensi yang
ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran.

Materi Pembelajaran: Berisi konsep-konsep utama yang
relevan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Pembelajaran: Tugas-tugas yang dapat
melibatkan siswa secara aktif dan mendorong mereka
untuk memecahkan masalah.

Evaluasi/Latihan Soal: Berfungsi untuk menilai
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.
Rangkuman atau Penutup: Memberikan simpulan atas
materi yang telah dipelajari dan mendorong refleksi diri

siswa.

28 Prastowo, A. (2015). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Diva Press.
2 Majid, A. (2014). Perencanaan Pembelajaran. Remaja Rosdakarya.
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¢ Pendahuluan: Menjelaskan tujuan pembelajaran dan cara
penggunaan E-LKPD.

e Materi Pembelajaran: Ringkasan konsep-konsep yang
akan diajarkan dalam pembelajaran.

e Aktivitas Pembelajaran: Berisi serangkaian kegiatan

Hamdani* yang merangsang siswa untuk berpikir kritis dan kreatif.

e Latihan Soal/Evaluasi: Soal-soal untuk menguji
pemahaman siswa.

e Refleksi: Menyediakan ruang bagi siswa untuk
merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan dan

memperbaiki pemahaman mereka.

Dalam penelitian in struktur E-LKPD yang digunakan adalah pendapat
Prastowo dengan lima struktur yang terkait 1) Pendahuluan, 2) Materi
Pembelajaran, 3) Kegiatan Pembelejaran, 4) Latihan soal, dan 5) Penutup.

3. Liveworksheet

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran telah berkembang pesat dan
membawa perubahan signifikan dalam cara siswa belajar dan guru mengajar.
Teknologi menyediakan - berbagai ' alat ‘dan platform ' yang memungkinkan
pembelajaran menjadi lebih ‘interaktif, menarik, dan efektif>!. Salah satu manfaat
utama teknologi dalam pembelajaran adalah kemampuannya untuk memberikan
akses yang lebih luas dan fleksibel terhadap sumber belajar®?. Alat teknologi seperti
komputer, tablet, dan smartphone memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara

yang lebih dinamis dan interaktif.

30 Hamdani. (2011). Strategi Belajar Mengajar. Cv Pustaka Setia.

31 Nia Agustin Et Al., Media Digital Untuk Pembelajaran (Indonesia: Cahya Ghani Recovery, 2023).
32 Panca Dewi Purwati Et Al., Desain Pembelajaran Inovatif Dalam Menghadapi Tantangan Era
Digital (Indonesia: Cahya Ghani Recovery, 2024).
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Teknologi dapat mendukung pembelajaran kolaboratif.  Platform
pembelajaran online memungkinkan siswa untuk bekerja sama secara virtual,
berbagi ide, dan menyelesaikan tugas bersama-sama. Teknologi juga memfasilitasi
komunikasi antara siswa dan guru, memungkinkan umpan balik yang cepat dan
efektif.

4. Hasil Belajar Siswa
a. Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan atau keterampilan yang diperoleh
siswa setelah melalui proses pembelajaran. Menurut Anggraini (2018), hasil
belajar merupakan keahlian yang dimiliki siswa setelah dia menerima
pengalaman belajar®®. Ulfah Ulfah and Opan Arifudin menyatakan bahwa hasil
belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik dalam
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik sebagai hasil dari aktivitas
belajar.

Hasil belajar mengacu pada sejauh mana siswa memenuhi tujuan
pembelajaran. Siswa yang mengikuti kegiatan belajar mengajar akan
memperoleh hasil belajar melalui penilaian yang dilakukan oleh guru. Menurut
smail Hanif Batubara and Putri Maisarah Ammy, hasil belajar matematika

siswa merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan suatu paket

33 Dede Anggraini, “Penguasaan Keterampilan Variasi Mengajar Guru Pkn Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Mis Nurul Hadina Patumbak 2017/2018” (Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara, 2018).

34 Ulfah Ulfah And Opan Arifudin, “Pengaruh Aspek Kognitif, Afektif, Dan Psikomotor Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik,” Jurnal Al-Amar: Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, Agama Islam,
Manajemen Dan Pendidikan 2, No. 1 (2021): 1-9.
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belajar tertentu, yang dapat dicapai dalam berbagai bentuk melalui proses
penilaian’’.
b. Klasifikasi Hasil Belajar
Menurut Howard terdapat tiga jenis hasil belajar®, yaitu:

a. Pengetahuan

b. Keahlian dan kebiasaan

c. Sikap serta cita-cita

Selanjutnya, Gustira mengklasifikasi hasil belajar mengacu pada Taksonomi
Bloom®’, yang membaginya menjadi tiga ranah:

a. Ranah kognitif: berkenaan dengan hasil belajar intelektual, terdiri dari
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah afektif: berkaitan dengan sikap, terdiri dari penerimaan,
pemberian respons, evaluasi, organisasi, dan internalisasi.

c. Ranah psikomotor: berkaitan dengan keterampilan motorik, yang
mencakup gerakan refleks, keterampilan dasar, keterampilan
perseptual, koordinasi gerak, serta gerakan ekspresif dan interpretatif.

Berdasarkan Kurniasih®® jenis hasil belajar yang wajib dicapai siswa meliputi:
a. Perilaku spiritual: beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa.

35 Ismail Hanif Batubara And Putri Maisarah Ammy, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis
Masalah Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa,” Biblio Couns: Jurnal Kajian Konseling Dan
Pendidikan 1, No. 2 (2018): 43-53.

36 Howard. (2017). The Principle Of Learning Outcomes. Jakarta: Gramedia.

37 Gustira. (2017). Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Media Akademi.

38 Kurniasih, D. (2014). Panduan Pembelajaran Efektif: Implementasi Kurikulum 2013 Dan
Peralihan Menuju Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kata Pena.
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b. Perilaku sosial: berakhlak mulia, sechat, mandiri, demokratis, dan
bertanggung jawab.
c. Pengetahuan: memiliki ilmu pengetahuan yang memadai.
d. Keterampilan: cakap dan kreatif.
Adapun Capaian Pembelajaran (CP) dalam Kurikulum Merdeka meliputi:

a. Dimensi sikap atau karakter: meliputi penguatan Profil Pelajar Pancasila
yang mencakup beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia; berkebinekaan global; bergotong royong; mandiri;
bernalar kritis; dan kreatif.

b. Dimensi pengetahuan: mencakup kemampuan memahami konsep-
konsep, prinsip-prinsip, dan fakta-fakta yang relevan dengan mata
pelajaran atau disiplin ilmu.

c. Dimensi keterampilan: mencakup kemampuan mengamati, menanya,
mengeksplorasi, menganalisis, menyajikan, dan menciptakan solusi
dari permasalahan nyata sesuai konteks pembelajaran berbasis proyek
atau aktivitas lainnya*’.

c¢.  Faktor Yang Memengaruhi Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa merupakan cerminan dari proses pembelajaran yang
dilalui siswa, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor*’. Menurut Raharja faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua kategori

utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup segala

3 Fadhillah, M. (2021). Implementasi Kurikulum Merdeka: Konsep Dan Penerapan Dalam
Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

40 Nasution, M. (2018). Konsep Pembelajaran Matematika Dalam Mencapai Hasil Belajar Menurut
Teori Gagne. Logaritma: Jurnal llmu-Ilmu Pendidikan Dan Sains, 6(02), 112-126.
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sesuatu yang berasal dari dalam diri siswa, seperti kondisi fisik, kondisi psikologis,
motivasi belajar, minat, bakat, kecerdasan, serta kesiapan belajar. Sementara itu,
faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa, di
antaranya lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, metode pembelajaran, sarana
dan prasarana belajar, serta dukungan sosial dari masyarakat sekitar. Pemilihan
metode pembelajaran yang tepat menjadi salah satu faktor eksternal yang signifikan
dalam meningkatkan hasil belajar, sebab metode yang sesuai akan mendorong
siswa lebih aktif, terlibat, dan termotivasi selama proses pembelajaran
berlangsung*!.

Slameto juga menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa meliputi faktor internal yang terdiri dari kecerdasan, minat, motivasi,
kondisi fisik, serta keschatan mental siswa. Selain itu, faktor eksternal meliputi
lingkungan keluarga yang mendukung, lingkungan sekolah yang kondusif, serta
kualitas guru yang mampu menerapkan E-LKPD yang menarik dan efektif. Di
samping itu, Slameto menambahkan adanya faktor pendekatan belajar, yaitu
strategi dan cara belajar yang diterapkan siswa untuk memahami dan menguasai
materi pembelajaran. Semakin efektif strategi belajar yang diterapkan, maka
semakin besar peluang siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal®?.

Senada dengan hal tersebut, Dimyati dan Mudjiono menyatakan bahwa hasil
belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal seperti kemampuan intelektual,

motivasi belajar, kesiapan belajar, serta kondisi fisik dan mental siswa. Selain itu,

41 Raharja, T. (2017). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa. Bandung: Alfabeta.
42 Slameto. (2015). Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.
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faktor eksternal juga berperan besar, seperti metode pembelajaran yang diterapkan
oleh guru, E-LKPD yang digunakan, suasana belajar di sekolah, keterlibatan orang
tua dalam mendukung proses belajar, serta kondisi sosial ekonomi keluarga siswa.
Menurut Dimyati dan Mudjiono, keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan akademik siswa, melainkan juga oleh bagaimana lingkungan dan
metode pembelajaran mendukung proses belajar siswa*’.

Uno menegaskan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari interaksi antara
faktor individu dan lingkungan. Faktor individu meliputi kecerdasan, motivasi,
minat, bakat, serta kepribadian siswa. Sementara faktor lingkungan terdiri dari
lingkungan keluarga yang suportif, lingkungan sekolah yang kondusif, metode
pembelajaran yang bervariasi dan menarik, kualitas guru yang profesional, serta
dukungan teman sebaya dan masyarakat sekitar. Uno juga menekankan pentingnya
faktor instrumental, seperti kelengkapan sarana dan prasarana belajar, ketersediaan
buku pelajaran, serta kecanggihan teknologi pendidikan yang digunakan dalam
proses pembelajaran*t,

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar dipengaruhi oleh gabungan dari faktor internal dan eksternal yang saling
berinteraksi.

a. Faktor internal berkaitan dengan karakteristik individu siswa, seperti
kemampuan intelektual, motivasi, minat, bakat, kesiapan belajar, serta

kondisi fisik dan mental siswa.

4 Dimyati, M., & Mudjiono. (2013). Belajar Dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.
4 Uno, H. B. (2016). Teori Motivasi Dan Pengukurannya: Analisis Di Bidang Pendidikan. Jakarta:
Bumi Aksara.
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b. Faktor eksternal mencakup dukungan lingkungan keluarga, kualitas guru,

metode pembelajaran, sarana dan prasarana pendidikan, serta kondisi sosial

dan budaya di masyarakat.

Dengan demikian, semakin baik pengelolaan faktor-faktor tersebut, maka

semakin optimal pula hasil belajar yang dapat dicapai oleh siswa

d. Indikator Hasil Belajar

Ada beberapa indikator hasil belajar menurut para ahli, berikut adalah tabel

penjelasannya:

Tabel 2. 2 Indikator Hasil Belajar Menurut Para Ahli

No | Nama Ahli

- Indikator Minat Belajar

1 Bloom*

Kognitif:  pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis, evaluasi.

Afektif: menerima, merespon, menghargai,
mengorganisasi, menginternalisasi nilai.

Psikomotorik: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing,

gerakan terbiasa, adaptasi.

2 | Gagne*t

Informasi verbal: mampu mengingat fakta dan data.
Keterampilan . intelektual: ~mampu  memecahkan
masalah atau membuat klasifikasi.

Strategi kognitif: mampu mengatur cara berpikir.
Sikap: menunjukkan minat, motivasi, dan nilai-nilai.
Keterampilan motorik: mampu melakukan aktivitas

fisik tertentu.

4 Bloom, B. S. (1956). Taxonomy Of Educational Objectives: The Classification Of Educational
Goals. Handbook I: Cognitive Domain. New York: David Mckay Company.
46 Gagné, R. M. (1985). The Conditions Of Learning And Theory Of Instruction. New York: Holt,

Rinehart & Winston
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3 | Nana 1. Aspek kognitif: penguasaan materi pelajaran.
Sudjana®’ 2. Aspek afektif: sikap terhadap pelajaran, motivasi
belajar.
3. Aspek psikomotorik: keterampilan yang ditunjukkan
melalui tindakan nyata
4 | Dimyati 1. Perubahan dalam penguasaan pengetahuan.
dan 2. Perubahan sikap dan nilai.
Mudjiono*® | 3. Perubahan keterampilan
5 | Miller® 1. Knows (tahu)
2. Knows how (tahu bagaimana)
3. Shows how (menunjukkan bagaimana)
4. Does (melakukan)

Berikut adalah indikator minat belajar menurut Bloom>® yang digunakan

dalam penelitian ini:

1. Ranah Kognitif

Indikator hasil belajar dalam ranah ini mencakup kemampuan

peserta didik dalam mengingat, memahami, dan mengaplikasikan

pengetahuan yang telah dipelajari.

2. Ranah Afektif

Indikator ‘pada ranah ini berkaitan dengan sikap, minat, nilai, dan

respons

emosional siswa terhadap materi pelajaran serta

keterlibatannya dalam proses pembelajaran.

3. Ranah Psikomotorik

47 Sudjana, N. (2005). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja Rosdakarya.
48 Dimyati & Mudjiono. (2009). Belajar Dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.
4 Miller, G. E. (1990). “The Assessment Of Clinical Skills/Competence/Performance.” Academic

Medicine, 65(9), S63—-S67.

50 Bloom, B. S. (1956). Taxonomy Of Educational Objectives: The Classification Of Educational
Goals. Handbook I: Cognitive Domain. New York: David Mckay Company.
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Indikator hasil belajar di ranah ini ditunjukkan melalui keterampilan
fisik atau motorik yang dilakukan siswa dalam berbagai aktivitas
pembelajaran, seperti praktik, eksperimen, atau kegiatan proyek.
Berdasarkan pendapat Bloom (1956), hasil belajar peserta didik dapat
diidentifikasi melalui ketercapaian tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hasil belajar tidak hanya terlihat dari penguasaan pengetahuan, tetapi
juga dari sikap dan keterampilan yang ditunjukkan siswa selama proses
pembelajaran. Ranah kognitif mencerminkan kemampuan berpikir seperti
memahami materi dan menjawab pertanyaan; ranah afektif tampak dari keterlibatan
emosional dan minat siswa dalam berdiskusi atau menyelesaikan tugas dengan
senang hati; sedangkan ranah psikomotorik terlihat dari keaktifan siswa dalam
mengikuti berbagai kegiatan pembelajaran secara langsung. Oleh karena itu, ketiga
ranah ini dapat dijadikan acuan untuk mengukur hasil belajar siswa secara
menyeluruh dalam penelitian pendidikan.
Untuk menyesuaikan ke materi pembelajaran yang akan diberikan materi
lingkaran, maka indikator hasil belajar adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 3 Ranah Hasil Belajar

Ranah Indikator

e Menjelaskan pengertian dan unsur-unsur lingkaran (jari-jari,
diameter, busur, dll).

o e Menghitung keliling dan 1luas lingkaran dengan

Kognitif
menggunakan rumus yang tepat.

e Menerapkan konsep lingkaran dalam menyelesaikan soal

cerita

Afektif e Menunjukkan rasa tertarik saat mempelajari materi lingkaran.
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e Aktif bertanya atau menjawab pertanyaan terkait konsep
lingkaran.
e Menghargai pendapat teman saat berdiskusi tentang

penyelesaian soal lingkaran.

e Menggambar lingkaran dengan menggunakan jangka dan
penggaris secara tepat.

e Menunjukkan cara kerja dalam membuat model atau simulasi

Psikomotorik | sederhana yang melibatkan lingkaran (misalnya roda, jam,
dil).

e Menyusun data dari pengukuran objek berbentuk lingkaran di

sekitar.

4. Minat Belajar Siswa
a. Pengertian Minat Belajar
Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang
berkontribusi terhadap keberhasilan belajar siswa. Menurut Sardiman
minat belajar adalah kecenderungan hati siswa yang disertai perasaan
senang, tertarik; dan. keinginan untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran®'. Minat belajar yang tinggi mendorong siswa untuk lebih
giat belajar, lebih fokus, serta memiliki dorongan yang kuat untuk
memahami materi pelajaran. Siswa dengan minat belajar tinggi juga
cenderung mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal.
Menurut Winkel minat belajar merupakan kecenderungan yang

menetap dalam diri siswa untuk memperhatikan dan melakukan

3! Sardiman, A.M. (2018). Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers.



36

aktivitas belajar secara terus-menerus karena adanya rasa ketertarikan
terhadap aktivitas tersebut®’. Sementara itu, Slameto menyatakan
bahwa minat belajar muncul dari dalam diri siswa dan dipengaruhi oleh
faktor lingkungan seperti keluarga, teman sebaya, guru, dan suasana
belajar di sekolah™.
b. Pentingnya Minat Belajar Siswa
Minat belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam
menunjang keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Minat belajar
yang tinggi akan mendorong siswa untuk secara sukarela terlibat aktif
dalam setiap aktivitas pembelajaran, tanpa adanya paksaan dari pihak
luar. Menurut Sardiman minat belajar adalah kecenderungan yang
membuat seseorang merasa tertarik dan senang terhadap suatu aktivitas
belajar tertentu, sehingga ia terdorong untuk melakukan aktivitas
tersebut secara berulang-ulang®*. Dalam konteks pendidikan, minat
belajar berperan sebagai penggerak internal yang membuat siswa
antusias dan tekun dalam mengikuti pembelajaran.
Menurut Slameto minat belajar yang tinggi akan mempercepat
proses pemahaman materi karena siswa merasa nyaman dan tertarik
saat belajar®. Siswa dengan minat belajar yang baik juga cenderung

lebih fokus, gigih dalam menyelesaikan tugas, dan memiliki rasa ingin

tahu yang besar terhadap hal-hal baru. Dengan demikian, minat belajar

52 Winkel, W. S. (2009). Psikologi Pengajaran. Jakarta: Grasindo.

53 Slameto. (2015). Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.
54 Sardiman, A.M. (2018). Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers.

55 Slameto. (2015). Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.
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berkontribusi positif terhadap hasil belajar siswa di semua ranah, baik
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Selain itu, Winkel menekankan bahwa minat belajar yang kuat
mampu membentuk perilaku belajar yang mandiri®®. Siswa tidak hanya
belajar saat di sekolah, tetapi juga memiliki kesadaran untuk belajar di
luar jam pelajaran formal. Mereka terdorong mencari sumber belajar
tambahan, bertanya kepada guru atau teman, serta mengikuti kegiatan
yang mendukung pengembangan diri mereka. Sikap positif ini berawal
dari adanya ketertarikan atau minat yang tumbuh dalam diri siswa.

Pentingnya minat belajar juga dikemukakan oleh Dimyati dan
Mudjiono yang menyatakan bahwa minat belajar dapat meningkatkan
motivasi intrinsik siswa®’. Siswa yang memiliki minat tinggi terhadap
suatu mata pelajaran tidak memerlukan dorongan eksternal yang kuat,
sebab minat itu sendiri sudah menjadi energi pendorong utama dalam
belajar. Dengan kata lain, siswa tidak hanya belajar untuk sekadar
memenuhi kewajiban, tetapi karena adanya rasa senang dan kepuasan
tersendiri dalam proses belajar.

Lebih lanjut, Uno menjelaskan bahwa minat belajar berperan
dalam pembentukan karakter pembelajar sepanjang hayat (lifelong
learner)®®. Di era globalisasi saat ini, minat belajar yang tinggi akan

mendorong siswa untuk terus belajar dan mengembangkan diri, baik di

56 Winkel, W. S. (2009). Psikologi Pengajaran. Jakarta: Grasindo
57 Dimyati, M., & Mudjiono. (2013). Belajar Dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.
58 Uno, H. B. (2016). Teori Motivasi Dan Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara.
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lingkungan formal maupun informal, bahkan setelah mereka
menyelesaikan pendidikan formalnya.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa minat belajar memiliki peran krusial dalam keberhasilan belajar
siswa. Minat belajar mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran, meningkatkan motivasi intrinsik, mempercepat
pemahaman materi, menumbuhkan kemandirian belajar, serta
membentuk karakter pembelajar sepanjang hayat. Oleh karena itu,
guru, orang tua, dan lingkungan sekolah perlu berperan aktif
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik,
sehingga minat belajar siswa dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal.

¢. Indikator Minat Belajar Pada Pembelajaran Matematika

Indikator minat belajar dapat dilihat melalui beberapa aspek, di
antaranya menurut Slameto yaitu rasa senang siswa terhadap pelajaran,
perhatian penuh saat pembelajaran berlangsung, keterlibatan aktif dalam
kegiatan belajar; serta keinginan untuk mencari tahu lebih lanjut tentang
materi yang dipelajari®®. Djaali juga menambahkan bahwa minat belajar
tercermin dari ketekunan siswa dalam belajar meskipun menghadapi
kesulitan, perasaan senang saat mengikuti pelajaran, perhatian terhadap

materi, serta dorongan untuk mendalami materi lebih jauh®. Sementara

59 Slameto. (2010). Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.
% Djaali. (2013). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara
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itu, menurut Sardiman minat belajar ditunjukkan melalui ketertarikan
siswa terhadap materi pelajaran, keterlibatan aktif selama proses
pembelajaran, konsentrasi yang baik, serta konsistensi dalam mengikuti
kegiatan belajar di sekolah®!. Berikut adalah tabel indikator minat belajar
menurut para ahli:

Tabel 2. 4 Indikator Minat Belajar Menurut Para Ahli

No | Nama Ahli Indikator Minat Belajar
1 | Slameto® 1. Rasa senang terhadap belajar
2. Konsentrasi dan perhatian penuh
3. Fokus dalam belajar
4. Tidak mudah terdistraksi
2 | Sadirman® | 1. Perhatian spontan
2. Ketertarikan tanpa paksaan
3. Antusias dalam pembelajaran
4. Fokus terhadap penjelasan guru
3 | Djamarah® | 1. Aktif bertanya/menjawab
2. Terlibat diskusi
3. Menyelesaikan tugas dengan senang
4. . Ikut serta dalam kegiatan belajar
4 | Uno% 1. Rasa ingin tahu tinggi
2. Mencari materi tambahan
3. Berusaha memahami konsep
4. Mengulang pelajaran sendiri
5 | Winkel® 1. Tekun dalam belajar

61 Sardiman. (2018). Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers.
62 Slameto. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta, 2010, Him.

180.

63 Sardiman A .M. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers, 2011, Him. 89.
64 Djamarah, Syaiful Bahri. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta, 2011, Hlm. 75.

65 Uno, Hamzah B. Teori Motivasi Dan Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara, 2011, Hlm. 24.

% Winkel, W.S. Psikologi Pengajaran. Yogyakarta: Media Abadi, 2009, Him. 201.
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2. Konsisten dalam mengikuti pelajaran

3. Suka pada pelajaran tertentu

4. Tidak mudah menyerah

Berikut adalah indikator minat belajar menurut Djamarah®’ yang digunakan
dalam penelitian ini dan disesuakan dengan penggunaan E-LKPD berbasis
Liveworksheet:

1. Aktif bertanya/menjawab
Siswa menunjukkan keaktifan dalam pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan saat mengalami kesulitan atau menjawab
pertanyaan guru secara sukarela. Hal ini mencerminkan keterlibatan
mental dan ketertarikan terhadap materi yang dipelajar.
2. Terlibat diskusi
Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok atau kelas,
seperti menyampaikan pendapat, menanggapi ide teman, atau
memberikan kontribusi pemikiran. Partisipasi ini menunjukkan adanya
rasa ingin tahu dan kesungguhan dalam memahami materi.
3.. Menyelesaikan tugas dengan senang
Siswa mengerjakan tugas yang diberikan dengan penuh semangat
dan tidak merasa terbebani. Mereka menyelesaikan tugas secara mandiri,
tepat waktu, dan merasa puas atas hasil kerjanya.
4. Ikut serta dalam kegiatan belajar
Siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat

langsung dalam aktivitas pembelajaran seperti praktik, simulasi, atau

67 Djamarah, Syaiful Bahri. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta, 2011, HIm. 75.
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eksplorasi mandiri melalui media yang disediakan. Keterlibatan aktif ini
menunjukkan adanya minat dan dorongan internal untuk belajar.
Berdasarkan pendapat Djamarah, minat belajar peserta didik dapat
diidentifikasi melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Minat
belajar bukan hanya tampak dari sikap positif terhadap pelajaran, tetapi juga
tercermin dalam perilaku nyata, seperti keberanian bertanya dan menjawab
pertanyaan, keaktifan dalam diskusi, kesenangan dalam menyelesaikan tugas,
serta keterlibatan dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,
indikator-indikator tersebut dapat dijadikan acuan untuk mengukur tingkat minat
belajar siswa secara praktis dan terukur dalam penelitian pendidikan.
5. Materi Lingkaran
a) Hakikat Lingkaran
Definisi lingkaran sebagai berikut ini:
“Circle is defined as the set of points in a plane that a fixed distance
v, called the radius, from some fixed point O, called the center®”

Jadi, lingkaran didefinisikan sebagai himpunan titik-titik pada bidang
datar yang memiliki jarak r, yang kemudian disebut sebagai jari-jari, dari
suatu titik o yang disebut titik pusat.

Lingkaran merupakan himpunan titik-tittk yang berjarak sama
terhadap suatu titik tertentu. Titik tertentu pada lingkaran tersebut disebut

sebagai pusat lingkaran.

68 James Tanton, Encyclopedia Of Mathematics, Sustainability (Switzerland), Vol. 11, 2019
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Lingkaran memiliki satu sisi yang berupa sisi lengkung. Jarak suatu
titik pada lingkaran dengan pusat lingkaran disebut sebagai jari-jari

lingkaran. Perhatikan gambar berikut.

Gambar 2. 1 Jari-jari Lingkaran

Pada gambar di atas, titik P merupakan titik pusat lingkaran dan r
merupakan jari-jari lingkaran. Dalam lingkaran juga terdapat ruas garis yang
menghubungkan dua titik pada lingkaran disebut sebagai tali busur.

Tali busur terpanjang lingkaran melalui titik pusat lingkaran disebut
sebagai diameter lingkaran. Panjang diameter lingkaran adalah dua kali
Panjang jari-jari lingkaran.

Selanjutnya, kita perlu tahu juga bagian — bagian dari lingkaran itu
sendiri, dari definisi saja kita sudah tahu istilah jari — jari dan titik pusat.

Perhatikan gambar berikut ini:

Gambar 2. 2 Keterangan Lingkaran
Titik O disebut titik pusat
AO0,BO0,DO, CO dinamakan jari-jari, biasanya dinotasikan dengan r yang

kepanjangannya adalah radius dan artinya jarak.
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e BD merupakan diameter yang juga sering dinotasikan menggunakan /.
e DC,DA,DB,CA,CB, AB,BD adalah busur lingkaran, biasanya ada yang
menggunakan notasi seperti ini DC untuk busur CD.

Perhatikan gambar berikut ini juga:

Gambar 2. 3 Lingkaran
o Wilayah yang berwarna merah adalah tembereng.
e Warna biru merupakan juring.
e Garis €D merupakann tali busur.
o Jika saya tarik garis lurus dan tegak lurus dari titik O ke garis CD, garis
tersebut dinamakan apotema.

Selanjutnya untuk istilah sudut pada lingkaran:

Gambar 2. 4 Sudut Lingkaran
e £AOBdinamakan sudut pusat lingkaran O.

e £CPD dinamakan sudut keliling.
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b) Rumus Lingkaran

Selanjutnya kita bahas beberapa rumus-rumus dasarnya. Pertama-tama

perhatikan gambar berikut ini:

Gambar 2. 5 Keliling Lingkaran
Pada gambar dia atas terdapat lingkaran dengan diameter d. Keliling
lingkaran dirumuskan sebagai berikut:
Keliling lingkaran = w X d
Keliling lingkaran = mw X 2 X r

Keterangan:

m = phi, konstanta dengan nilai 3,1459... (?)
r = jari-jari lingkaran

d = diameter lingkaran

Gambar 2. 6 Luas Lingkaran
Pada gambar dia atas terdapat lingkaran dengan jari-jari r. Luas lingkaran
dirumuskan sebagai berikut.

Luas lingkaran = 7 x r? dengan 7 adalah jari-jari lingkaran
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2
Luas lingkaran = m X G d) dengan r adalah jari-jari lingkaran

Keterangan:

m = phi, konstanta dengan nilai 3,1459... (7)

22

r = jari-jari lingkaran

d = diameter lingkaran

Berikut adalah beberapa penelitian terdahuku yang relevan dengan penelitian

ini, disajikan dalam bentuk table berikut:

Tabel 2. 5 Penelitian Terdahulu 1

No Penelitian ™ Keterangan
1 Nama | Nadia Lubis®
Judul Pengembangan E-Lkpd Berbasis Live Worksheets Pada
Materi Lingkaran Kelas VI SD Negeri 169 Palembang
Tahun 2023
Metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE
LUNIV (Analysis, Design, Development, Implementation,
KL AL Evaluation)
Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Live

Worksheets yang dikembangkan sangat valid (88,46% oleh
ahli materi dan 93% oleh ahli desain), serta sangat praktis
berdasarkan angket peserta didik (98,75% kelompok kecil,
98,3% kelompok besar) dan guru (98%). Dengan demikian,
E-LKPD ini layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran di
kelas VI SD.

6 Lubis, Nadia. (2023). Pengembangan E-Lkpd Berbasis Live Worksheets Pada Materi Lingkaran
Kelas VI SD Negeri 169 Palembang. Skripsi. Universitas Syiah Kuala.
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Penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap uji
kepraktisan dan kevalidan, serta hanya melibatkan ruang
lingkup materi lingkaran untuk siswa kelas VI SD. Pengujian
efektivitas dilakukan dalam ruang lingkup terbatas (kelas
kecil), sehingga generalisasi hasil belum bisa mewakili skala
besar atau lintas sekolah. Selain itu, media yang
dikembangkan hanya dapat diakses jika tersedia jaringan

internet yang stabil.

Tabel 2. 6 Penelitian Terdahulu 2

Eza Putri Istiqomah

Pengembangan E-LKPD Berbasis Liveworksheet dengan
Pendekatan Kontekstual di MTs Nurul Huda.

2024

Penelitian dan Pengembangan (Research and Development)

dengan model Borg & Gall.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis
Liveworksheet layak digunakan dengan nilai kevalidan dari
ahli materi sebesar 85,7%, dari ahli media sebesar 83,6%
‘(keduanya masuk kategori "sangat layak"), dan respon peserta
didik ~ sebesar ' 78,6% = (kategori | "layak!).. Media ini
- dikembangkan menggunakan pendekatan kontekstual untuk
membantu pemahaman materi transformasi geometri pada

siswa kelas IX MTs Nurul Huda.

Penelitian ini hanya dilaksanakan sampai tahap ke-7 dari
model Borg & Gall, yaitu tahap revisi hasil, belum sampai
pada tahap implementasi secara luas. Subjek uji coba pun
terbatas pada 12 peserta didik kelas IX MTs Nurul Huda,
sehingga hasil belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh

peserta didik tingkat SMP/MTs. Selain itu, E-LKPD hanya
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mengakomodasi materi transformasi geometri, sehingga

belum mencakup materi matematika lainnya.

Tabel 2. 7 Penelitian Terdahulu 3

No Penelitian Keterangan
3 Nama Hanny Firtsanianta Dan Imroatul Khofifah
Judul Efektivitas E-LKPD Berbantuan Liveworksheet Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik"’.
Tahun 2022
Metode Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan teknik analisis deskriptif yang dipadukan
dengan penelitian kepustakaan
Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta

didik Elektronik berbasis aplikasi Liveworksheets dinyatakan
telah memenuhi kriteria kelayakan dan dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif penggunaan media dalam
pembelajaran peserta didik. Produk ini memiliki keunggulan
dibandingkan dengan lkpd yakni lebih efisien karena tidak
perlu menggunakan kertas, dan lebih efektif karena dapat
memuat berbagai jenis latihan seperti drag and drop, join with
arrows,  pilithan ganda, essay, serta video pembelajaran,

sehingga peserta didik tidak merasa bosan dalam mengikuti

| pembelajaran | dan  menarik minat peserta didik untuk

mempelajari lebih lanjut materi yang telah dibelajarkan. E
LKPD ini dapat diakses dalam format link serta tidak
memiliki batasan waktu tertentu untuk mengaksesnya hanya
membutuhkan jaringan internet. Penggunaan E-LKPD
berbasis software liveworksheeets dapat dijadikan untuk

mempermudah peserta didik dalam memahami materi,

" Hanny Firtsanianta And Imroatul Khofifah, “Efektivitas E-Lkpd Berbantuan Liveworksheets
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik,” Conference Of Elementary Studies, 2022, 140—

47.
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terutama untuk mempermudah peserta didik dalam

memahami materi yang dianggapnya membosankan.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena berfokus pada
pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (E-LKPD) berbasis
Liveworksheets yang dirancang untuk mengukur dan meningkatkan minat serta
hasil belajar siswa pada materi lingkaran di kelas VII MTs Mardhatillah
Tapanuli Selatan. Berbeda dengan penelitian Nadia Lubis (2023) yang
mengembangkan E-LKPD pada materi lingkaran di tingkat SD, penelitian
tersebut lebih menekankan pada validitas dan kepraktisan media tanpa menguji
efektivitasnya dalam meningkatkan minat maupun hasil belajar siswa secara
menyeluruh.

Sementara itu, penelitian Eza Putri Istigomah (2024) yang juga
menggunakan media Liveworksheets dikembangkan untuk materi transformasi
geometri di kelas IX MTs, namun hanya sampai pada tahap revisi hasil dan
lebih berfokus padapendekatan. kontekstual tanpa pengukuran langsung
terhadap hasil belajar secara kuantitatif. Penelitian ini juga melibatkan jumlah
subjek yang lebih terbatas. Sedangkan, penelitian Hanny Firtsanianta dan
Imroatul Khofifah (2022) mengkaji efektivitas E-LKPD berbasis
Liveworksheets untuk meningkatkan hasil belajar secara umum melalui studi
pustaka dan analisis deskriptif, namun tidak melalui proses pengembangan
media secara langsung seperti dalam penelitian ini.

Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan tidak

hanya mengembangkan E-LKPD berbasis Liveworksheets, tetapi juga
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mengukur efektivitasnya terhadap minat dan hasil belajar secara langsung pada
materi lingkaran di tingkat MTs.
C. Kerangka Pikir
Tuntutan perkembangan zaman di era globalisasi, menuntut bangsa Indonesia
mampu menggunakan teknologi dalam guruan. Selain untutan perkembangan
zaman yang menuntut untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran,
sekarang ini ada juga tuntutan dari pemerintah dalam pembelajaran dengan
memperkuat proses pembelajaran melalui pendekatan saintifik untuk mencapai

kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Masalah
Belum Tersedia Lkpd Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Minat Belajar
Matematika Siswa Materi Lingkaran Kelas VII Di MTs Mardhatillah Tapanuli
Selatan

y

Penyelesaian Masalah
Perlunya Pengembangan LKPD Berbasis Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
dan Minat Belajar Matematika Siswa Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts
Mardhatillah Tapanuli Selatan

v

Hasil Yang Diharapkan
Tersedia E-LKPD Berbasis Liveworksheets Yang Valid, Paktis, Dan Efektif.

|

Dikembangkan Dengan Model Pengembangan ADDIE
E-LKPD Berbasis Liveworksheets Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan
Minat Belajar Matematika Siswa

¥

Pengembangan E-LKPD Berbasis Liveworksheets Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar dan Minat Belajar Matematika Siswa Materi Lingkaran Kelas VII Di
Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan
Gambar 2. 7 Kerangka Berpikir




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VII MTs Mardhatillah Tapanuli
Selatan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, di
antaranya adalah ketersediaan fasilitas belajar yang memadai, aksesibilitas
lokasi, serta kebutuhan pengembangan E-LKPD inovatif untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada materi lingkaran.
2. Waktu Penelitian
Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 14 mei 2024 samapai dengan
14 Juni 2024 pada Tahun Ajaran 2024-2025.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development, R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa LKPD
berbasis E-LKPD berbasis Liveworksheet dengan pendekatan kontekstual pada
materi lingkaran untuk siswa kelas VII di MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan.
Metode penelitian pengembangan yang digunakan mengacu pada model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Model ini dipilih karena sistematikanya yang jelas, sederhana, dan
terstruktur sehingga sesuai untuk pengembangan E-LKPD.
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

ADDIE, yang merupakan singkatan dari Analysis (analisis), Design (desain),

50
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Development (pengembangan/produksi), Implementation (implementasi), dan
Evaluation (evaluasi). Menurut Branch ADDIE merupakan kerangka kerja
sistematis yang sering digunakan dalam pengembangan E-LKPD untuk
memastikan produk yang dihasilkan efektif dan sesuai kebutuhan pembelajaran’’.
Model ini pertama kali dikembangkan oleh Florida State University pada tahun

1975 untuk keperluan militer Amerika Serikat’

, dan salah satu tokoh yang turut
menyempurnakan kerangka kerja ini adalah Robert Maribe Branch. Menurut
Branch, ADDIE merupakan kerangka kerja sistematis yang sering digunakan dalam
pengembangan E-LKPD untuk memastikan produk yang dihasilkan efektif dan
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran’>.

ADDIE sering dipilih dalam pengembangan materi pembelajaran karena
selain sistematis, model ini juga bersifat fleksibel dan adaptif. Setiap tahap dalam
model ADDIE memberikan arah yang jelas, dimulai dari analisis kebutuhan yang
bertujuan untuk memastikan bahwa pengembangan materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Selanjutnya, tahap perancangan dan
pengembangan dilakukan secara hati-hati untuk menghasilkan materi yang relevan
dan bermakna. Implementasi-dilakukan dengan menerapkan materi yang telah

disusun, sedangkan evaluasi dilakukan secara menyeluruh untuk mengukur

efektivitas dan efisiensi pembelajaran.

" Branch, R. M. (2016). Instructional Design: The Addie Approach. New York: Springer Science &
Business Media.

2 Molenda, M. (2003). In Search Of The Elusive Addie Model. Performance Improvement, 42(5),
34-36. Https://Doi.0rg/10.1002/P£1.4930420508

73 Branch, R. M. (2009). Instructional Design: The Addie Approach. Springer Science & Business
Media.
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Fleksibilitas model ADDIE juga memungkinkan pengembang melakukan
penyesuaian secara responsif terhadap perubahan kebutuhan maupun temuan baru
selama proses pengembangan berlangsung. Dengan demikian, model ini menjadi
acuan yang andal dalam merancang dan mengembangkan berbagai bentuk
pembelajaran yang terarah dan tepat sasaran.

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:

1. Analisis: Tahap ini meliputi analisis kebutuhan pembelajaran yang
melibatkan studi terhadap karakteristik siswa, kurikulum, serta materi
lingkaran.

2. Desain: Tahap ini melibatkan perancangan E-LKPD menggunakan perangkat
lunak E-LKPD berbasis - Liveworksheets dengan mempertimbangkan
pendekatan kontekstual untuk mempermudah siswa memahami konsep
matematika.

3. Pengembangan: Pada tahap ini, produk awal dikembangkan berdasarkan hasil
analisis dan desain. E-LKPD yang dihasilkan kemudian divalidasi oleh ahli
materi dan ahli media.

4. Implementasi: Tahap ini melibatkan uji coba produk di Kelas VII MTs
Mardhatillah Tapanuli Selatan untuk mengetahui efektivitas dan kelayakan E-
LKPD.

5. Evaluasi: Tahap terakhir adalah menganalisis hasil uji coba untuk merevisi
dan menyempurnakan produk.

Jenis penelitian ini bertujuan tidak hanya untuk mengembangkan E-LKPD

yang inovatif, tetapi juga untuk memberikan kontribusi terhadap peningkatan
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kualitas pembelajaran matematika melalui pendekatan yang relevan dan
kontekstual sesuai dengan kebutuhan siswa.

Metode penelitian pengembangan ini diharapkan dapat menghasilkan produk
yang valid, praktis, dan efektif dalam membantu siswa memahami materi lingkaran
secara mendalam dan aplikatif.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (Research
and Development). Menurut Sugiyono Penelitian dan Pengembangan adalah
metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji

efektivitas produk tersebut’

. Dalam konteks penelitian ini, tujuannya adalah
mengembangkan LKPD berbasis E-LKPD berbasis Liveworksheets, serta menguji
efektivitas media tersebut dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan minta
belajar.

Hal ini sejalan dengan pendapat Molenda yang menyatakan bahwa model
ADDIE memiliki sifat adaptif, sehingga dapat diterapkan pada berbagai konteks
pembelajaran dan situasi yang dinamis. Model ini juga berfokus pada kebutuhan
pengguna akhir (learner-centered), menjamin bahwa produk yang dikembangkan
relevan, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran’>. Menurut Branch
luasnya penggunaan model ADDIE juga didukung oleh banyaknya sumber daya

dan referensi yang tersedia, sehingga mempermudah implementasinya dalam

berbagai skenario pengembangan E-LKPD 7°.

4 Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung: Alfabeta.

5 Molenda, M. (2015). The Addie Model: An Enduring Tool For Continuous Improvement.
Performance Improvement, 54(2), 40-47

76 Branch, R. M. (2016). Instructional Design: The Addie Approach. New York: Springer Science &
Business Media.
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ADDIE menyediakan kerangka kerja yang jelas dan teratur untuk setiap tahap
pengembangan, sehingga memudahkan perencanaan dan pelaksanaan proyek
pembelajaran. Fleksibilitas model ini memungkinkan penyesuaian yang responsif
terhadap perubahan dan penemuan baru selama proses pengembangan. Selain itu,
model ini berfokus pada pengguna akhir, memastikan bahwa produk yang
dikembangkan benar-benar relevan dan efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Pendekatan iteratif dalam ADDIE juga memungkinkan evaluasi dan
perbaikan terus-menerus, sehingga hasil akhir dapat disempurnakan berdasarkan
umpan balik yang diperoleh selama proses berjalan. Kompatibilitas ADDIE dengan
teknologi modern menjadikannya sangat relevan dalam era digital saat ini.
Kelebihan-kelebihan ini menjadikan ADDIE sebagai pilihan unggul dibandingkan
model pengembangan lainnya, memberikan landasan yang kuat untuk
pengembangan instruksi dan materi pembelajaran yang efektif dan efisien’’.

Berikut penjelsan lebih rinci terkait kegiatan dengan setiap tahapan yang akan
dilakukan dengan model pengembangan ADDIE yaitu:

1. Tahap Analysis (Analisis)

Pada tahap ini dimaksudkan dengan tahap pra perencanaan. Tahap ini
berhubungan tentang produk (model, metode, media, bahan ajar) baru yang
akan dikembangkan Mengidentifikasi produk yang sesuai dengan sasaran

peserta didik, tujuan belajar, mengidentifikasi isi/materi pembelajaran,

7 Diana Rossa Martatiyana, Herlina Usman, Hasanah Dewi Lestari, “Application Of The Addie
Model In Designing Digital Teaching Materials,” Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran Guru Sekolah
Dasar (Jppguseda) 6, No. 1 (2023): 105-9, Https://D0i.Org/10.55215/Jppguseda.V6il.7525.



55

mengidentifikasi lingkungan belajar dan strategi penyampaian dalam

pembelajaran. Dapat dijelaskan lewat tabel di bawah ini:

Tabel 3. 1 Prosedur Pengembangan Model Pengembangan ADDIE

Tahap ADDIE Deskripsi

Analysis (Analisis) Mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran,

karakteristik peserta didik, dan tujuan pembelajaran

Design (Desain) Merancang strategi pembelajaran, media, materi, dan

alat evaluasi secara sistematis.

Development Membuat dan mengembangkan produk/E-LKPD
(Pengembangan) berdasarkan desain yang telah disusun
Implementation Menerapkan produk pembelajaran yang telah
(Implementasi) dikembangkan kepada peserta didik di lapangan

Evaluation (Evaluasi) | Melakukan penilaian untuk mengetahui keefektifan

dan efisiensi produk, baik formatif maupun sumatif

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan didapat dengan adany observasi dan wawancara.
Tujuannya untuk mengetahui permasalahan yang ada, dan apa yang sedang
dibutuhkan oleh siswa dan guru mencari solusi untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada. Data diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
terhadap siswa dan guru matematika.
b. Analisis Kurikukum

Analisis kurikulum bertujuan untuk mengindentifikasi berbagai

kompetensi yang menjadi masalah bagi siswa dalam proses pembelajaran.
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Analisis kurikulum dilakukan dengan mengakaji berbagai kompetensi dasar
yang dugunakan dalam Kurikulum Merdeka.

Analisis yang dimulai dengan mengkaji pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang harus dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang sudah tertera dalam kurikulum tersebut. Hasil yang diperoleh
dianalisis ini adalah rumusan indikator-indikator dalam pencapaian tujuan
pembelajaran, alur pembelelajaran yang digunakan dan materi yang akan
dikembangkan.

2. Tahap Design (Desain)

Pada tahap ini dilakukan penyusunan rancangan/desain media yang
cocok unutk menyelesaikan permasalahan dan menjawab kebutuhan yang
dibutuhkan oleh siswa. Rancangan ditulis untuk masing-masing unit
pembelajaran yang dibutuhkan untuk mengembangkan “LKPD berbasis
Liveworksheets”. Petunjuk penerapan desain atau pembuatan produk ditulis
secara rinci.

3. Tahap Development (Pengembangan)

Produk media: pembelajatan: berbasis computer yang dikembangkan
menggunakan media LKPD berbasis Liveworksheets dan disesuaikan dengan
Kurikulum Merdeka. Langkah pengembangan meliputi kegiatan perakitan
dan memodifikasi E-LKPD serta membuktikan kavalidan produk. Ketika
pproducttidak valis maka harus dilakukan perbaikan sesuai saran dan arahan

validator.



57

4. Tahap Implementation (Uji Coba)
Setelah produk dinyatakan valid oleh validator, maka selanjutnya ke
tahap impelementasi atau uji coba.
5. Tahap Evaluation (Evaluasi)
Tahap ini bertujuan untuk menilai dan memperbaiki kualitas produk.

Evaluasi dilakukan pada tahap akhir pengembangan sebuah produk yang

setelah hasil evaluasi produk akan layak untuk diterapkan di sekolah.
C. Objek Penelitian dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ini adalah E-LKPD berbasis Liveworksheets yang
digunakan sebagai media dalam matam pelajaran matematika pada materi
lingkaran.

Sedangkan subjek uji coba dalam penelitian ini terdiri daro subjek uji validasi
dan subjek uji respon lapangan. Subjek uji validasi disebut validator. Kriteria untuk
validator dan subjek uji respon lapangan diuraikan sebagai berikut :

1. Subjek Uji Validasi

a. Ahli Materi
Dua orang dosen Matematika dengan' pendidikan minimal S2 yang
memahami indikator dan menguasai materi yang dikembangkan pada E-
LKPD .

b. Ahli Media
Dua orang dosen yang menguasai tentang media yang digunakan pada E-
LKPD lingkaran dengan LKLD berbasisis Liveworksheets.

c. Ahli Bahasa
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Dua orang dosen Matematika dengan pendidikan minimal S2 yang
memahami indikator dan menguasai bahasa yang dikembangkan pada E-
LKPD .
2. Subjek Uji Respon Lapangan
Subjek uji coba penelitian ini adalah siswa Kelas VII MTs
Mardhatillah Tapanuli Selatan.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian yang dilakukan pada penelitian ini terdiridari non tes
dan tes. Instrumen Penelitian data dengan non tes menggunakan lembar observasi,
angket, dan wawancara. Sedangkan Instrumen Penelitian dengan tes dengan
menggunakan soal tes pemahaman. Adapun yang digunakan untuk mengambilkan
data pada penelitian dirincikan sebagai berikut:
1) Angket
Angket (kuesioner) digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden. Responden pada penelitian ini adalah ahli materi, ahli
media, ahli bahasa, ahli asesmen, guru dan siswa. Skala pengukur
angket yang digunakan adalah skala Likert. Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial dan skala pengukurannya

dengan rentang skor tertinggi 5 dan terendah 175

8 Maryuliana, Imam Much Ibnu Subroto, Dan Sam Farisa Chairul Haviana, “Sistem Informasi
Angket Pengukuran Skala Kebutuhan Materi Pembelajaran Tambahan Sebagai Pendukung
Pengambilan Keputusan Di Sekolah Menengah Atas Menggunakan Skala Likert,” Jurnal Transistor
Elektro Dan Informatika 1, No. 2 (2016): 1-12.
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Skala Likert pertama kali dikembangkan oleh Rensis Linkert pada
tahun 1932 dalam mengukur sikap masyarakat. Jawaban setiap item
instrumen dengan skala /ikert memiliki variasi, yaitu: 5 = sangat baik,
4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, dan 1 = Sangat Kurang
Soal Tes

Soal tes digunakan untuk melihat keberhasil siswa menggunakan
“E-LKPD berbasis Liveworksheet” dan melihat kepahaman siswa
dengan materi yang diberikan. Soal tes yang diberikan adalah pilihan
ganda dengan 5 butir soal prefest dan 5 butir soal posttest.

Pengujian kelayakan merupakan kegiatan untuk menilai apakah
rancangan produk efektif dalam mengatasi masalah yang ada.
Pengujian di sini masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran
rasional, belum mencapai fakta di lapangan. Uji kelayakan dapat
dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli
yang kompeten dibidang dalam bidang terkait dengan produk yang di
kembangkan untuk menilai produk tersebut. Pengujian ini disebut
expert judgement.

a) Uji Kelayakan Instrumen Angket Validitas
Menurut Sa’dun akbar rumus untuk analisis kelayakan

tingkat validitas secara deskriptip sebagai berikut:

_ Tse
VUzx =

x 100%

sm

Keterangan:
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T,.= Total Skor Empiris
Tsm= Total Skor Maksimal yang diharapkan
v,= Validator Ahli
Sehingga hasil dari tiap-tiap ahli materi, media, dan bahasa
diketahui dan dapay diaplikasikan perhitungan validasi dengan

perhitungan validitas gabungan dengan rumus berikut:

va, + va,
vV=———-——=-
2

A
Keterangan:

v = validasi akhir

va,= validasi ahli materi satu

va,= validasi ahli materi satu

Tabel 3. 2 Kriteria Validitas dan Tingkat Validitas”

No. | Kriteria Validitas | Tingkat Validitas
1 81,00%-100,00% Sangat Valid

2 61,00%-80,00% Cukup Valid

3 41,00%-60,00% Kurang Valid

4 21,00%-40,00% Tidak Valid

5 00,00%-20,00% | Sangat Tidak Valid

b) Uji Kelayakan Instrumen Angket Prakitikalitas
Uji kelayakan intstrumen angker paktikalitas digunakan
untuk mencari validitas dan realibilitas keprakitisan media

pemebelajaran yang dikambangkan. Untuk mengukur kevalidan

7 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2017).
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dan realibilitas angket yang digunakan untuk mengukur
praktikalitas pengembangan suatu media, kita dapat
menggunakan rumus dan pendekatan yang umum dalam
penelitian kuantitatif®’. Berikut adalah penjelasan masing-
masing:

1. Kevalidan (Validity)

Kevalidan mengukur sejauh mana angket tersebut
mengukur apa yang scharusnya diukur. Ada beberapa jenis
validitas, namun untuk angket praktikalitas, biasanya yang
digunakan adalah validitas isi (content validity) dan validitas
konstruk (construct validity).

a) Validitas Isi (Content Validity)

Validitas ini memastikan bahwa item-item dalam
angket mencakup seluruh aspek yang relevan dengan
pengukuran praktikalitas media. Tidak ada rumus khusus
untuk validitas isi, tetapi cara mengukurnya adalah dengan
meminta pendapat ahli atau menggunakan Index of Item
Objective Congruence (10C)%.

Rumus I0C:

Jumlah Item yang relevan menurut para ahli
10C = - 100%
Jumlah total item

80 Louis Cohen, Lawrence Manion, And Keith Morrison, “In Education Eighth Edition,” 2021,
5103697.

81 Robert F. Devellis, Frank D. Brown Hall Room 3208, To Achieve Excellence By Guiding
Individuals As They Become Professionals”, 2019.
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Jika hasilnya lebih dari 70%, maka item-item dalam
angket dapat dianggap valid.

b) Validitas Konstruk (Construct Validity)

Ini mengukur apakah angket tersebut mencerminkan
konstruk teoritis yang ingin diukur. Biasanya, untuk
validitas konstruk, dilakukan analisis faktor atau korelasi
antar-item.

2. Realibilitas (Reliability)
Reliabilitas mengukur konsistensi hasil angket. Untuk
mengukur reliabilitas, dapat digunakan koefisien Alpha
Cronbach yang mengukur konsistensi internal angket®?.

Rumus Alpha Cronbach:

o N <1_ ?=10-i2>
N-—1 Utzotal

di mana:
N =jumlah item
o/ = variansi untuk setiap item,
0214, = variansi total dari seluruh angket.
Nilai alpha Cronbach berkisar antara 0 hingga 1.

Umumnya, jika @ > 0,70, angket dianggap reliabel.

82 Uma Sekaran And Roger Bougie, Research Methods For Business: A Skill Building Approach
(Italy: Printer Trento Srl, 2016).
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Dengan menggunakan rumus-rumus ini, Anda dapat
menilai sejauh mana angket tersebut valid dan reliabel dalam

mengukur praktikalitas pengembangan media.

¢) Uji Kelayakan Instrumen Tes Hasil Belajar
1. Pengujian Validitas (Kesahihan) Butir Soal
Setelah konsep instrumen peningkatan hasil matematika
peserta didik diuji terhadap kelas yang terpilih, selanjutnya untuk
mengetahui validitas (kesahihan) soal untuk soal berbentuk pilihan
ganda diuji dengan menggunakan koralsi biserial (Sugiyono, 2011)

dengan rumus:

Xl — xt) Pi
St

This (1) = ( 0i
Keterangan:
Tpis(i) : Koefisien korelasi bisiriel antara skor butir nomor i
dengan skor total

xi : Ratarrata skor total semua responden yang menjawab

bbenar butir soal nomor i

xt : Rata-rata skor total semua responden

st : Standar dari deviasi skor total semua responden
Pi : Proporsi jawaban benar untuk butir soal nomor i
Qi : Proporsi jawaban salah untuk butir soal nomor i

Nilai r3,;5 perhitungan selanjutnya yang digunakan r momen
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produk tabel. Jika nilai r3,;5 > 144pe; Maka butir soal tes dinyatakan
“valid” sebaliknya apabila 13,;; < 7¢4pe; berarti “tidak valid”.

Validitas dilakukan melalui uji coba soal esai sebanyak 5
butir soal pretest dan 5 butir soal posttest kepada 23 peserta didik
di luar subjek penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul
data hasil tes. Uji coba soal dilakukan di kelas VIII dengan alasan
sudah mempelajari materi lingkaran di tingkat sebelumnya.
Validitas dihitung berdasarkan hasil uji coba instrumen tes dengan
bantuan SPSS. Jika uji coba soal yang dilakukan menunjukkan
beberapa soal yang kurang valid maka selanjutnya akan dilakukan
revisi soal atau soal tidak digunakan.

Berdasarkan pengujian instrumen, tabel distribusi r
menunjukkan bahwa dengan tingkat signifikansi 0,05, nilai r tabel
adalah 0,432. Pada taraf signifikansi 5% (0=0,05), butir soal
dinyatakan valid jika nilai 7h¢yng > Tiaper- Sebaliknya, butir soal
dianggap tidak valid jika nilai 7;¢ng < Taper - Hasil output dai

uji validitas berbantuan ' sofiware IBM SPSS, diperoleh sebagai

berikut dan langkah-langkah perhitungan validitas tes berada pada

lampiran.
Correlations
SOAL1SOAL2SOAL3SOAL4SOAL5STOTAL
SOALI Pearson Correlation 1 364 -005 .167 1.0007 .775"
Sig. (2-tailed) 087 982 447 <001 <.001
N 23 23 23 23 23 23
SOAL2 Pearson Correlation  .364 1 .144 107 364 .609™

Sig. (2-tailed) .087 513628 087  .002
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N 23 23 23 23 23 23
SOALS3 Pearson Correlation -.005  .144 1 838" -.005 .548"
Sig. (2-tailed) 982 513 <001 982 .007
N 23 23 23 23 23 23
SOAL4 Pearson Correlation .167  .107 .838" 1 .167 .648"
S (i) 447 628 <001 447 <001
N 23 23 23 23 23 23
SOALS Pearson Correlation 1.000™" 364 -.005 .167 1 775"
Sig. (2-tailed) <001 087 982 447 <001
N 23 23 23 23 23 23
TOTALPearson Correlation .775" .609™ 548" .648™ 775 1
Sig. (2-tailed) <001 002 .007 <001 <001
N 23 23 23 23 23 23

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Gambar 3. 1 Hasil Perhitungan Validitas Item Soal Pretest

Correlations

SOAL1SOAL2SOAL3SOAL4SOALSTOTAL
SOALI Pearson Correlation 1 .065 .057 .159 .507° .574"
Sig. (2-taled) . . < 767 .796. 469 .014 .004
N - 23| 43 23 23 23 23
SOAL2 Pearson Correlation  .065 1 -136 451" .170 .45%
Sig. (2-tailed) oy A= 535 031 439 .028
N it - W 23 23 23 23 23
SOAL3 Pearson Correlation  .057 -.136 1 238 220 .472°
Sig. (2-tailed) X R R © 275 314 .023
N 23 23 23 23 23 23
SOAL4 Pearson, Correlation . .159 451* 1238 gl 656" 7907
IO . 409 .03 275 | <00l <001
N 23 23 3 A3 23 23
SOALS Pearson Correlation | 507* A0 | A220 656" 1 .828"
Sig. (2-tailed) 014 439 314 <001 <.001
N 23 23 23 23 23 23
TOTALPearson Correlation .574™ 458" 472" 790" .828™ 1

Sig. (2-tailed) 004 .028 .023 <.001 <.001
N 23 23 23 23 23 23

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Gambar 3. 2 Hasil Perhitungan Validitas Item Soal Posttest
Dari kedua tabel di atas dapat disimpulkan bahwa untuk

pengujian instrumen soal prefest semua soal dinyatakan valid begitu
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juga dengan soal posttest. Oleh karena itu, item semua item soal dipakai
dalam penyusunan instrumen penelitian ini.
2. Reliabilitas Tes
Uji reliabilitas tes dilakukan untuk mendapatkan tingkat
ketepatan alat pengumpul data yang digunakan. Suatu instrumen
pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten, cermat,
dan akurat. Untuk menentukan reliabilitas soal tes dipakai rumus alpha

yang dinyatakan oleh Lestari & Yudhanegara dalam 3 yaitu:

n Y 042 inz—(zxi)z
= (— — 2%t ) 4i 2 _Z*t N
r11 il (n—l) (1 o2 ) di mana o; N
Keterangan:
11 = Reliabilitas yang dicari
¥ 6:% = Jumlah variansi skor tiap-tiap item
0.2 = Variansi total
n = Banyak soal

N = Banyak pengikut tes

Y. x; = Jumlah skor tiap butir soal

¥ x;2 = Jumlah kuadrat skor tiap butir soal
Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut:

111 = 1,00 :' Reliabilitas sempurna
0,80 <y 1,00 : Reliabilitas sangat tinggi
0,60 < nryy <0,80 : Reliabilitas tinggi

0,40 <'ry; <0,60 : Reliabilitas cukup

0,20 < r;; £0,40 : Reliabilitas rendah

0,00 < r; £0,20 : Reliabilitas sangat rendah
11 = 0,00 : Reliabilitas tidak ada

Uji reliabilitas dengan rumus K.R 20 dapat juga dihitung
menggunakan bantuan software IBM SPSS. Berikut merupakan

tabel hasil perhitungan SPSS uji reliabilitas setelah soal dinyatakan

8 Anderha, R. R., Maskar, S., & Indonesia, U. T. Pengaruh Kemampuan Numerasi Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan
Matematika. Jurnal I[lmiah Matematika Realistik, 2(1), 1-10.
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valid.
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.698 5

Gambar 3. 3 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Soal Pretest

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.609 5

Gambar 3. 4 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Soal Posttest
Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil perhitungan uji
reliabilitas soal pretest dan posttest menggunakan aplikasi SPSS.
Cronbach’s Alpha hitung > Cronbach’s Alpha acuan yaitu soal
pretest (0,698) dan soal posttest (0,609) maka kedua data tersebut
reliabel.
3. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal adalah ukuran yang menunjukkan
prosentase siswa yang dapat menjawab suatu soal dengan benar.
Dalam soal pilihan ganda, tingkat kesukaran dihitung berdasarkan
rata-rata skor siswa terhadap skor maksimum yang dapat diperoleh
pada soal tersebut.

Dengan kata lain, tingkat kesukaran menunjukkan sejauh mana



68

soal tersebut mudah atau sulit bagi siswa, dan berguna untuk menilai
kualitas butir soal serta kesesuaiannya dengan kemampuan siswa

dengan rumus:

=
Il
~| o

Keterangan:
P= Indeks Kesukaran
R = Jumlah skor yang diperoleh siswa untuk satu soal
T = Skor maksimum x jumlah siswa
Dengan kategori Tingkat kesukaran sebagai berikut?*:

Tabel 3. 3 Kategoti Tingkat Kesukaran

R%nj?hg | Kategori
0,00 — 0,30 | Sulit
0,31 — 0,70 | Sedang
0,71 — 1,00 | Mudah

Setelah dilakukan uji coba ke kelas atas, maka dapat

diketahui Tingkat kesukarannya adalah:

SOAL1 SOAL2 SOAL3 SOAL4 SOALS

il Valid 24 24 24 24 24

g WESITE w - O g rw g B gy 0 0 0

Mean 92 79 (63 .58 71
1

Maximum 1 1 1 1

Gambar 3. 5 Hasil Perhitungan Tingkat kesukaran Soal Pretest

SOAL1 SOAL2 SOAL3 SOAL4 SOALS
M Walid 24 24 24 24 24
Missing 0 1] 0 0 0
Mean .82 B3 79 79 75
Maximum 1 1 1 1 1

Gambar 3. 6 Hasil Perhitungan Tingkat kesukaran Soal Posttest

8 Arikunto, S. (2012). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.



69

Dapat disimpulkan bahwa semua skor data menunjukkan
soal mudah dan sedang. Untuk soal prefest terdapat 3 soal sedang
dan 2 soal mudah, sedangkan soal posttest terdapat 5 soal sedang.

4. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda merupakan pengukuran yang digunakan untuk
mengetahui sejauh mana suatu soal dapat membedakan tingkat
penguasaan kompetensi peserta didik®. Daya pembeda dalam suatu
tes bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan peserta
didik. Semakin tinggi indeks yang dimiliki oleh butir soal, maka
semakin baik butir soal tersebut karena memiliki daya untuk
membedakan kemampuan peserta didik yang pandai dan kurang
pandai dan berlaku sebaliknya.

Langkah-langkah menghitung indeks pembeda soal sebagai

__Ba Bp
Ja B

berikut.

Keterangan:

B. = Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar

J. = Banyaknya siswa kelompok atas

By, = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar

J» = Banyaknya siswa kelompok bawah

Klasifikasi daya pembeda soal dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Klasifikasi Daya Pembeda

Interval Kriteria

D < 0,00 Semua tidak baik
0,00 < D<0,20 Jelek
0,20<D <0,40 Cukup

85 Mujianto Solichin, “Analisis Daya Beda Soal Taraf Kesukaran,Butir Tes, Validitas Butir Tes,
Interpretasi Hasil Tes Valliditas Ramalan Dalam Evaluasi Pendidikan,” Jurnal Manajemen Dan
Pendidikan Islam 2, no. 2 (2017): 192-213.
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0,40 <D <0,70 Baik

0,70 <D <1,00 Baik Sekali

Berikut hasil perhitungan SPSS uji daya pembeda soal, yaitu:
Tabel 3. 5 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Pretest

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance ltern-Total Alpha if ltem
[tem Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
SOALT 13.52 1051.510 987 .988
SOALZ 13.68 1076.643 984 .988
SOAL3 13.76 1088.773 904 988
SOAL4 13.76 1088.690 985 988
SOALS 13.84 1101.557 .892 998

Tabel 3. 6 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Posttest

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if ~ Variance if ltem-Total Alpha if Item
ltem Deleted  Item Deleted Correlation Deleted
SOAL1 13.52 1051.510 .997 .998
SOAL2 13.68 1076.643 .994 .998
SOAL3 A1I8L76 1088.773 .994 .998
SOAL4 13.76 1088.690 g .995 .998
SOAL5 13.84 1101.557 1992 1998

Seluruh butir soal pada pretest memiliki nilai korelasi lebih
dari 0,70, yang menunjukkan bahwa setiap soal memiliki daya
pembeda yang sangat baik. Hal ini menandakan bahwa soal-soal
tersebut mampu membedakan secara efektif antara peserta didik
yang memiliki pemahaman tinggi dan rendah. Hasil yang serupa
juga terlihat pada posttest, di mana semua butir soal menunjukkan
kualitas yang sangat baik dalam membedakan kemampuan
peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
seluruh soal pretest dan posttest memiliki daya pembeda yang
sangat baik. Artinya, soal-soal yang digunakan layak untuk
mengukur kemampuan siswa karena mampu mengidentifikasi

perbedaan tingkat pemahaman materi di antara mereka.
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d) Uji Kelayakan Instrumen Angket Minat Belajar

1.

Pengujian Validitas (Kesahihan) Butir Angket

Uji coba validitas digunakan dalam penelitian ini melibatkan
ahli yang sesuai dengan bidangnya (expert judgement), pada
penelitian ini adli yang terlibat untuk menguji kevalidan angket
pengguna media oleh guru dan angket respon siswa dosen
Universitas Negri Medan Friska Andriani Harahap, M. Pd.
Hasil Validasi Ahli Instrumen

Setelah pemberian perlakukan kepada subjek penelitian

maka diberikanlah soal tes dan juga angket penilaian pengguna
media yang dikembangkan. Benny Sofyan Samosir, M. Pd
sebagai ahli instrumen (soal dan angket (produk dan minat).
Pemberian penilaian instrumen disertai dengan lembar angket

validasi instrumen. Berikut hasil dari validator tersebut.

Tabel 3. 7 Hasil Penilaian Ahli Instrumen terhadap Angket dan Soal

spe : ikat . Skor
LY PRI SE) nasAN ATIRXD ADDARY
PADANGSIDIMPL AN
1 Judul angket respon tertulis dengan jelas 4
2 [Petunjuk pengisian angket tertulis dengan jelas 4
Angket Guru -
3 |Butir pernyataan tertulis dengan jelas 4
dan Siswa
4 Pernyataan dalam angket dapat mengukur praktikalitas| 3
media yang dikembangkan
5 [Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 3
Penggunaan . . .
6 [Bahasa yang digunakan dalam rumusan butir soal tidakl 3
Bahasa
menimbulkan penafsiran ganda.
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7 [Ketetapan pemakain istilah. 4
8 |Penulisan menggunakan ejaan dan tand abaca sesuai EYD. 4
Validitas Isi
9 | Soal yang dibuat mencakup materi lingkaran. 4
10| Tingkat kesulitan soal sesuai dengan tingkat kemampuan 3
Butir-Butir )
siswa.
Soal
Validitas Konstruk
11 | Kesesuain butir soal lingkaran sesuai dengan indikator soal | 3
12 | Kesesuain butir angket dengan minat yang ingin diukur. 4
13 |Kesesuaian kunci jawaban dan dengan contoh soal A
yang diberikan
Rubrik Penilian . :
14 | Kelengkapan lembar soal latihan dan jawaban 4
15 | Kelengkapan rubrik penilaian 4
~ Jumlah ' 55
Maka nilai untuk validasi ahli media adalah sebagai berikut :
Y. x= Jumlah skor = 55
SIM= Skor Maksimal Ideal = 60
Maka, persentase = % x 100% = 91% dengan kriteri Sangat
Valid

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil validasi instrumen
yaitu 91% dengan kategori sangat valid. Sehingga soal tes dan angket
respon pengguna dapat d iujicobakan pada tahap berikutnya.

Data yang di peroleh dari ahli instrument bertujuan untuk
memberikan penilaian terhadap angket respon dan soal tes yang dibuat

untuk mengukur kepraktisan dan keefektifan E-LKPD yang
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dikembangkan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dapat
disimpulkan instrumen dapat digunakan. Setelah itu diberikan angket
ke kelas atas sebanyak 23 siswa untuk mengetahui validitas dari butir
angket minat belajar yang diberikan®®. Digunakan untuk mengetahui

apakah setiap item dalam angket valid atau tidak

Rumus:
. [n(ZXY) — (ZX)(ZY)]
Y V(nEx? — @X?[nIy? — (2n)7)
Keterangan:

—Iyy = Kkoefisien validitas item
- X = skor item
-'Y = skor total
- n = jumlah responden
Item dinyatakan valid jika ry, > r_tabel pada taraf signifikansi
tertentu (misal 0,05 atau 0,01).
Dengan persentase minat belajar siswa berdasarkan krtiteria
tersebut:

Tabel 3. 8 Kriteria Presentase Minat Belajar

Presentase (%) | Keterangan

P>80 Sangat Baik
60<P<80 Baik
40<P<60 Cukup

8 Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.
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20<P<40 Kurang

P<20 Sangat Kurang

Perhitungan validitas angket minat belajar yang telah dibantu
SPSS, nilai r kemudian dikonsultasikan dengan r wbel dengan taraf
siginifikan 5% (0,05). Jika 1 nwng > T table maka butir soal angket minat
belajar valid. Berikut hasil perhitungan validitas butir angket minat
belajar.

Tabel 3.9 Hasil Perhitungan Angket Minat Belajar

No. Soal | r hitung | I tabel | hasil | Keterangan

1 0,841 | 0,632 | Valid | Digunakan

2 0,830 | 0,632 | Valid | Digunakan

3 0,738 | 0,632 | Valid | Digunakan

4 0,756 | 0,632 | Valid | Digunakan

5 0,845 | 0,632 | Valid | Digunakan

6 0,887 | 0,632 | Valid | Digunakan

[/ 0,653 1.0,632 | Valid | Digunakan

8 0,934 | 0,632'| Valid | Digunakan

9 0,844 | 0,632 | Valid | Digunakan

10 0,778 | 0,632 | Valid | Digunakan

Dari table diatas terlohat bahwa keseluruhan dari nilai lebih
bedar dari r wble maka dapat disimpulkan angket minat belajar valid.

2. Reliabilitas Tes
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Uji reliabilitas tes dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan alat
pengumpul data yang digunakan. Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel
jika pengukurannya konsisten, cermat, dan akurat. Untuk menentukan reliabilitas

soal tes dipakai rumus alpha yang dinyatakan oleh Lestari & Yudhanegara dalam *’

yaitu:
n Y o¢? Y xiZM
Ty = (E) (1 - a—tg) di mana 0,2 = —
Keterangan:
T11 = Reliabilitas yang dicari
Y 6,2 = Jumlah variansi skor tiap-tiap item
0.2 = Variansi total
n = Banyak soal
N = Banyak pengikut tes
Y. x; = Jumlah skor tiap butir soal

Y x;2 = Jumlah kuadrat skor tiap butir soal

Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut:

1= 1,00 : Reliabilitas sempurna
0,80 < ry; < 1,00 : Reliabilitas sangat tinggi
0,60 < 71y < 0,80 : Reliabilitas tinggi

0,40 < 17 < 0,60 : Reliabilitas cukup

0,20 < r;; < 0,40 : Reliabilitas rendah

0,00 < r;; < 0,20 : Reliabilitas sangat rendah
1= 0,00 : Reliabilitas tidak ada

Uji reliabilitas dengan rumus K.R 20 dapat juga dihitung menggunakan
bantuan software IBM SPSS. Berikut merupakan tabel hasil perhitungan SPSS uji

reliabilitas setelah soal dinyatakan valid.

87 Anderha, R. R., Maskar, S., & Indonesia, U. T. Pengaruh Kemampuan Numerasi Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan
Matematika. Jurnal I[lmiah Matematika Realistik, 2(1), 1-10.
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Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.898 10

Gambar 3. 7 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar

Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil perhitungan uji reliabilitas angket
minat belajar menggunakan aplikasi SPSS. Cronbach’s Alpha hitung > Cronbach’s
Alpha acuan yaitu ngket minat belajar (0,898) maka data tersebut reliabel.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan suatu alat ukur untuk mengumpulkan data
dalam penelitian. Instrumen penelitian dibuat untuk satu tujuan penelitian tertentu
yang tidak bisa digunakan oleh penelitian yang lain, sehingga peneliti harus
merancang sendiri instrumen yang akan digunakan. Susunan instrumen untuk setiap
penelitian tidak selalu sama dengan penelitian lainnya karena tujuan dan
mekanisme kerja dalam setiap, teknik penelitian juga berbeda-beda®®,

Instrumen penelitian ini berupa lembar validasi dari ahli materi, ahli media,

ahli bahasa, ahli asesmen, angket, dan tes dengan rincian sebagai berikut:

8 Sukendra Dan Atmaja, Instrumen Penelitian (Pontianak: Maha Mahameru Press, 2020). Him. 2
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No |Pengukuran Teknik Pengumpulan Data Instrumen
Lembar  Validasi
1 |Validitas Pemberian  Lembar Validasi dan Ahli
diskusi bersama pakar ahli 1. Ahli Materi
2. Ahli Media
3. Ahli Bahasa
Pemberian lembar  angket Angket
2 |Praktikalitas [respon guru dan siswa terhadap 1. Angket Guru
penggunaan E-LKPD 2. Angket Siswa
Pemberian lembar tes tertulis lingkaran | 1. Angket Minat
3 [Efektivitas sebelum dan sesudah penerapan E-LKPD| Belajar

2. Tes Hasil Belajar

1. Lembar Validasi Ahli Materi

Instrumen validasi ahli matert digunakan untuk mengetahui

seberapa dalam materi yang disampaikan dan relevansinya terhadap

capaian pembelajaran. Kisi-kisi instrumen ahli materi diadaptasi sesuai

teori Romi Satria Wahono. Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen ahli

materti;

Tabel 3. 11 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi%®

No Indikator Jumlah
Aspek Desain Pembelajaran
1 [Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan CP dan ATP 1
2 |[Kelengkapan materi 1
3 |Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 1
4 [Kejelasan penyampaian materi 1

8 19wahono, Romi Satria, 2006. Aspek Dan Kriteria Penilaian Media Pembelajaran, (Online),
(Http://Romisatriawahono.Net/2006/06/2 1/Aspek-Dan-Kriteria-Penilaian-Media-Pembelajaran/)

Diakses Pada Diakses Jumat, 03 November 2023.
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Kemudahan dalam memahami materi

Sistematika penyampaian materi

Ketepatan kunci jawaban

5
6
7 [Kejelasan contoh
8
9

Kejelasan pembahasan jawaban

10 [Kelengkapan soal

11 [Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran

[ENEey PN (U [ U—— T U —y

12 |[Kesesuaian evaluasi dengan materi

[y
N

Total Butir Instrumen

2. Lembar Validasi Ahli Media

Lembar validasi instrumen berisikan pernyataan tentang kriteria
yang harus ada dalam suatu media agar dianggap layak digunakan
dalam pembelajaran. Melalui instrumen ini diharapkan dapat diketahui
nilai kevalidan media. Instrumen ini didasarkan pada teori kriteria E-
LKPD yang baik mengacu pada teori Asyhar dan Arsyad yang
dimodifikasi. Berikut kisi instrumen E-LKPD Liveworksheets:

Tabel 3. 12 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media®®

Aspek No Indikator Jumlah
LINIVERSITAS ISLAM NEGERI

Efektivitas | || 1 [Efektif dan efisien dalam pengembangan 1
2" [Efektif dan efisien dalam penggunaan 1

Cocok Kesesuaian tampilan, narasi, dan gaya
dengan 3 |bahasa pada media dengan karakteristik 1

Sasaran kebutuhan belajar siswa

Kemudahan | 4 [Kemudahan pengoperasian media 1
5 [Kejelasan penyajian teks, gambar, angka, 1

Aspek dan rumus untuk dibaca dan dipahami

% Fuada Pengujian Validitas Alat Peraga Pembangkit Sinyal (Oscillator) Untuk Pembelajaran
Workshop Instrumentasi Industri. Jurnal Prosiding Seminar Nasional Pendidikan. Fkip Universitas
Muhammadiyah Ponorogo, (2016) .



79

Penyajian 6 [Latar belakang tidak mengganggu 1
kegiatan belajar

7 [Kesesuaian pemilihan warna 1

8 [Kesesuaian pemilihan huruf 1

9 |Kesesuaian desain halaman 1

Kesesuaian 10 [Kesesuaian tata letak pola desain 1

11 [Kesesuaian tampilan gambar dengan materi 1

12 [Keseimbangan proporsi gambar 1

13 [Kesesuaian pemilihan efek warna 1

Kerapian | 14 [Kerapian desain 1

Menarik 15 [Keseluruhan media dikemas menarik dan 1
mendukung kegiatan belajar siswa

Total Butir Instrumen 15

3. Lembar Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa bertujuan untuk mendapatkan data berupa

penilaian, pendapat atau saran terkait ketepatan dan kesesuaian bahasa

yang digunakan dalam E-LKPD Liveworksheets untuk meningkatkan

minat siswa yang dikembangkan. Adapun kisi-kisi instrumen untuk

validasi ahli'bahasa sebagai berikut:

Tabel 3. 13 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Bahasa®!

No Indikator Jumlah Butir
1 |Kesesuaian Bahasa dengan Tingkat Berpikir Siswa 2
2 [Kelugasan Bahasa 2
3 [Ketepatan Istilah 2
4 [Ketepatan Tata Bahasa dan Ejaan 2

%! Arikunto, S. (2012). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi). Jakarta: Bumi Aksara
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5 |Daya Tarik Bahasa dalam Meningkatkan Minat 2

Total Butir Instrumen 10

4. Angket Respon Guru terhadap Penggunaan Media
Instrumen ini berisi pernyataan mengenai manfaat E-LKPD yang
dirasakan setelah menggunakan E-LKPD Liveworksheets untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa oleh guru. Pengisian

pernyataan dalam angket dilakukan dengan menandai kotak centang
(V') pada pilihan jawaban yang telah tersedia. Kisi-kisi angket respon guru

terhadap penggunaan media terdapat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3. 14 Kisi-Kisi Angket Respon Guru terhadap Penggunaan E-

LKPD
No Indikator Jumlah Butir
1 |[E-LKPD ini dapat memudahkan dalam mengajar mata 1
pelajaran matematika.
2 [E-LKPD ini membuat siswa aktif dalam pembelajaran. 1
3. [Tujuan pembelajaran di dalam E-LKPD Liveworksheets 1
ini sesuai dengan CP dan ATP.
4 [Kejelasan dan kemudahan dalam penyampaian materi 1
pada E-LKPD Liveworksheets.
5 [Kelengkapan soal dalam E-LKPD Liveworksheets 1
6 |Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam E-LKPD 1
ini mudah dibaca dan dipahami.
7 [Kelengkapan rubrik penilaian dalam media. 1
8 [Media ini praktis dan mudah dalam penggunaan. 1
9 [Tampilan E-LKPD ini rapi dan menarik dalam desain. 1

10 [[nstrumen evaluasi dalam E-LKPD ini dapat 1
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mengukur kemampuan siswa.

Jumlah 10

5. Angket Respon Siswa terhadap Penggunaan E-LPKD

Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui respon dan tanggapan
siswa terhadap E-LPKD pembelajaran yang dikembangkan sehingga
didapatkan tingkat kepraktisan. Menurut Romi Satria Wahono
menyatakan bahwa kisi-kisi angket pendapat siswa dapat diubah
dengan mempertimbangkan aspek dan  kriteria  penilaian
pengembangan E-LKPD. Modifikasi ini bertujuan agar sesuai dengan
kebutuhan pengembangan media yang sedang dilakukan®?.

Berikut ini kisi—kisi angket yang digunakan untuk memperoleh
data pendapat siswa:

Tabel 3. 15 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa terhadap Penggunaan E-LPKD?3

No | Indikator Jumlah

NIVERSITAS ISLAM NEGERI Butir

1" |Apakah penyampaian' dalam E-LKPD'matematika 1
berdiferensiasi berbasis android ini jelas?

2 |Apakah teks pada media ini jelas? 1

3 |Apakah pemberian contoh soal dalam media ini jelas? 1

4 |Apakah rumusan soal dalam media ini jelas? 1

5 |Apakah pembahasan contoh soal dilakukan dengan 1
jelas?

6 |Apakah bahasa yang digunakan jelas dan mudah 1

%2 Wanti Firdiana. Pengembangan Media Pembelajaran . . . , Him.46
% Arikunto, S. (2012). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi). Jakarta: Bumi Aksara
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dipahami?
7 |Apakah media di desain secara menarik? 1
8 |Apakah media ini efektif digunakan? 1
9 |Apakah media ini dapat meningkatkan pemahaman 1
\Anda?
10 |Apakah media ini bermanfaat dalam menunjang 1
kegiatan belajar Anda?
Jumlah 10

E. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Uji coba produk merupakan hal yang sangat penting dalam
penelitian dan pengembangan. Uji coba pada dasarnya dilakukan untuk
menguji kelayakan produk sebelum benar-benar diterapkan sebagai E-
LKPD lingkaran dengan LKPD berbasis Liveworksheets divalidasi
terlebih dahulu oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media untuk
mengetahui keyalidan dan kelayakan produk kemudian dilakukan revisi.
Produk yang telah direvisi kemudian diuji cobakan kepada siswa dalam
proses pembelajaran.
2. Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian dan pengembangan E-
LKPD lingkaran dengan LKPD berbasis Liveworksheets untuk siswa
terbagi dua yakni :
a) Data Kuantitatif berupa data yang diperoleh dari hasil uji

validitas para ahli, hasil angket pemahaman konsep matematis



&3

dan motivasi siswa dan hasil pretest dan posttest. Hasil analisis
data kuantitatif digunakan untuk menentukan validitas,
efektifitas, dan praktikalitas produk.

b) Data Kualitatif berupa deskripsi komentar dan saran para ahli
selama proses validasi dan siswa selama proses uji respon
lapangan baik secara tertulis maupun tidak tertulis. Hasil
analisis data kualitatif digunakan sebagai acuan perbaikan
produk.

F. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono menegaskan, “Alat ukur digunakan untuk mengukur
fenomena alam dan sosial yang diamati dengan instrumen penelitian.” Instrumen
penelitian pada dasarnya adalah perangkat yang mengumpulkan informasi dalam
penelitian. Tujuan pengukuran dan kerangka teoritis berfungsi sebagai dasar untuk
desain instrumen penelitian. Karena setiap studi memiliki tujuan dan mekanisme
kerja yang berbeda, komposisi instrumen berbeda dari satu studi ke studi
berikutnya, Instrumen penelitian dirancang atau dirancang oleh peneliti. Dalam
instrumen penelitian, = informasi - akan digambarkan dan digabungkan atau
digunakan untuk menguji spekulasi ulasan.

Untuk memperoleh data yang valid terkait E-LKPD berbasis Liveworksheet
pada materi lingkaran, penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data sesuai dengan tujuan dan aspek yang diukur. Teknik-teknik tersebut meliputi

pengumpulan data validitas, efektivitas, dan praktikalitas sebagai berikut:
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1) Data Validitas oleh Validator
Validitas E-LKPD berbasis Liveworksheet dinilai oleh para ahli

(validator) yang memiliki kompetensi di bidang pendidikan matematika, E-
LKPD, dan desain pembelajaran. Instrumen penilaian berupa lembar
validasi yang mencakup aspek keakuratan materi, kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran, kemenarikan desain, dan kemudahan penggunaan. Validator
akan memberikan skor pada setiap indikator menggunakan skala Likert 1—
4 (sangat tidak sesuai hingga sangat sesuai). Selain itu, validator dapat
memberikan saran atau masukan untuk perbaikan produk. Data dari validasi
ini dianalisis secara kuantitatif untuk menghitung rata-rata skor validitas dan
menentukan tingkat kelayakan produk. Setelah menelaah produk, ahli
mengisi lembar validasi yang telah diberikan’®. Lembar validasi untuk
instrumen kevalidan dirinci sebagai berikut:

a) Lembar validasi media oleh ahli materi

b) Lembar validasi media oleh ahli media

¢) Lembar validasi angket penilaian guru

d) Lembar validasi angket penilaian siswa

e) Lembar validasi instrumen tes pemahaman

2) Data Praktikalitas dari Respon Siswa dan Guru
Praktikalitas produk dinilai berdasarkan pengalaman siswa dan

stakeholder (guru kelas dan kepala sekolah) dalam menggunakan E-LKPD

% Torang Siregar, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Blended Learning Dengan
Memanfaatkan Google Classroom Pada Materi Trigonometri Di Kelas X Sma Negeri 2
Padangsidimpuan,” Journal Of Innovative Science Education (2024).
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berbasis Liveworksheet. Instrumen yang digunakan berupa angket respons
siswa dan angket respons stakeholder.
(a) Angket Respons Siswa: Instrumen ini mencakup indikator
kemenarikan, kemudahan penggunaan, dan manfaat LKPD. Siswa
diminta untuk memberikan respons pada skala Likert 1-4.
(b) Angket Respons Guru: Instrumen ini mencakup indikator
kesesuaian produk dengan kurikulum, relevansi LKPD dengan
kebutuhan pembelajaran, serta kemudahan implementasi. Respons
diberikan menggunakan skala Likert 1-4 dan dilengkapi kolom
komentar untuk masukan tambahan.
Data praktikalitas dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk
menentukan tingkat penerimaan produk oleh siswa dan stakeholder.”®
3) Data Efektivitas dari Respon Siswa

Efektivitas E-LKPD berbasis Liveworksheet diukur dengan
menggunakan pretest dan posttest pada siswa kelas VI. Instrumen yang
digunakan berupa tes pemahaman konsep lingkaran yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. . Skor pretest; diambil ' sebelum penggunaan LKPD,
sementara skor posttest diambil setelah penggunaan LKPD. Data dari hasil
pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji N-gain®®. Adapun lembar

penilaian untuk uji keefektifan yaitu:

95 Robert Maribe Branch, “Instructional Design: The Addie Approach,” Instructional Design: The
Addie Approach, 2010, 1-203, Https://D0i.Org/10.1007/978-0-387-09506-6.

% Siregar, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Blended Learning Dengan
Memanfaatkan Google Classroom Pada Materi Trigonometri Di Kelas X Sma Negeri 2
Padangsidimpuan.”



1) Instrumen tes pemahaman siswa Pre-Test

2) Instrumen tes pemahaman siswa Post-Test

G. Teknik Analisis Data
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Dalam penelitian pengembangan ini, dua teknik analisis data diterapkan,

yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Teknik

analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data yang berasal dari

penilaian ahli dalam materi, ahli dalam E-LKPD, siswa, dan guru kelas VII. Proses

analisis ini melibatkan pengelompokkan informasi dari data kualitatif, seperti kritik

dan saran perbaikan yang tercatat dalam angket. Hasil dari analisis ini digunakan

sebagai pedoman untuk melakukan revisi pada produk pengembangan. Adapaun

analisis data dalam penelitian dan pengembangan ini diuraikan dan ditampilkan

dalam bentuk bagan sebagai berikut:

Teknik
Analisis Data

Validitas |[— Angket —>| Ahli Materi
AhliBahasa
Ahli Media
Kepraktisan i Angket Ny Guru
Wawancara et Siswa
Keefektifan |—> Tes —> Siswa

Gambar 3. 8 Bagan Analisis Data

Teknik analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengevaluasi

sejauh mana E-LKPD ini efektif dalam proses pembelajaran. Data yang diperoleh

dari berbagai teknik pengumpulan dianalisis secara sistematis untuk mengevaluasi

validitas,

kepraktisan,

dan efektivitas E-LKPD berbasis

LKPD berbasis
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Liveworksheets dengan pendekatan kontekstual. Teknik analisis data yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Analisis Validitas Produk

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana
alat ukur yang digunakan dalam mengukur apa yang diukur®’. Menurut Nieveen
dalam Rochmad kevalidan suatu perangkat pembelajaran dapat dikembangkan
sesuai teoritiknya serta terdapat konsistensi internal pada setiap komponennya.
Aspek validitas dapat dilihat dari: (1) apakah model/E-LKPD yang
dikembangkan berdasar pada pengetahuan; (2) apakah berbagai komponen dari
perangkat pembelajaran terkait secara konsisten antara yang satu dengan
lainnya’®,

Data dari kuesioner yang diberikan kepada validator (ahli media dan ahli
materi) dianalisis menggunakan skala penilaian (rating scale). Hasil penilaian
dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung skor rata-rata untuk setiap aspek
yang dinilai, seperti isi, desain media, dan pendekatan pembelajaran. Validitas
produk dinyatakan dalam kategori tertentu (misalnya, valid, cukup valid, atau
tidak valid) berdasarkan kriteria'yang telah ditentukan.

Validitas data penting untuk memastikan hasil yang diperoleh dapat
dipercaya dan digunakan untuk analisis lebih lanjut. Validitas dilihat dari hasil
validasi yang dilakukan oleh validator ahli, yakni seorang yang memiliki

kemampuan dalam matematika dan minimal menyandang gelar Magister

%7 Irvan Cahyadi And K H, Lisreal. Edisi Pertama (Yogyakarta: Penerbit Graha Ilmu, 2006).
% Rochmad, “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika,” Jurnal Kreano
3, No. 1 (2012): 59-72.
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Pendidikan. Validitas E-LKPD , bahasa, materi, dan soal tes diukur sesuai

dengan kriteria uji validitas di atas. Dari hasil skor penilaian validator ahli,

kemudian dicari skor total dengan menggunakan rumus sebagai berikut®®:

umlah skor yang diperoleh
_) yans @b x 100%

Jumlah skor maksimal
Keterangan: P = Presentase validitas
Presentase validitas diinterpretasikan dalam kriteria validitas, sebagai
berikut.

Tabel 3. 16 Kriteria Validitas E-LKPD!%°

No. | Kiriteria Validitas | Tingkat Validitas

1 81,00%—100,00%“ Sangat Valid atau dapat digunakan tanpa

revisi

2 61,00%-80,00% | Valid atau dapat digunakan namun perlu
revisi kecil

3 41,00%-60,00% | Cukup Valid atau dapat digunakan namun

perlu revisi besar

4 21,00%-40,00% | Kurang Valid, disarankan untuk tidak

digunakan

5 00,00%-20,00% | Sangat Tidak  Valid' atau tidak @ boleh

dipergunakan

2. Analisis Data Praktikalitas Produk

Uji praktikalitas dalam penelitian pengembangan digunakan untuk
mengetahui kepraktisan dari media yang dikembangkan melalui angket respon
kepraktisan media oleh pendidik dan peserta didik. Kepraktisan produk

dianalisis berdasarkan data angket yang diberikan kepada guru dan siswa. Data

% Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2017).
100 Akbar, Sa’dun. (2013). Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya.
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diolah secara kuantitatif dengan menghitung persentase skor untuk setiap aspek
kepraktisan, seperti kemudahan penggunaan, daya tarik, dan relevansi terhadap
pembelajaran. Hasil analisis ini diinterpretasikan untuk menentukan tingkat
kepraktisan media, apakah masuk dalam kategori sangat praktis, praktis, atau
kurang praktis.

Aspek kepraktisan menurut (Nieveen dalam Rochmad) dapat dilihat dari
segi pengguna: (1) apakah para ahli dan praktisi berpendapat bahwa apa yang
dikembangkan dapat digunakan dalam kondisi normal; (2) apakah kenyataan
menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut dapat diterapkan oleh
pendidik dan peserta didik'®'.berdasarkan aspek kepraktitas produk didapatkan
kriteria uji praktikalitas data produk biasanya melibatkan evaluasi seberapa
mudah dan efektif suatu produk digunakan dalam praktik nyata. Berikut adalah
kriteria uji praktikalitas produk:

1. Kemudahan Penggunaan: Produk harus mudah digunakan oleh
pengguna yang dituju tanpa memerlukan pelatihan atau pengetahuan
khusus yang berlebihan,

2. Efisiensi Waktu dan Sumber Daya: Produk dapat digunakan tanpa
membutuhkan waktu atau sumber daya yang berlebihan, baik dari segi
tenaga, biaya, maupun waktu.

3. Dapat Dipahami: Informasi dan fitur dalam produk mudah dimengerti

oleh pengguna, dengan instruksi yang jelas dan tidak ambigu.

101

Rochmad, “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika.”
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4. Fleksibilitas: Produk mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi
penggunaan atau kebutuhan pengguna yang berbeda.

5. Dapat Diterima oleh Pengguna: Produk disukai atau diterima oleh target
pengguna, yang sering diukur melalui survei atau wawancara dengan
pengguna.

6. Ketersediaan Dukungan Teknis: Ada kemudahan mendapatkan
dukungan atau panduan teknis saat pengguna menghadapi masalah.

7. Keberhasilan Penggunaan: Produk terbukti mampu membantu
pengguna mencapai tujuan atau tugas yang diinginkan.

Praktikalitas E-LKPD - untuk penelitian ini dilihat dari hasil angket
respon guru dan siswa. Dari hasil skor penilaian angket respon guru dan siswa,
kemudian dicari skor total dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

umlah skor yang diperoleh
_) YA 'D x 100%

Jumlah skor maksimal
Keterangan: P: Presentase praktikalitas (%)
Presentase praktikalitas diinterpretasikan dalam Kriteria praktikalitas E-
LKPD sebagai berikut:'*

Tabel 3. 17 Kriteria Praktikalitas E-LKPD 103

Presentase (%) Kriteria
P =80 Sangat Praktis
60 <P <80 Praktis

192 Sri Wilda Albeta Siti Nurjannah Iswandari, Jimmi Copriady, Asmadi M Noer, “Pengembangan
E-Modul Berbasis Moodle Pada Materi Hidrokarbon Development Of E-Modul Based On Moodle
In Hydrocarbon Topic,” Edusains 12, No. 1 (2020): 81-88.

103 Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D).
Bandung: Alfabeta.
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40< P <60 Cukup Praktis
20<P <40 Tidak Praktis
P <20 Sangat Tidak Praktis

3. Analisis Data Efektifitas

Reigeluth (dalam Rochmad) berpendapat bahwa aspek yang paling
penting dalam keefektifan dalam untuk mengetahui tingkat atau derajat
penerapan teori dalam situasi tertentu. Tingkat keefektifan biasanya dinyatakan
dengan suatu skala numerik yang didasarkan pada kriteria tertentu'®*, Kriteria
uji efektivitas data produk berfokus pada sejauh mana produk mencapai tujuan
yang diinginkan atau memberikan dampak yang diharapkan. Berikut adalah
kriteria dalam uji efektivitas data produk:

1. Pencapaian Tujuan: Produk harus mampu membantu pengguna
mencapai tujuan spesifik yang menjadi sasaran utama dari penggunaan
produk tersebut.

2. Hasil yang Signifikan: Data menunjukkan bahwa produk memberikan
hasil atau dampak yang signifikan sesuai dengan yang direncanakan,
baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

3. Kesesuaian dengan Kebutuhan: Produk mampu menjawab kebutuhan
utama pengguna atau target pasar yang dituju.

4. Perbandingan dengan Standar atau Produk Sejenis: Efektivitas sering
diukur dengan membandingkan hasil yang dicapai dengan standar yang

berlaku atau performa produk lain yang sejenis.

104 Rochmad, “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika.”
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5. Konsistensi Hasil: Produk memberikan hasil yang konsisten ketika
digunakan oleh berbagai pengguna atau dalam situasi yang berbeda.

6. Efisiensi: Produk tidak hanya efektif, tetapi juga mencapai hasil dengan
cara yang efisien, misalnya dalam hal waktu, biaya, atau sumber daya
yang digunakan.

7. Feedback Positif dari Pengguna: Umpan balik dari pengguna
menunjukkan bahwa produk berhasil memenuhi harapan atau
memberikan manfaat yang diharapkan.

Pengujian efektivitas biasanya dilakukan melalui uji coba lapangan,
survei, eksperimen, atau studi kasus dengan melibatkan pengguna sebenarnya.
Analisis Efektifitas untuk penelitian ini dilakukan dengan melihat peningkatan
hasil pretest dan posttest. Penilaian tes dilakukan sesuai dengan indikator minat

105 Kemudian, untuk mengetahui peningkatan minat dan hasil

dan hasil belajar
belajar siswa setelah menggunakan E-LKPD berbasis Liveworksheet, dapat

dihitung menggunakan rumus:

Spost - Spre

Smaks N Spre
Dengan :

Spost= Skor post-test
Spre= Skor pre-test

Smaks = Skor maksimal

105 Reski Masyihtoh S, “Efektivitas Model Pembelajaran Tipe Group To Group Exchange (Gge)
Terhadap Hasil Belajar Matematika,” Fakultas Keguruan Dan [lmu Pendidikan, Um-Tapsel Vol 9,
No (2024).
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Hasil skor yang diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan
kategori efektivitas berikut:

Tabel 3. 18 Kriteria Pembagian N-Gain Score

Skor Kriteria
G =070 Tinggi
0,30< G <0,70 Sedang
0,00< G <0,30 Rendah
G = 0,00 Tidak terjadi peningkatan
—-1,00< G < 0,00 Terjadi penurunan

Tabel 3. 19 Kategori Tafsiran Efektivitas NV-Gain Score

% s Kriteria
<40 Tidak Efektif
40 — 55 Kurang Efektif
SO Cukup Efektif

> 76 Efektif

Setelah mendapatkan data tes, analisis dilakukan dengan menggunakan uji
beda (uji t) untuk mengidentifikasi perbedaan dan peningkatan rata-rata minat dan
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media. Karena uji beda hanya
dilakukan pada satu kelas tanpa adanya kelas pembanding, desain penelitian yang

diterapkan adalah One Group Pretest-Posttest Design dengan gambaran sebagai

berikut:
01X 0Oz
Gambar 3.9 One Group Pretest-Posttest Design
Keterangan:
X = Pembelajaran dengan menggunakan media

O1 = nilai pretest (sebelum belajar dengan menggunakan media)



(0))
0, -0
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= nilai posttest (sesudah belajar menggunakan media)
= Pengaruh media terhadap minat dan hasil belajar siswa.

Data yang akan dianalisis harus memenuhi uji asumsi atau uji prasayarat

terlebih dahulu. Beberapa pengujian prasyarat analisis adalah:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kepastian sebaran data
yang diperoleh atau bertujuan untuk menilai apakah data yang
dikumpulkan memiliki distribusi normal atau tidak. Data dikatakan
normal apabila nilai signifikansi (Sig) > 0,05 (o = 0,05) maka data
penelitian ber distribusi normal begitu juga sebaliknya. Uji statistik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro Wilk, karena

kelompok sampel termasuk dalam kelompok kecil atau kurang dari 50.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data sering dilakukan untuk memastikan bahwa
varians antar kelompok yang dibandingkan serupa. Tetapi jika ada satu
kelas yang ‘diukur ' sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) bukan
menjadi syarat mutlak dalam menggunakan uji Paired Sample T Test,
sehingga data dianggap homogen. Untuk membuktikan teri tersebut
peneliti melakukan wuji homogenitas berbantuan SPSS. Dasar
pengambilan keputusan dalam wuji homogenitas yaitu, jika nilai
signifikansi (sig) pada Based on Mean > 0,05, maka data homogen dan
jika nilai signifikansi (sig) pada Based on Mean < 0,05 maka data tidak

homogen.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan E-LKPD
matematika yang menarik dengan E-LKPD berbasis Liveworksheet, yang dirancang
khusus untuk materi lingkaran bagi siswa kelas VII di MTs Mardhatillah Tapanuli
Selatan. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan E-LKPD berbasis
Liveworksheet, dengan tujuan mengevaluasi kelayakan, kepraktisan, efektivitas,
dan melihat perbedaan rata-rata minat dan hasil belajar sebelum dan sesudah
diberikan E-LKPD. Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap pengembangan. Tahapan
pengembangan tersebut antara lain:

1. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analisis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan utama dalam pembelajaran matematika yang berdampak pada
rendahnya minat dan hasil belajar matematika siswa kelas VII di di MTs
Mardhatillah Tapanuli Selatan, serta menganalisis kesesuaian pembelajaran
dengan tuntutan kurikulum. Hasil analisis ini menjadi dasar penting dalam
pengembangan E-LKPD yang mampu menjawab kebutuhan siswa secara
kontekstual dan bermakna. Adapun analisis yang dilakukan peneliti mencakup

dua aspek utama, yaitu:
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a. Analisis Karakteristik Siswa

Analisis karakteristik siswa dilakukan berdasarkan hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran matematika kelas VII di MTs Mardhatillah
Tapanuli Selatan. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa siswa
memiliki tingkat minat belajar yang beragam, dengan sebagian besar siswa
menunjukkan minat belajar yang rendah terhadap mata pelajaran
matematika. Kondisi ini terutama terlihat pada materi-materi yang bersifat
abstrak dan sulit dipahami, seperti materi lingkaran, yang memerlukan
pemahaman konsep visual dan keterampilan penalaran yang lebih tinggi.

Rendahnya minat belajar ini berdampak langsung pada kurangnya
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Banyak siswa
bersikap pasif, kurang percaya diri untuk bertanya, dan tidak berpartisipasi
aktif dalam diskusi. Selain itu, guru juga mengungkapkan bahwa terdapat
perbedaan dalam kesiapan belajar dan gaya belajar siswa. Beberapa siswa
mampu memahami materi dengan cepat, sedangkan yang lainnya
membutuhkan pendekatan yang lebih visual, kontekstual, dan interaktif
agar dapat memahami konsep dengan baik.

Karakteristik siswa yang beragam ini menuntut adanya E-LKPD
yang adaptif terhadap kebutuhan siswa dan mampu merangsang minat
belajar mereka. Siswa membutuhkan bentuk pembelajaran yang tidak
hanya menyampaikan materi, tetapi juga melibatkan mereka secara aktif,
menyenangkan, dan sesuai dengan dunia yang mereka kenal, yaitu dunia

digital.
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Oleh karena itu, pengembangan E-LKPD berbasis Liveworksheets
menjadi salah satu solusi yang tepat. Media ini memungkinkan penyajian
materi lingkaran dalam bentuk yang lebih interaktif, visual, dan menarik,
serta mampu memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Diharapkan, penggunaan media ini dapat
meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar matematika,
sekaligus membantu mereka memahami materi dengan lebih baik.

. Analisis Minat Belajar Siswa

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika, diketahui bahwa minat belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari
kurangnya partisipasi aktif siswa selama pembelajaran, rendahnya
semangat dalam mengerjakan latihan soal, serta ketergantungan siswa
terhadap bantuan guru saat memahami materi. Terutama pada materi yang
dianggap sulit dan abstrak, seperti keuntungan dan kerugian, siswa
cenderung mudah bosan, tidak fokus, dan menunjukkan sikap pasif.

Rendahnya minat belajar ini disebabkan oleh beberapa faktor, di
antaranya adalah penyajian materi yang kurang menarik, penggunaan E-
LKPD yang monoton, dan metode pembelajaran yang belum variatif. Guru
menyampaikan bahwa sebagian besar siswa kurang tertarik dengan
penyampaian materi yang hanya berpusat pada buku teks dan penjelasan
lisan, sehingga motivasi belajar siswa tidak terbangun secara optimal.

Minat belajar yang rendah sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
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siswa. Siswa yang tidak memiliki ketertarikan dalam belajar cenderung
mengalami kesulitan dalam memahami konsep, mudah menyerah saat
menghadapi soal, dan tidak menunjukkan inisiatif dalam mencari solusi.
Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam proses pembelajaran,
khususnya dalam mata pelajaran matematika yang membutuhkan
pemahaman logis dan pemecahan masalah.

Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan minat belajar siswa
melalui pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan
sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik mereka. Salah satu solusi yang
dapat diterapkan adalah penggunaan E-LKPD digital seperti E-LKPD
berbasis Liveworksheet, yang dapat menghadirkan materi dengan tampilan
menarik, aktivitas yang menantang, serta fitur interaktif yang mendorong
siswa untuk lebih aktif dan tertarik dalam belajar.

Melalui pemahaman terhadap kondisi minat belajar siswa, guru
dapat merancang strategi pembelajaran yang tepat guna meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga pada
akhirnya berdampak positif terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar
mereka.

Analisis karakteristik siswa diperoleh melalui hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran matematika di MTs Mardhatillah Tapanuli
Selatan. Guru menyampaikan bahwa siswa memiliki tingkat minat belajar
yang beragam, dengan sebagian besar menunjukkan minat yang rendah

terhadap pelajaran matematika, terutama pada materi-materi yang
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dianggap abstrak dan sulit dipahami. Salah satu contoh materi tersebut
adalah lingkaran, yang sering kali membuat siswa kesulitan dalam
memahami konsep karena minimnya media visual dan kurangnya
pendekatan kontekstual.

Rendahnya minat belajar ini berdampak pada kurangnya keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran serta lemahnya pemahaman konsep
matematika. Guru juga mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan
kesiapan belajar dan kebutuhan individu di antara siswa. Sebagian siswa
mampu memahami materi dengan cepat, sementara yang lain memerlukan
penjelasan yang lebih visual dan interaktif. Selain itu, sebagian besar siswa
masih cenderung pasif dan kurang percaya diri untuk bertanya atau
menyampaikan pendapat.

Karakteristik siswa yang beragam ini menuntut adanya pendekatan
pembelajaran yang mampu menyesuaikan dengan kebutuhan mereka.
Dibutuhkan E-LKPD yang tidak hanya menarik, tetapi juga memfasilitasi
berbagai gaya belajar, serta mampu mendorong partisipasi aktif siswa.
Tanpa adanya strategi yang tepat, siswa akan cepat bosan, tidak fokus, dan
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal matematika.

Sebagai solusi, pengembangan E-LKPD berbasis Liveworksheets
menjadi alternatif yang relevan dan inovatif. Media ini memungkinkan
penyajian materi matematika, khususnya materi lingkaran, dalam bentuk
interaktif, visual, dan kontekstual, sehingga dapat menarik minat siswa

serta meningkatkan pemahaman konsep. Dengan memanfaatkan teknologi
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yang dekat dengan keseharian siswa, E-LKPD berbasis Liveworksheets
diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar, memperkuat
keterlibatan siswa, dan mendorong hasil belajar yang lebih optimal.

Dengan memahami karakteristik siswa secara menyeluruh, guru
dapat merancang pembelajaran berbasis media digital yang efektif,
adaptif, dan sesuai dengan tuntutan zaman, demi tercapainya tujuan
pembelajaran matematika secara lebih menyenangkan dan bermakna.

. Analisis Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru mata pelajaran
matematika, hasil belajar siswa dalam lingkaran tergolong rendah. Hal ini
terlihat dari nilai ulangan tengah semester yang sebagian besar belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Dari
total jumlah siswa, hanya sebagian kecil yang memperoleh nilai di atas
KKM, sementara sisanya menunjukkan pemahaman yang belum optimal
terhadap materi.

Rendahnya hasil belajar in1 berkaitan erat dengan rendahnya minat
belajar siswa dan kurangnya variasi dalam penggunaan E-LKPD. Guru
menyampaikan bahwa siswa cenderung pasif, tidak antusias saat
pembelajaran berlangsung, serta sering mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep dasar yang berkaitan dengan penerapan
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, siswa tidak mampu
mengerjakan soal-soal dengan baik, terutama soal yang bersifat

pemecahan masalah dan menuntut pemahaman mendalam.
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Faktor lain yang memengaruhi hasil belajar adalah pendekatan
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, seperti ceramah dan
penggunaan buku teks tanpa dukungan visual atau interaktif. Siswa yang
memiliki gaya belajar visual dan kinestetik merasa kurang terbantu dengan
metode tersebut, sehingga tidak mampu menangkap inti materi dengan
baik.

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan inovasi dalam
pembelajaran yang mampu mengakomodasi kebutuhan siswa secara
menyeluruh. Salah satu alternatifnya adalah pengembangan E-LKPD
digital interaktif seperti E-LKPD berbasis Liveworksheet, yang dapat
menyajikan materi secara visual, menarik, dan kontekstual. Media ini
diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar
dan membantu mereka memahami materi dengan cara yang lebih
menyenangkan dan bermakna.

Dengan demikian, pemanfaatan E-LKPD yang tepat dan menarik
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan,
karena siswa menjadi lebih aktif, fokus, dan mampu memahami serta
mengaplikasikan konsep yang dipelajari dengan lebih baik.

. Konten atau Isi

Dengan menggunakan LKPD berbasis E-LKPD berbasis
Liveworksheet yang dikembangkan, materi mengenai lingkaran dapat
disajikan secara interaktif melalui berbagai cara, seperti komik edukatif,

podcast penjelasan, dan latihan soal kontekstual. Penggunaan komik
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dalam E-LKPD berbasis Liveworksheet membantu visualisasi konsep
secara menyenangkan dengan mengemas materi dalam bentuk cerita yang
memuat unsur-unsur lingkaran, seperti jari-jari, diameter, keliling, dan luas
lingkaran. Komik ini memberikan daya tarik visual yang mampu
meningkatkan minat belajar siswa.

Sementara itu, fitur podcast memberikan penjelasan verbal yang
lebih mendalam bagi siswa yang lebih nyaman belajar melalui
pendengaran. Hal ini membantu menjangkau berbagai gaya belajar siswa
dan memperkuat pemahaman konsep secara fleksibel. Latihan interaktif
yang tersedia dalam E-LKPD memungkinkan siswa untuk langsung
menerapkan konsep lingkaran dalam soal-soal kontekstual, yang disusun
secara bertahap dari tingkat dasar hingga pemecahan masalah. Hal ini
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus
bermakna. Adapun buku pelajaran yang digunakan siswa dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut:
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Matgmatika

Gambar 4.1 Buku Matematika

Buku Matematika SMP/MTs Kelas IX terbitan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia tahun
2022 menjadi sumber belajar utama siswa di sekolah. Penyajian materi
lingkaran dalam buku ini umumnya berbentuk penjelasan singkat dan
latihan t_ertulis, seperti yang terlihat pada Gambar 4.1, yang memuat soal-
soal pemahaman konsep dan penerapan: konsep. Meskipun memadai
sebagai acuan, bentuk penyajian tersebut cenderung konvensional dan
kurang interaktif, sehingga belum sepenuhnya mengakomodasi perbedaan
gaya belajar siswa. Berdasarkan kondisi ini, peneliti mengembangkan
LKPD berbasis E-LKPD Liveworksheet yang menyajikan materi
lingkaran secara lebih interaktif melalui komik edukatif, podcast
penjelasan, dan latihan kontekstual bertahap. Media ini diharapkan mampu

meningkatkan minat dan dan hasil belajar siswa.
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Melalui pendekatan ini, penggunaan media E-LKPD berbasis
Liveworksheet tidak hanya membuat materi lingkaran lebih mudah
diakses, tetapi juga menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan bagi siswa. Tahap analisis materi ini tetap mengacu pada
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang berfokus pada
pemahaman konsep lingkaran serta peningkatan minat dan hasil belajar
siswa.

2. Tahap Design (Desain)

Langkah awal dalam merancang E-LKPD adalah memahami minat dan
kebutuhan siswa dalam proses belajar, serta mengikuti perkembangan teknologi
terkini. Penyajian materi disesuaikan dengan karakteristik belajar siswa dengan
mempertimbangkan tampilan visual yang menarik, narasi yang komunikatif, dan
kemudahan akses. Tujuannya adalah untuk memperkaya pengalaman belajar dan
mendukung fleksibilitas pembelajaran yang mampu meningkatkan minat serta
hasil belajar siswa.

E-LKPD yang menarik, mudah diakses, serta dilengkapi dengan gambar
dan cerita kontekstual dapat membantu siswa lebih memahami materi serta
menumbuhkan ketertarikan mereka terhadap pembelajaran matematika. Dalam
konteks materi lingkaran, konten disusun berdasarkan minat dan kebutuhan
siswa serta dikaitkan dengan situasi kehidupan nyata, seperti penggunaan
lingkaran pada roda, jam, atau benda-benda di sekitar. Penyusunan materi yang
relevan dan dekat dengan kehidupan siswa diharapkan mampu meningkatkan

motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
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Melalui analisis kebutuhan tersebut, peneliti merancang E-LKPD yang
bersifat interaktif, edukatif, dan menyenangkan. Proses perancangan dimulai
dengan pengumpulan bahan ajar mengenai materi lingkaran, kemudian
dilanjutkan dengan merancang media menggunakan E-LKPD berbasis
Liveworksheet. Selanjutnya, peneliti menyusun desain isi dalam bentuk
storyboard untuk mempermudah perencanaan dan pengembangan produk secara
sistematis.

E-LKPD ini bersifat digital dan dapat diakses secara daring melalui
browser tanpa perlu instalasi aplikasi tambahan. Dengan fitur interaktif yang
dimilikinya, media ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa
terhadap matematika dan berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar
mereka, khususnya pada materi lingkaran.

a) Pengkajian Materi Lingkaran
Berdasarkan analisis kebutuhan siswa, materi yang dikembangkan
dalam media E-LKPD berbasis Liveworksheet dengam materi lingkaran.
Materi ini meliputi:
(1) Pengertian dan unsur-unsur lingkaran (titik pusat, jari-jari, diameter,
busur, tali busur, juring, tembereng)
(2) Keliling lingkaran
(3) Luas lingkaran
(4) Penerapan lingkaran dalam kehidupan sehari-hari (contoh: roda, jam,
rambu lalu lintas)

(5) Pemecahan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling dan
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luas lingkaran
b) Pembuatan Desain Media (Storyboard)

Storyboard disusun sebagai acuan dalam mengembangkan isi E-LKPD
berbasis Liveworksheet. Setiap halaman menggambarkan urutan alur
pembelajaran yang sistematis, dimulai dari pengenalan tokoh utama bernama
Udin, ilustrasi cerita kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari, penyajian materi lingkaran, hingga latihan soal interaktif.

E-LKPD ini tidak menggunakan navigasi interaktif dalam bentuk
tombol atau animasi khusus, melainkan disajikan dalam bentuk halaman yang
dapat diakses dan dikerjakan secara berurutan, sebagaimana membaca dan
mengisi buku latihan digital. Tampilan E-LKPD dibuat menyerupai buku
cetak, namun dengan fitur pengisian langsung (fillable worksheet) yang
memungkinkan siswa mengerjakan soal secara digital tanpa perlu mencetak.

E-LKPD ini menggunakan karakter naratif (Udin) sebagai penghubung
antara konsep matematika dan situasi nyata yang familiar bagi siswa.
Karakter ini muncul dalam cerita ringan yang menggambarkan penerapan
konsep lingkaran dalam kehidupan sehari-hari, seperti saat Udin bermain
sepeda (roda), membuat jam dinding, atau mengukur kolam bundar di
sekolah.

Pendekatan naratif ini bertujuan untuk membangun kedekatan
emosional antara siswa dan materi, serta meningkatkan minat belajar siswa
melalui penyajian yang lebih personal, menyenangkan, dan mudah dipahami.

Dengan cara ini, siswa tidak hanya memahami konsep matematika secara
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formal, tetapi juga mengaitkannya dengan dunia nyata, yang pada akhirnya
berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar:

Tabel 4. 1 Storyboard E-Lkpd berbasis Liveworksheet Lingkaran

Hal Judul Desain

1 | Cover Tampilan pembuka

2-3 | Pendahuluan Petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran,

kompetensi dasar, dan indikator pencapaian.

4 | Kegiatan Pembelajaran Kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

5-7 | Materi Materi singkat tentang lingkaran.
8-9 | Latihan Latihan soal siswa
10 | Penutup Rangkuman dan refleksi

3. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap ini mencakup pembuatan produk awal (draft E-LKPD) sesuai dengan
desain yang telah ditentukan. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi
pengembangannya, dengan mengacu pada CP lingkaran. Selanjutnya,
pengembangan E-LKPD dilakukan dengan memasukkan semua komponen dan
menyusun bentuk media sesuai dengan storyboard yang telah dibuat. Bentuk media

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4. 2 Desain awal

DESAIN
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)

(PETUNJUK PENGGUNAAN E-LKPD
* Buka E-LKPD berbasis liveworksheet menggunakan link
yang diberikan.
* Pelajari materi dan ikuti urutan halaman.
e Isi nama dan kelas jika diminta, lalu klik ”Finish” dan
"Check my answers”.

| e Jika ada kendala, hubungi guru atau teman.

‘TUJUAN PEMBELAJARAN

* Menjelaskan pengertian dan unsur-unsur lingkaran (titik
pusat, jari-jari, diameter, busur, tali busur, tembereng,
dan apotema).

. Mengldenhﬁkasi sifat-sifat Iingkarqn _

. Menen+ukoh kehlmg dan luas Ilhgkarcin h'nenggunakan

[ hubdusA L 1T HEASAN AHMAD ADDARY

. Menyelesdlkian soal kontekstual yang berkaitan dengan
lingkaran.

e Menunjukkan sikap teliti, percaya diri, dan aktif dalam
proses pembelajaran.

A
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KOMPETENSI DASAR

* Menjelaskan unsur-unsur dan sifat-sifat lingkaran
serta hubungan antarunsur (tali busur, jari-jari,
diameter, busur, tembereng, dan apotema).

* Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan unsur
lingkaran termasuk keliling dan luas lingkaran.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI ]

* Menjelaskan pengertian dan bagian-bagian lingkaran|
dengan benar.

* Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran pada
gqmbnr.fﬂix__  NEGER]

. Msar\gg1 kgn rumus i(el;lqu clgn\luas Im%ar rsdelum

" 'menye esancn 'koql
. Menunjukqui sikap teliti, Biarccyo diri, dan aktif
selama pembelajaran. i)

A
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

I KEGIATAN PENDAHULUAN
* Siswa membaca tujuan pembeldjaran yang terdapat pada LKPD.

* Siswa menjawab pertanyaan pemantik atau pengantar materi (jika tersedia).

¢ Siswa mengaitkan materi baru dengan pengalaman sebelumnya (apersepsi).

II KEGIATAN INTI

Siswamembacauraian singkat materi tentang lingkaran yang disajikan dalam
LKPD.
Siswa mengamati gambar lingkaran untuk mengidentifikasi bagian-bagian
lingkaran seperti jari-jari, diameter, busur, dan sebagainya.
Siswa mengerjakan soal latihan:

o Soal pilihan ganda untuk memahami konsep dasar.

© Soal menjodohkan untuk mengenali bagian-bagian lingkaran.

© Soal isian untuk menghitung keliling dan luas lingkaran.
Siswa mendiskusikan jawaban mereka bersama teman atau guru jika
diperlukan.
Siswa menyimpulkan hasil pembelgjaran dari aktivitas yang telah dilakukan.

" “II1. KEGIATAN PENUTUP -

* Siswa mengisi bagian refleksi untuk menuliskan pemahamannya terhadap

materi.

* Siswa menjawab pertanyaan ringkas untuk menilai pemahaman akhir.

Guru memberikan penguatan atau tindak lanjut jika masih ada kesulitan.
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e Titik O disebut titik pusat AO, BO, DO, CO

dinamakan jari-jari, biasanya dinotasikan

dengan “r’ yang kepanjangannya adalah

‘radius: dan artinya jarak. (g

e BD merupakan diameter yang juga sering
dinotasikan menggunakan “d”. DC, DA, DB, CA,
CB, AB, BD adalah busur lingkaran.

H

‘ .Gar.s CD merupakan tali

busur.




B Y A

Kehlmg lingkaran = m X

-H-.';_ Keliling lingkamn —EX2XT
fii N B e "
o R

Keterangan:"
m = phil konstanta dengan nilai 3,1459.... () 1 11|
K11 o liepateds AN A HMAD ADDARY

'd = diameter lingkaran

PADANGSIDIMPUAN
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-_— A = b Gl | &
e &
- B A <

. . A
Luas lingkaran = 7 X r% dengan r adalah jari-jari lingkaran

' .fhll i |'I-i R O i
=k P =l —

Keterangan:

Luas lingkaran = m X (% d)z dengan r adalah jari-jari lingkaran

m = phi, konstanta dengan nilai 3,1459... /()| |,

KA1 it lod iddadey AN AHMAD I ADDARY

d = diameter -li'ngkaran
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LATIHAN SOAL

Nama ;
Kelas :VII
Materi : Lingkaran

Alokasi Waktu : YO menit

Tujuan Pembelgjaran

l. Menjelaskan pengertian lingkaran dan bagian-bagiannya.
2. Mengidentifikasi bagian-bagian lingkaran pada gambar.

3. Menghitung keliling dan luas lingkaran menggunakan rumus yang sesuai

Aktivitas Pembelajaran

PILIH JAWABAN YANG TEPAT (MULTIPLE CHOICE)

. Titik pusat lingkaran adalah ..

0. Titik yang berada di pinggir lingkaran

(o) b. Titik yang berjarak sama ke semua titik di lingkaran
0 c. Titik yang membentuk sudut keliling

o d. Titik yang merupakan bagian luar lingkaran

2. Diameter lingkaran adalah..

(o) a. Setengah dari jari-jarii

(o b. Sama dengan jari-jani

o c. Dua kdli jari-jari

(o d. Busur yang membentuk sudu
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COCOKKAN (MATCHING EXERCISE)

TARIK GARIS ATAU HUBUNGKAN BAGIAN LINGKARAN DENGAN FUNGSINYAI

Tarik garis atau hubungkan bagian lingkaran dengan fungsinyal

Nama Bagian

Jari-jari (r) Daerah antara 2 jari-jari dan busur

Diameter (d) Bagian lengkung dari lingkaran
: Busur Dua kdli panjang jari-jari
ITEH*EPE& Jarak dari pusat ke lingkaran

Juring Daerah antara busur dan tali busur

III. ISIAN (FILL IN THE BLANKS)

LENGKAPI KALIMAT DI BAWAH INI!

. Titik pusat lingkaran biasanya dinotasikan dengan huruf ______ =
2Keliling lingkaran dengan jari-jari 4 cm adalah =______ cm.

§

Y1 K lburdidnl TR
3Jika diameter lingkaran adalah 10 cm, maka jari-jarinya adalah
e O

HLuas lingkaran dengan r = 7 cm adalah _____ — cmZ.
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an an

Pada E-LKPD ini, kalian telah belajartentang
lingkaran. Melalui penjelasan dan latihan yang
ada, diharapkan kalian dapat lebih memahami
konsep danh cara menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan materi ini.

« Apa yang sudah kamu pahami?

 Bagian mana yang masih membingungkan?

» Bagaimana perasqamnu setelah belajar
det:tqan LKPD lql

FIMAD ADDA
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Selanjutnya setelah media yang dikembangkan selesai maka, peneliti akan
melakukan tahap validasi kepada tim ahli yaitu ahli materi, ahli media, ahli bahasa

dan ahli asesmen. Berikut analisis validasi pengembangan product

. Validasi Pengembangan Produk

Berikut ini adalah hasil validasi ahli yang mendukung penyempurnaan
pengembangan E-LKPD untuk meningkatkan minat dan hasil belajar matematika
siswa kelas VII MTs.

1) Hasil Validasi Ahli Materi

Produk pengembangan E-LKPD untuk meningkatkan minat dan hasil
belajar matematika siswa pada materi lingkaran telah diserahkan kepada ahli
matematika yaitu Benny Sofyan Samosir, M. Si, sebagai ahli materi 1 dan Friska
Indriani Harahap. M, Pd. Keduanya menerima angket untuk memvalidasi product
yang telah dikembangkan. Hasil akhir validasi produk yang telah dikembangkan.
Hasil akhir validasi dari ahli akan disajikan secara deskriptif dan digunakan sebagai
acuan untuk pengembangan lebih lanjut dari E-LKPD yang dikembangkan.

Tabel 4. 3 Hasil Penilaian Ahli Materi Terhadap E-LKPD

Aspek | No | Indikator - | Skor | Skor | Rata- | Skor | P (%) | Kriteria
Ahli | Ahli | rata | Maks
1 2 Skor
Per
Item
Kesesuaian 4 4 4 4 100 Sangat
tujuan Valid
1 pembelajaran
dengan CP
AT | |anate
Kelengkapan 4 4 4 4 100 Sangat
LKPD 2 . :
materi Valid
Kesesuaian 4 4 4 4 100 Sangat
3 materi dengan Valid
tujuan
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pembelajaran
Kejelasan 3 4 3,5 4 87.5 Valid
4 | penyampaian
materi
Kemudahan 3 4 3,5 4 87.5 Valid
dalam
5 .
memahami
materi
Sistematika 4 4 4 4 100 Sangat
6 | penyampaian Valid
materi
7 Kejelasan 4 4 4 4 100 Sangat
contoh Valid
Ketepatan 4 4 4 4 100 Sangat
8 kunci Valid
jawaban
Kejelasan 4 3 3,5 4 87.5 Valid
9 | pembahasan
jawaban
10 Kelengkapan 3 3 3 4 75 Valid
soal
Kesesuaian 4 4 4 4 100 Sangat
1 evaluasi Valid
dengan tujuan
pembelajaran
Jumlah 4 | 42 | 3 44 | 94,31% | Sangat
' i . Valid

Maka nilai untuk validasi ahli matéri dari produk E-LKPD berbasis liveworksheet

adalah sebagai berikut :

umlah skor 41442 83
3= MR LR L B a 5

SIM= Skor Maksimal Ideal = 44
Maka, persentase = %5 x 100% = 94,31% dengan kriteri Sangat Valid

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh jumlah skor yang diberikan oleh
validator 1 dan 2 sebesar 41,5 dari skor maksimal ideal 44. Jika dikonversikan ke
dalam bentuk persentase, maka diperoleh nilai sebesar 94,31%. Dengan demikian,
produk E-LKPD berbasis liveworksheet telah dikembangkan dinilai layak dan

sangat baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran, karena telah memenuhi
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aspek-aspek validitas yang diharapkan.

Penilaian tersebut merupakan penilaian akhir setelah beberapa revisi
dilakukan yang diberikan oleh para ahli. Dikarenakan masih ada yang kurang tepat
dalam E-LKPD yang dikembangkan maka peneliti berusaha memperbaiki E-LKPD
sesuai dengan masukan hingga akhirnya memperoleh penilaian seperti di atas.

Hasil keseluruhan tahap revisi sehingga menjadi komponen penyempurnaan
E-LKPD sebelum produk tersebut di ujicobakan terhadap peserta didik kelas VIII
di MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan.

Tabel 4.4 Revisi oleh ahli Materi

No | Validator - Penilaian Keterangan

1 Ahli Materi 1 | Memperjelas  materi  yang | E-LKPD dapat
diberikan secara rinci. digunakan dengan revisi

2 Ahli Materi 2 | Pemberian materi dalam produk | E-LKPD dapat

harusnya lebih detail dan | digunakan dengan revisi

jangan menyeluruh

Kritik dan Saran
1. Memperjelas materi yang diberikan secara rinci.
2. Pemberian materi dalam produk harusnya lebih detail dan jangan menyeluruh.
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Produk Awal
|

Titik O disebut titik p Pada gambar dia atas terdapat
AO. BG, DO, CO dir { dizmeter

lingkaran dengan

d

dengan 'r’ ysng kepanjangannya adalah 'radi

Keliling lingkaran dirumuskar

artinya jara

Keliling lingkaran = x d

Keliling lingkaran=mw x 2 x r

DC, DA, DB, CA CB, AB. BD adalah busur lin

Keterangan: .
Wilayah yang 1 = phi. konstanta dengan nilai 3.1459.. (g)
r = jan-jan lngkaran

adalash tembers d = diamerer lingkaran

Warna biru merupaksz

Garis CO marupa

an dirums

gkaran = 7 rF dengan r adhlall jagh jari
Luns Bngharan = Gd)’ dengan r adalsh jarijari lngkaran

RDANGSIDIMPUAN

Kel

0= phi, konstanta dengan nilai 3,1459... (5)

r = jari-jari lingkaran

d = diameter lingkaran
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Hasil Revisi

Materi L:i.ngkarm | Materi

Sebelum kita masuk ke materi, telehih Adapun unsur-unsur dalam lingkaran yaitu:

= Titik Pusat (P} Titlk yang menjadi pusat
sebelum kita memilih dari gambar di atas, ::::::::: yang S tariCtek Merat Sdijitengah
t_erlehih dahulu kita tau clefenisi dar| « Jarijari () jarak antara pusat lingkaran
lingkaran. | dengan titik pada lingkaran
Lingkaran adalah kumpulan titik-titik yang * Diameter (d): garis yang menghubungkan dua
uk garis £ tertutup dan titik pada lingkaran melalui titik pusat
hﬂ!’jarik sama dari satu titik pusat ' = Busur Lingkaran: garis berbentuk melengkung
pada tepian lingkaran
s * Tali Busur: garis yang menghubungkan dua
Maka dapat y ; titik pada lingkaran
disimpulkan dari
armbar di atas . + Juring Lingkaran: daerah yang dibatasi oleh
jahwa yang busur dan dua jari-jari lingkaran
termasuk lingkaran * Tembereng: daerah yang dibatasi oleh busuy|
:F:J:_h kol daa F dan tali bu:ur_ N
* Apotema: garis yang menghubungkan titik
Pl g pusat dengan tall busur (tegak lurus dengan
Titik pusat tali busur)

Pada gambar dia atas terospat |ingkaran dengah

diameter "d”

1 AS B

Kel.llllghlgk.amn =@n d 1 Y Luns Bugharan ~ nxr'mnvmuﬂjmmunmn
-\.L‘ ‘III. I W) Vs linghanean = rro¢ (2ol 'dmz-- f-huﬂ-njmmmn't

Keliling hnghau'n AXZHTr

L i e
[-' A ) 2 W i Kelerangan:
Kelenmzan: = . . w
m = phi, konstanta dengan nilar 31455 i%} = phi, kanstantn dengan nilai 3,1459.. ¥
r = jari-jari lingkaran o
d = diameter lingkaran r = jari-jari lingkaran

d = dizmeter lingkaran

2) Hasil Validasi Ahli Media
Produk pengembangan E-LKPD untuk meningkatkan minat dan hasil
belajar matematika siswa pada materi lingkaran telah diserahkan kepada ahli media

yaitu Nur Sahara, M. Pd, sebagai ahli media 1 dan Dr. Sinar Devi Harahap, M.Pd,
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disertai dengan pemberian lembar angket validasi untuk product yang telah
dikembangkan. Hasil akhir validasi produk yang telah dikembangkan. Hasil akhir
validasi dari ahli akan disajikan secara deskriptif dan digunakan sebagai acuan
untuk pengembangan lebih lanjut dari E-LKPD yang dikembangkan.

Tabel 4. 5 Hasil Penilaian Ahli Media Terhadap E-LKPD

Aspek |No Indikator Skor | Skor | Skor | Rata- | P (%) |Kriteria
Ahli 1|Ahli 2| Maks | rata
Skor
Per
Item
Efektivitas | 1 | Efektif dan efisien 4 4 4 4 100 | Sangat
dalam pengembangan Valid
2 | Efektif dan efisien 4 4 <l 4 100 | Sangat
dalam penggunaan Valid
Tepat Guna Kesesuaian tampilan, | 3 4 4 3,5 87.5 Valid
3 narasi, dan gaya
bahasa pada media
dengan karakteristik
kebutuhan belajar
siswa
Kemudahan| 4 Kemudahan 3 4 4 3,5 87.5 Valid
pengoperasian media
5 | Kejelasan penyajian | 4 4 4 4 100 | Sangat
Aspek teks, gambar, angka, Valid
Penyajian dan rumus untuk
dibaca dan dipahami
6 | 'Latar belakang tidak 4 4 4 4 100 *|* Sangat
mengganggu Valid
kegiatan belajar
7 | Kesesuaian pemilihan| 4 4 4 4 100 | Sangat
Kesesuaian warna Valid
8 | Kesesuaian pemilihan| 4 3 4 3,5 87.5 Valid
huruf
9| Kesesuaian desain 3 3 4 3 75 Valid
halaman
10| Kesesuaian tata letak | 4 4 4 4 100 | Sangat
pola desain Valid
11| Kesesuaian tampilan | 4 4 4 4 100 | Sangat
gambar dengan materi Valid
12 Keseimbangan 4 4 4 4 100 | Sangat
proporsi gambar Valid
13| Kesesuaian pemilihan| 4 4 4 4 100 | Sangat
efek warna Valid
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Kerapian |14| Kerapian desain 4 3 4 3,5 87.5 | Valid
Menarik |15| Keseluruhan media 4 4 4 4 100 | Sangat
dikemas menarik Valid
dan
mendukung kegiatan
belajar siswa

Jumlah 57 57 60 57 95 Sangat
Valid

Maka nilai untuk validasi ahli media adalah sebagai berikut :

Jumlah skor 57+57 114
Lx=T— === =57

SIM= Skor Maksimal Ideal = 60
Maka, persentase = % x 100% = 95% dengan kriteri Sangat Valid

Maka nilai untuk validasi ahli media adalah sebagai berikut: diperoleh
jumlah skor sebesar 57 dari skor maksimal ideal 60. Jika dihitung dalam bentuk
persentase, maka diperoleh nilai sebesar 95%. Persentase ini berada pada kategori
“Sangat Valid”, yang menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan dari aspek media secara
keseluruhan. Dengan demikian, media tersebut dapat dinyatakan sangat layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran karena telah divalidasi oleh ahli dengan hasil
yang sangat memuaskan.

Data yang diperoleh dari ahli E-LKPD bertujuan untuk meningkatkan
pengembangan E-LKPD yang dihasilkan oleh peneliti agar menjadi lebih layak
digunakan dalam membantu mempermudah proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkan proses diskusi dengan validator, diperoleh hasil dan penilaian
yang menjadi dasar dalam merevisi media yang dikembangkan. Hasil keseluruhan
tersebut telah dilakukan revisi dan menjadi bagian dari penyempurnaan E-LKPD

sebelum produk tersebut diuji coba terhadap peserta didik kelas VII MTs
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Mardhatillah Tapanuli Selatan sehingga memperoleh kesimpulan E-LKPD dapat

digunakan.
Tabel 4. 6 Revisi oleh Ahli Media
1 Ahli Media I | Menambahkan variasi animasi | E-LKPD dapat
atau gambar. digunakan dengan revisi
2 Ahli Media 2 | Menambahkan variasi soal E-LKPD dapat
digunakan dengan revisi

Kritik dan Saran
1. Menambahkan variasi animasi atau gambar.
2. Menambahkan variasi soal

Sebelum Revisi
Y ~

Keliling lingkaran = w x d

menggunakan d

Keliling lingkaran = x 2 x r
» DC. DA, DB, CA, CB

ANFGER]

n = phi. koastants dengan nilai 3.1459... ()

J S;d"-:ﬂm ! E "IL } 1 I{\.-.
N AN
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LATIHAN SOAL

Kelas VIT
Materi + Lingkaran
Alokasi Woktu 0 menit

Tiguan Pembelajoran
IMenjelaskon pengertion lingkaron dan bagien-baglonnya.

2Mengidentifikos! bagian-bagian lingkaran pada gambar,
R e e e e e e e

Padas gamba atas terdapat lingkaran dengan J

Aktivitas Pembelajaran
PILIH JAWABAN YANG TEPAT (MULTIPLE CHOICE)

Luas lingkaran dirumus

Lo Hingharan = % r% dengan 7 ndalah Jard-jar lngharan

J | Titk pusat linglaran adolah titik..
Luwes Nughoaran = n--(;'.l)’ dengin 7 adulah Jard juri lagloarsn B g::ﬁ G .“h M’:ﬂ( d
lang berjorok sama ke semua Ingkoran
= 4 © ¢ Yang membentuk cudut kelling
2 O&vwmmmmmn
= phi, koastanta dengan nilai 3,1459... () _ 2 Diameter lngharan cdoloh.
e | o;&h“bﬂwﬂrl
r = jani-jan hingkaran OBSGQI
d = dinmeter lingkaran F i O&MHW
¥ OAMmmbmkuh

COCOKKAN (MATCHING EXE| OISE))
TARIK GARIS ATAU HUBUNGK AN BAGIAN LINGKARAN DENGAN FUNGSINYA!

Tark gorie afou hubunckan bagion ngkoran dengen fungsinyel I b

1 Baglan

an n

Pada E-LKPDinj, kalian telah belajartentang
lingkaran. Melalui penjelasan dan latihan yang
ada, diharapkan kalian dapat lebih memahami
konsep dan cara mehyelesaikah soal-soal yanhg
berkaitan dehgan materi ini.

.dtb

Refleksi

' Apay.angsudbh kamu pahami?
N [misimoneis ) | A S AN A TIVEAL
LENGKAPT KALIMAT DT BAWAHIND

; v 1 )3 LEL 1

» Baglan mana yang masih membingungkan?

4 § * Bagaimana perasaanmu setelah belajar
dengan LKPD ini?

e




Setelah Revisi

KEGIATAN PEMBELAJARAN

+ Siwa mambana huyuan perrbalajoran yong tardapat pada LKPD.
- Siwa mernjawch pe-taryom pemartk alas pengantar raterl (ke lersedia].
| # Siewa mangaifken mater bary dengan pensaliman ssbakimnya (opersopsi),

I REGIATA NTL

» T sabsossn Uik Skl sehsit K D ey ik ditacs [
LKFD.

+ Suwa mrongemat gorrbie fingharn tefak markdentif it bgion bigrm
Irgkoran ceperti jan-jor, damster, busar, dan esbagaime

» Shwo mengerkkon sedl kefiban

= Sael plhar ganda untuk remshami kenasp desar

= Gl manjockhkon untuk mengenck bagan-bugian Tngkorm i B
& Sad lskar untuk rrenghifung keliing den luas Ingkeran,

+ Sawa mendiskuzhan jawaban mareka beraama faman ok gur i
diperfusarn,

Skwn menymeuban has pembalaicran dar cktuitoe yeng Teiah dickuian

me—
« Stewa mengis bagian ralleke untub mamdihan pemaramenrys tarhodes

radar

Siswo menawab pectanyoan ringeos uituk marilal pamahaman ok

Buru mambordbnn pangurion ateu Hndok bt ko mosiiode keslt on ' r

| [ -&s.ﬁ

* Titik Pusat (P): Titik yang menjadi pusat]
lingkaran yang terletak tepat di tengah
lingkaran

IR R P

® Diameter {d); garis ya{ menghuhungkan dua
A

ﬁtlkﬁaiu lmgntrﬁm Iui gmipui{t

» Tali Busur: garis yang ‘menghubungkan dua
titik pada lingkaran "‘p ql ! I‘g‘kﬂ" ‘i}'

#» Juring Lingkaran: daerah yang dibatasi oleh
busur dan dua jari-jari lingkaran

* Tembereng: daerah yang dibatas! oleh busur
dan tali busur

= Apotema: garis vang menghubungkan titlk
pusat dengan tall busur (tegak lurus dengan
tall busur)

Materi
Sebelum kita masuk ke materi, telehlh
dahulu kita tahu dulu apa

sebelum kita memilih dari gambar di atas,
terlebih dahulu kita tau defenisi dari
lingkaran.

Llngkaran adalah Immpulan titil-titik yang]

uk garis I tertutup dan
berjarak sama dari satu titik pusat.

e
Lyt L

Maka dapat
disimpulkan dari
ambar di atas
ahwa yang
termasuk lingkaran
adalah koin dan
pizza,

nbar dia atas terdapat lingkaran dengan

""l.l "Ik Kel.ll.i.ngl.lngkmn-—nxd |{\I

K.ell.lulg lulglu'rnn Swx2xr

¥
PlL/AN
Keterangan:
7= phi, konstanta dengan nilai 3,1459,.. (2
¥ = jari-jori linglarun

d = dinmeter lingknran
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LATIHAN SOAL

: Llrd:mrm
Alckasi Wakbu - HO menit

LMenjelockar pangerfian ingkarcn dan bogiar-bogarnya
# Mengidentifikes: bogian-hogion linghoron perda garmbar
& Menghitung kelfing don luas lingkarar menggunakon rumus yang sesual

gambar dia atas tardapat lingkaran dengan jariJar

Aktivitas Fum‘h-ﬁurm
i berikut ‘PILTH JAWABAN YANG TEPAT (MULTIPLE CHOICE)

Luas lugkarn = 15 r® demgan. v udalah Jack Jarl luglvan i
Lo © . Yo barad o pge nghrer
Luas Hugharu = n'x(;d) dengan rldlhl]lll—lﬂ]mﬂl‘ﬁl.l. o quh"_ e 'l‘l ebih i gk
Ketcrangan:
= phi, konstanta dengan nilai 3,1459. (%):;_ i
r = jari-jari lingkaran

d = diameter |ingkaran

BAGIAN LINGKARAN DENGAN FUNGSINYA

Pilihlah T awnh

e LML RRLTAS |
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Pada E-LKPD inj, kalian telah belajar tentang
lingkaran. Melalui pehjelasan dan latihan yang
ada, diharapkan kalian dapat lebih memahami
konsep dah cara menyelesaikah soal-soal yang
berkaitan dengah materi ini.

Refleksi
Q « Apa yang sudah kamu pahami?

« Bagian maha yang masih membingungkan?

« Bagaimanha perasaanmu Setelah belajar
dengan LKPD inj?

3) Hasil Validasi Ahli Bahasa
Produk pengembangan E-LKPD untuk meningkatkan minat dan hasil
belajar matematika siswa pada materi lingkaran telah diserahkan kepada ahli bahasa

1 atau dosen dlbldang bahasa yaltu Nur Indah Slmamora M Pd dan dengan ahli

Bahasa 2 yaltu Ar1 Anto M Pd dlsertal dengan lamplran angket Valldas1 bahasa.

1 B I ._'H;'-'H.I

Berikut hasﬂ penllalan dan validator: | )5 010

Tabel 4. 7 Hasil Penilaian Ahli Bahasa Terhadap E-LKPD

1 |Kesesuaian bahasa dengan tingkat| 4 4 4 4 100 | Sangat
berpikir siswa Valid

2 Kelugasan bahasa 4 4 4 4 100 | Sangat
Valid

3 Ketepatan istilah 3 4 4 3.5 | 87.5 | Valid
4 | Ketepatan tata bahasa dan ejaan 3 4 4 3.5 | 87.5 | Valid
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5 |Kemampuan membangkitkan rasa| 4 4 4 4 100 | Sangat
ingin tahu siswa Valid

Jumlah 18 20 20 19 95 | Sangat

Valid

Maka nilai untuk validasi ahli media adalah sebagai berikut :

umlah skor 18+20 38
xx= L 5 =—— == 19

SIM= Skor Maksimal Ideal = 20
Maka, persentase = 3 x 100% = 95% dengan kriteri Sangat Valid

Berdasarkan hasil perolehan skor validasi, jumlah skor yang diberikan
adalah 19 dari skor maksimal ideal 20. Jika dikonversikan ke dalam bentuk
persentase, maka diperoleh nilai sebesar 95%, yang termasuk dalam kategori
“Sangat Valid”. Hal ini menunjukkan bahwa aspek yang divalidasi baik dari segi
isi, tampilan, maupun fungsionalitasnya telah sesuai dengan standar yang
ditetapkan dan sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.Data
yang diperoleh dari ahli bahasa bertujuan untuk memaksimalkan E-LKPD yang
dikembangkan peneliti sehingga bahasa yang digunakan dalam media tersebut
sesuai dengan standar KBBI 'dan bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh
penggunaan media yang membantu mempermudah proses pembelajaran di dalam
kelas. Berikut saran yang diberikan oleh validator, yaitu: Berikan komunikasi
dalam tulisan secara dua arah.

Setelah serangkaian diskusi dilakukan yang dijadikan landasan untuk
memodifikasi E-LKPD agar menjadi lebih baik. Berdasarkan kesimpulan akhir
setelah melalui tahap perbaikan oleh peneliti, maka produk tersebut sudah dapat

diujicobakan kepada peserta didik kelas VII.
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Tabel 4. 8 Revisi oleh Ahli Bahasa

1 Ahli Bahasa 1 | 1.Tambahkan kalimat pembuka | E-LKPD dapat
yang menarik digunakan dengan revisi
2 Ahli Bahasa 2 | 2. Berikan kalimat komunikasi | E-LKPD dapat
dalam tulisan secara dua arah digunakan dengan revisi

Kritik dan Saran

1. Tambahkan kalimat pembuka yang menarik
2. Berikan kalimat komunikasi dalam tulisan secara dua arah.

Sebelum Revisi

2 ]
f
&

y bia
deng " yang | wya adalal
artinys # )

« 8D merug

Menggunaka
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Setelah Revisi

Materi L:i.ngkaran

Sebelum kita masuk ke materl telablh

sebelum kita memilih dari gambar di atas,
terlebih dahulu kita tau defenisi dari
lingkaran.

Lingkaran adalah kumpulan titik-titik yang

membentuk garis melengkung tertutup dan
berjarak sama dari satu titik pusat.

.Maka dapat
~disimpulkan dari
gambar di atas

. +" bahwa yang
2 & 2 termasuk lingkaran
A X AT gy adalah koin dan

o5 2 pi zza H

T Titik pusat

Dari analisis penilaian dai 6 validator yakni 2 ahli materi, 2 ahli media, dan 2
ahli bahasa bahwa pengembangan E-LKPD berbasis Liveworksheet untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa berada pada kategori “Sangat Valid”.

“Seluruh item kritéria‘ E-LKPD. telah direvisi sesuai dengan saran dari' validator,
sehingga dapat disimpulkaﬂ bahwa B-LKPD berbasis Liveworksheet siap di uji
cobakan dalam pembelajaran. Hasil validasi secara keseluruhan sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Data Hasil Validasi Keseluruhan

1 | Ahli Materi | 93,18% | 95,45% | Sangat Valid
2 | Ahli Media | 95% 95% | Sangat Valid

3 | Ahli Bahasa | 90% 100% Saniat Valid

Berdasarkan hasil validasi yang diberikan oleh para ahli, diperoleh data
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sebagai berikut:
a) Skor dari ahli materi 1 adalah 93,18% dan ahli materi 2 adalah 95,45%,
dengan rata-rata 94,31% yang berada dalam kategori ""Sangat Valid".
b) Skor dari ahli media 1 adalah 95% dan ahli media 2 adalah 95%, dengan
rata-rata 95% yang berada dalam kategori ""Sangat Valid".
¢) Skor dari ahli bahasa 1 adalah 90% dan ahli bahasa 2 adalah 100%, dengan
rata-rata 95% yang juga berada dalam kategori ""Sangat Valid"'.

Rata-rata keseluruhan dari hasil validasi oleh seluruh ahli menunjukkan
bahwa produk E-LKPD berbasis Liveworksheets berada dalam kategori ""Sangat
Valid". Dengan demikian, media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan
sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran, khususnya untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas VII di MTs Mardhatillah Tapanuli
Selatan.

Kebaharuan dari produk E-LKPD berbasis Liveworksheets yang
dikembangkan dalam penelitian ini terletak pada integrasi fitur interaktif berbasis
digital dengan konten pembelajaran yang dirancang khusus sesuai karakteristik
siswa kelas VII di MTs Mardhatillah Tapanuli'Selatan. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang umumnya hanya mengembangkan LKPD cetak atau media digital
sederhana, produk ini menggabungkan animasi interaktif, penilaian otomatis, serta
navigasi belajar yang memungkinkan siswa memperoleh umpan balik secara
langsung. Selain itu, rancangan konten, tampilan, serta aktivitas pembelajarannya
disusun berdasarkan kebutuhan sekolah dan kemampuan awal siswa, sehingga

memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan kontekstual. Hal ini
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menjadikan E-LKPD yang dikembangkan tidak hanya valid dan layak digunakan,
tetapi juga memiliki nilai kebaruan dalam meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa melalui pembelajaran berbasis teknologi yang lebih adaptif dan menarik.

4. Tahap Implementation (Uji Coba)

Berdasarkan hasil implementasi E-LKPD berbasis Liveworksheets yang telah
dikembangkan, diperoleh data bahwa E-LKPD ini berada dalam kategori Sangat
Praktis. Implementasi dilakukan dengan melibatkan 23 orang siswa kelas VII di
MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan. Uji coba E-LKPD dilakukan 6 kali pertemuan.
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa angket kepraktisan
siswa, yang terdiri atas 10 butir pernyataan yang diukur menggunakan skala Likert.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa persentase kepraktisan pada
setiap indikator berada dalam rentang 80% hingga 90%. Secara rinci, indikator
seperti kemudahan memahami materi, kejelasan kalimat dan istilah, keterbacaan
simbol dan lambang, ketepatan contoh soal, ketertarikan terhadap tampilan
Liveworksheets, serta kemudahan dan kepraktisan penggunaan, semuanya
memperoleh persentase yang tinggi. Rata-rata keseluruhan persentase kepraktisan
E-LKPD berbasis Liveworksheets yang diperoleh adalah sebesar 85%, yang
berdasarkan kriteria interpretasi termasuk dalam kategori Sangat Praktis.

Temuan ini mengindikasikan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets yang
dikembangkan memenuhi aspek kepraktisan dengan sangat baik. Media ini dinilai
efektif dalam membantu proses pembelajaran, memudahkan siswa dalam
memahami materi, serta meningkatkan ketertarikan dan motivasi belajar siswa.

Dengan demikian, E-LKPD berbasis Liveworksheets yang dikembangkan layak
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untuk digunakan dalam proses pembelajaran di kelas dan dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif media inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
. Analisis Praktikalitas Pengembangan E-LKPD

Untuk melihat praktikalitas E-LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan angket pengguna oleh guru dan angket pengguna oleh
peserta didik sesuai dengan indikator kepraktisan dengan paparan sebagai berikut:
1) Respon Guru

Uji kepraktisan dilakukan setelah proses validasi telah selesai. Uji

kepraktisan dilakukan untuk mengetahui apakah E-LKPD yang telah
dikembangkan praktis atau mudah digunakan. Uji praktikalitas dilakukan terhadap
guru berpendidikan minimal S1 dan telah berpengalaman mengajar. Guru kelas VII
MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan yaitu Ibu Ice Fadilla Rambe, S. Pd merupakan
praktisi yang memenuhi kriteria dan beliau telah berpengalaman dalam mengajar
dibidang matematika. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif
hasil validasi ahli praktisi. Kedua data tersebut diperoleh peneliti dari angket
penelitian. Berikut adalah paparan data hasil skor validasi aspek praktikalitas E-
LKPD berbasis Liveworksheets untuk meningkatkan hasil belajar dan mint belajar
siswa.

Tabel 4. 10 Hasil Praktikalitas oleh Uji Praktisi (Guru)

No Indikator Skor

1 |[E-LKPD ini dapat memudahkan dalam mengajar mata
elajaran matematika.
2 [E-LKPD ini membuat siswa aktif dalam pembelajaran. 3
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Tujuan pembelajaran di dalam E-LKPD ini sesuai dengan
3 CP dan ATP, 4
Kejelasan dan kemudahan dalam penyampaian materi pada 4
E-LKPD.
5 |Kejelasan penyajian teks, gambar, angka,
dan rumus untuk dibaca dan dipahami 4
6 |Ukuran dan jenis huruf yang digunakan mudah dibaca dan
dipahami 3
7 |Kesesuaian pemilihan paduan warna dalam media 4
8 |Media ini sangat praktis untuk digunakan 4
9 [Tampilan E-LKPD menarik 4
10 [Instrumen evaluasi dalam E-LKPD ini dapat mengukur hasil 4
belajar siswa.
Jumlah Skor 38
Skor Maksimum 40
Presentase 95%
~ Kriteria Sangat
e Praktis

Maka nilai untuk praktikalitas oleh uji praktisi (guru) adalah sebagai berikut:
> x= Jumlah skor = 38

SIM= Skor Maksimal Ideal = 40
Maka, persentase = % x 100% = 95% dengan kriteri Sangat Valid

Berdasarkan hasil penilaian terhadap E-LKPD yang dikembangkan,
diperoleh jumlah skor sebesar 38 dari skor maksimal ideal 40. Skor ini
menunjukkan bahwa E-LKPD dinilai sangat baik oleh responden dalam berbagai
aspek, seperti kemudahan penggunaan, keterpaduan dengan tujuan pembelajaran
(CP dan ATP), kejelasan materi, tampilan visual, serta efektivitas instrumen
evaluasi dalam mengukur hasil belajar siswa. Persentase perolehan skor adalah
95%, yang termasuk dalam kategori “Sangat Valid”. Dengan demikian, E-LKPD

ini sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran karena telah memenuhi
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kriteria kelayakan dari segi isi, tampilan, dan fungsionalitasnya menurut penilaian
pengguna.
Data Kualitatif

Selain dari data kuantitatif aja juga data kualitatif dari hasil penilaian angket
respon guru, yaitu: agar E-LKPD berbasis Liveworksheets tersebut dapat dipakai
dalam bentuk hardcopy yang mempermudah siswa dalam membukanya.

Data yang diperoleh dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan guru
matematika dijadikan sebagai dasar untuk penyempurnaan komponen E-LKPD
agar lebih baik lagi.

2) Respon Peserta Didik

Setelah melakukan uji praktikalitas oleh guru selanjutnya adalah tahap uji respon
peserta didik, tahap ini dilakukan oleh peserta didik kelas VIII. Berikut hasil
keseluruhan dari uji respon peserta didik dan untuk hasil respon setiap peserta didik
tedapat pada lampiran 11:

Tabel 4. 11 Hasil Uji Responden Siswa

No. . ernyataan resentas : iteria
LV AL TTREAN VBTSSR
0

l. E-LKPD mudah dipahami B4% lgf;li?;
) Kalimat dan istilah dalam E- 83% Sangat
" | LKPD jelas dan dapat dipahami Praktis

3 Simbol dan lambang dalam E- 85% Sangat
" | LKPD dapat terbaca dengan jelas Praktis

4 Contoh soal yang diberikan sesuai 85% Sangat
) dengan materi Praktis

5. Tampilan E-LKPD menarik 89% Sf;li?;
6 Saya tertarik untuk belajar 84% Sangat
" | menggunakan E-LKPD Praktis

7 Saya senang belajar dengan E- 88% Sangat
) LKPD Praktis




138

2 Saya merasa E-LKPD ini mudah 88% Sangat

) digunakan Praktis

9 Saya merasa E-LKPD ini praktis 93% Sangat

) untuk digunakan Praktis

Petunjuk penggunaan E-LKPD 89% Sangat

10. | tertulis dengan jelas dan mudah Praktis
dipahami

Rata-rata skor 86% Sangat

Praktis

Dari hasil rata-rata angket respon peserta didik diperoleh persentase rata-
rata sebesar 85% dengan kriteria sangat praktis berdasarkan tabel kriteria
kepraktitasan. Hasil dari respon guru dan peserta didik terhadap penggunaan E-
LKPD berbasis Liveworksheets, maka hasil keseluruhan untuk kepraktisan media
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 12 Hasil Rata-Rata Kepraktisan

Respon Persentase Kepraktisan Keterangan
Respon Guru 95% Sangat Praktis
Respon Peserta Didik 86% Sangat Praktis
Rata-Rata 91% Sangat Praktis

Berdasarkan data di atas, bahwa perolehan persentase kepraktisan pengguna
media oleh guru 95% dan persentase kepraktisan pengguna media oleh peserta didik
86% dapat disimpulkan bahwa hasil dari perolehan nilai untuk kepraktisan E-LKPD
berbasis Liveworksheets rata-rata persentase kepraktisan 91% artinya E-LKPD
praktis dari segi penggunaan dan memberikan manfaat bagi pengguna media.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada model desain penelitian pengembangan ADDIE, evaluasi terletak pada
urutan akhir. Namun, penelitian ini melibatkan evaluasi pada setiap tahapnya.
Ketika menganalisis kebutuhan, evaluasi dilakukan dengan menyelidiki masalah

sesuai kebutuhan melalui observasi dan wawancara. ketika merancang dan
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mengembangkan media dibuat berdasarkan analisis kebutuhan, panduan dari
pembimbing dan validator, serta dengan merujuk pada teori. Tahap implementasi
juga melibatkan evaluasi termasuk penilaian terhadap kegiatan pembelajaran dan
hasil tes dan angket yang diperoleh. Berikut efektivitas pengembangan produk:
a. Keefektifan Produk
1. Analisis Nilai NV-Gain Tes Hasil Belajar Matematika Siswa

Data hasil perhitungan skor tes sebelum dan sesudah menggunakan E-
LKPD diperoleh dari peserta didik kelas VII MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan.
Nilai tes hasil belajar matematika siswa dari pretest dan posttest dibandingkan,
kemudian hasil N-Gain dihitung dan disesuaikan dengan tabel kategori tafsiran
efektivitas N-Gain.

Analisis nilai N-Gain hasil hasil belajar matematika siswa digunakan untuk
mengetahui efektivitas E-LKPD berbasis Liveworksheets sebelum dan sesudah
diberikan perlakukan. N-Gain menunjukkan bahwa peneliti ingin meningkatkan
hasil belajarmatematika siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Berikut
hasil analisis N-Gain hasil belajar matematika siswa.

Tabel 4. 13 Uji N-Gain Pretest-Posttest Hasil Belajar Siswa

No Nama Siswa Pretest | Posttest Post- Skor N N-
Pre Ideal Gain Gain
(100-pre) | Score (%)
1 | Agustina Rahmadana 40 80 40 80 0.75 75%
2 | Ayuna Cahyati 40 80 40 60 0.67 67%
Dalimunthe
3 | Andela Riski Safitri 20 40 20 80 0.25 25%
4 | Anhar Syaputra 40 80 40 60 0.75 75%
5 | Annum Lubis 40 60 20 60 0.33 33%
6 | Ananda Figry Simbolon 20 40 20 80 0.25 25%
7 | Bilqisti Amira Siregar 40 60 20 60 0.33 33%
8 | Citra Kolastika Siregar 20 60 40 80 0.5 50%
9 | Dahlia Rahmayani HST 20 40 20 80 0.25 25%
10 | Daffa Alfarizi 20 60 40 80 0.5 50%
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11 | Ghassani Iffa Dinda 60 100 40 40 1 75%
Ritonga
12 | Harmita Rama Catika 40 80 40 40 0.75 75%
13 | Igbal Nur Ahmad 20 60 40 80 0.5 50%
14 | Jija Febri Aulia 20 60 40 80 0.5 50%
15 | Khodijah Lubis 20 40 20 80 0.25 25%
16 | Mutia Grafika 40 80 40 60 0.67 67%
Sihombing
17 | Mahlil Rifai Rambe 40 60 20 60 0.33 33%
18 | Nur Aisyah Siregar 40 80 40 60 0.67 67%
19 | Putri Salsabila Harahap 20 40 20 80 0.25 25%
20 | Syifa Azzahra Siregar 20 60 40 80 0.5 50%
21 | Tasya Maharani Harahap 20 40 20 80 0.25 25%
22 | Zahra Aulia 20 40 20 80 0.25 25%
23 | Zulaikha Lumban Gaol 20 80 60 80 0.75 75%
Jumlah 680 1420 840 1720 11.25 | 1125%
Mean 25.21 61.73 36.52 74.78 0.48 48%
Kategori Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan dari aplikasi SPSS dan diubah menjadi tabel

penjelas, nilai rata-rata N-Gain Skor adalah 0,48 atau 48%. Ini menunjukkan bahwa

tingkat N-Gain berada pada kategori “sedang” sesuai dengan tabel kriteria. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets dalam

meningkatkan hasil belajar matematika siswa tergolong cukup efektif.

Analisis Nilai N-Gain Angket Minat Belajar

Analisis nilai N-Gain minat belajar belajar digunakanuntuk mengevaluasi

efektifitas minat siswa sebelum dan seletah diberikan perlakukan menggunakan E-

LKPD berbasis Liveworksheets. N-Gain menunjukkan bahwa peneliti bwetujuan

untuk meningkatkan minat belajar dalam pelajaran matematika.

Tabel 4. 14 Hasil Analisis N-Gain Minat Belajar Siswa

No Nama Siswa Pretest | Posttest | Post- | Skor Ideal | N Gain N-

Pre (40-Pre) Score Gain

(%)

1 | Agustina Rahmadana 20 33 13 20 0.65 65%

2 | Ayuna Cahyati |, 35 15 20 0.75 75%
Dalimunthe

3 | Andela Riski Safitri 23 38 15 17 0.88 88%

4 | Anhar Syaputra 23 35 12 17 0.71 71%

5 | Annum Lubis 25 33 8 15 0.53 53%

6 | Ananda Figry Simbolon 20 32 12 20 0.6 60%
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7 | Bilqisti Amira Siregar 23 34 11 17 0.65 65%
8 | Citra Kolastika Siregar 23 35 12 17 0.71 71%
9 | Dahlia Rahmayani HST 25 38 13 15 0.87 87%
10 | Daffa Alfarizi 25 38 13 15 0.87 87%
11 Ghassam Iffa Dinda 20 34 14 20 07 70%
Ritonga
12 | Harmita Rama Catika 23 33 10 17 0.59 59%
13 | Igbal Nur Ahmad 23 34 11 17 0.65 65%
14 | Jija Febri Aulia 25 33 8 15 0.53 53%
15 | Khodijah Lubis 25 38 13 15 0.87 87%
16 | Mutia Grafika Sihombing 20 35 15 20 0.75 75%
17 | Mahlil Rifai Rambe 23 33 10 17 0.58 59%
18 | Nur Aisyah Siregar 23 31 8 17 0.47 47%
19 | Putri Salsabila Harahap 25 39 14 15 0.93 93%
20 | Syifa Azzahra Siregar 23 33 8 15 0.53 53%
21 | Tasya Maharani Harahap 20 35 15 20 0.75 75%
22 | Zahra Aulia 23 35 12 17 0.71 71%
23 | Zulaikha Lumban Gaol 23 37 14 17 0.82 82%
Jumlah 525 801 276 395 16.09 1610%
Mean 22.82 34.82 12 17.17 0.69 69%
Kategori Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan dari aplikasi SPSS dan diubah menjadi tabel
penjelas, nilai rata-rata N-Gain Skor adalah 0,66 atau 66%. Ini menunjukkan bahwa
tingkat N-Gain berada pada kategori sedang sesuai dengan tabel kriteria. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets cukup
efektif dalam meningkatkan minat belajar matematika siswa.

b. Perbedaan Rata-Rata Hasil Hasil belajar Matematika

Untuk mengevaluasi efektivitas suatu produk, peneliti menggunakan tes
hasil belajarmatematika siswa. Tes:dilaksanakan 2 kali sesuai dengan penelitian
One Group Pretest Posttest Design. Pengujian pertama bertujuan untuk menilai
pemahaman awal peserta didik sebelum penerapan E-LKPD. Kemudian, tes kedua
dilakukan setelah menggunakan E-LKPD berbasis Liveworksheets dalam hasil
belajar matematika siswa. Hasil dari kedua tes tersebut kemudian dibandingkan
untuk melihat perbedaannya.

Sebelumnya, data hasil pretest dan posttest yang terkumpul akan dianalisis
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melalui uji prasyarat, yang meliputi uji normalitas, uji homogen, dan uji hipotesis.
Pada data hasil tes akan dianalisis melalui tahapan yaitu (1) tahap deskripsi data
dan (2) tahap uji prasyarat analisis. Berikut penjelasannya.
3. Tahap Deskripsi Data
Tahap deskripsi data dilakukan pembuatan tabulasi data deskriptif untuk
hasil hasil belajar matematika siswa pretest dan posttest. Data ini disusun dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi yang mencakup nilai maksimum, nilai minimum,
rata-rata (mean), median, modus, rentang (range), standar deviasi, dan varians.
Seluruh deskripsi data ini dihitung menggunakan bantuan program SPSS. Nilai data
yang diperoleh adalah sebagai berikut:
a. Analisis Deskripsi untuk Hasil belajar Matematika Siswa (Pretest)
Sebelum penelitian dimulai, dilakukan pretest terhadap siswa yang akan
menjadi subjek penelitian. Pretest bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan awal
peserta didik pada materi lingkaran. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
dilihat data dari instrumen tes melalui skor hasil tes awal (pretest) peserta didik,
yaitu:

Tabel 4. 15 Deskripsi Data Hasil belajarMatematika Siswa Pretest

Kategori Nilai

Jumlah Sampel 23
Nilai Minimum 20
Nilai Maksimum | 40

Mean 25,21
Median 20
Modus 20

Range (Rentang) | 20
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Standar Deviasi | 7,04
Varian 49,53

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah sampel siswa yang
mengikuti pretest adalah sebanyak 23 orang. Nilai minimum pretest yang diperoleh
siswa adalah 20, sedangkan nilai maksimum adalah 40. Rata-rata (mean) nilai
pretest siswa adalah sebesar 25,21. Nilai median dan modus sama-sama bernilai 20,
yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai pretest pada
angka tersebut. Rentang nilai (range) sebesar 20 mengindikasikan adanya variasi
nilai dalam kelompok tersebut, namun tidak terlalu lebar. Standar deviasi sebesar
7,04 dan varian sebesar 49,53 menunjukkan bahwa penyebaran nilai siswa terhadap
rata-rata cukup rendah. Secara umum, hasil pretest ini menggambarkan bahwa
kemampuan awal siswa terhadap materi yang diberikan masih tergolong rendah dan
relatif seragam. Hal ini menunjukkan pentingnya intervensi pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Analisis Deskripsi untuk Data Hasil belajar Matematika Siswa (Posttest)

Posttest diperoleh setelah kelompok subjek penelitian menerima perlakuan
berupa ' penggunaan  Liveworksheets dengan hasil belajarmatematika siswa.
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dilihat data dari instrumen tes melalui
skor tes posttest peserta didik sebagai berikut:

Tabel 4. 16 Deskripsi Data Hasil belajar Matematika Siswa Posttest

Kategori Nilai

Jumlah Sampel 23
Nilai Minimum 40
Nilai Maksimum 100
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Mean 61,73
Median 60
Modus 60

Range (Rentang) 60
Standar Deviasi 13,97
Varian 195,31

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 23 siswa. Nilai posttest tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100,
sedangkan nilai terendah adalah 40, dengan rentang (range) sebesar 60. Rata-rata
nilai posttest siswa adalah 61,73 yang menunjukkan adanya peningkatan
dibandingkan nilai pretest. Nilai median dan modus yang sama-sama sebesar 60
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai yang tidak jauh dari
rata-rata. Standar deviasi sebesar 13,97 dan varian sebesar 195,31 menunjukkan
adanya penyebaran nilai yang cukup besar dari rata-rata, yang menandakan adanya
perbedaan kemampuan antar siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan
E-LKPD berbasis Liveworksheet. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media
tersebut memberikan dampak positif terhadap minat hasil belajar siswa.

Dari hasil data di atas banyaknya siswa yang memenuhi Nilai Standar dari
Soal (nilai 60) maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 17 Hasil Belajar Siswa (Ketuntasan Belajar secara Klasikal)

Kategori Hasil Belajar
Pretest Posttest
Jumlah Presentase Jumlah Presentase
Tuntas 1 4% 17 73%
Tidak Tuntas 22 96% 6 26%
Jumlah 23 100% 23 100%

Berdasarkan tabel di atas, terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa

setelah diterapkan E-LKPD berbasis Liveworksheet. Pada saat pretest, hanya 1
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siswa yang mendapat nilai 60 yang menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa
terhadap materi masih rendah. Namun setelah mengikuti pembelajaran, hasil
posttest menunjukkan bahwa sebanyak 17 siswa (73%) berhasil mencapai nilai
Standar, dan hanya 6 siswa (26%) yang masih belum tuntas. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan E-LKPD berbasis Liveworksheet efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VII di MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan.
Analisis Deskripsi untuk Minat Belajar Siswa (Pretest)

Adapun analisis dskripsi untuk data minat belajar siswa (pretest) pada awal
penelitian Berikut hasil keseluruhan dari angket minat peserta didik dan untuk hasil
respon setiap peserta didik tedapat pada lampiran 20:

Tabel 4. 18 Deskripsi untuk Minat Belajar Siswa (Pretest)

No Pernyataan ; Skor Skor % Kategori
' ' Maks.

1 | Saya suka belajar tentang lingkaran. 2 4 50 Baik

2 | Materi lingkaran membuat saya 2,73 4 68,47 Cukup
tertarik untuk belajar matematika

3 | Saya mudah memahami rumus 2 4 50 Cukup
keliling dan luas lingkaran.

4 | Saya merasa senang saat guru 2,13 4 53.26 Cukup
menjelaskan materi lingkaran.

5 | Saya mau mencoba menyelesaikan PP 4 53,26 Baik
soal-soal lingkaran sendiri

6 | Saya belajar kembali materi 2,26 4 56,52 Cukup
lingkaran di rumah.

7 | Saya merasa materi lingkaran terlalu | 2,26 4 50 Cukup
sulit. (pernyataan negatif)

8 | Saya ingin tahu lebih banyak tentang 2 4 53,26 Cukup
penggunaan lingkaran di kehidupan.

9 | Saya merasa percaya diri saat 2,13 4 69,56 Baik
mengerjakan soal lingkaran.

10 | Saya ingin nilai saya bagus dalam 2,78 4 68,47 Baik
materi lingkaran.

Rata-rata 20 4 57,28 | Cukup

Berdasarkan hasil angket minat belajar siswa terhadap materi lingkaran,

diketahui bahwa sebagian besar siswa menunjukkan minat belajar dalam kategori
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“Cukup”, dengan rata-rata persentase sebesar 57,28%. Beberapa pernyataan seperti
“Materi lingkaran membuat saya tertarik untuk belajar matematika”, “Saya merasa
materi lingkaran terlalu sulit”, dan “Saya ingin tahu lebih banyak tentang
penggunaan lingkaran di kehidupan” memperoleh persentase sekitar 50%, yang
menunjukkan bahwa aspek ketertarikan dan relevansi materi masih perlu
ditingkatkan. Namun demikian, terdapat pula indikator yang berada pada kategori
“Baik”, seperti “Saya suka belajar tentang lingkaran” (68,47%), “Saya merasa
percaya diri saat mengerjakan soal lingkaran” (69,56%), dan “Saya ingin nilai saya
bagus dalam materi lingkaran” (68,47%), yang menandakan adanya motivasi positif
dari siswa. Secara keseluruhan, meskipun minat belajar siswa terhadap materi
lingkaran belum optimal.
. Analisis Deskripsi untuk Minat Belajar Siswa (Posttest)

Adapun analisis dskripsi untuk data minat belajar siswa (posttes) pada akhir
penelitian. Berikut hasil keseluruhan dari angket minat peserta didik dan untuk hasil
respon setiap peserta didik tedapat pada lampiran 20:

Tabel 4. 19 Deskripsi Data untuk Minat Belajar Siswa

No Pernyataan -~ ' Skor | \ Skor Yo Kategori
Maks.

1 | Saya suka belajar tentang lingkaran. 3,86 4 96,73 Sangat
Baik

2 | Materi lingkaran membuat saya 3,91 4 97,82 Sangat
tertarik untuk belajar matematika Baik

3 | Saya mudah memahami rumus | 3,73 4 93,47 Sangat
keliling dan luas lingkaran. Baik

4 | Saya merasa senang saat guru | 3,69 4 92,39 Sangat
menjelaskan materi lingkaran. Baik

5 | Saya mau mencoba menyelesaikan | 3,65 4 91,30 Sangat
soal-soal lingkaran sendiri Baik

6 | Saya belajar kembali materi lingkaran | 3,78 4 94,56 Sangat
di rumah. Baik
7 | Saya merasa materi lingkaran terlalu | 3,13 4 78,26 Baik
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sulit. (pernyataan negatif)

8 | Saya ingin tahu lebih banyak tentang 3 4 75 Baik
penggunaan lingkaran di kehidupan.

9 | Saya merasa percaya diri saat | 3,13 4 78,26 Baik
mengerjakan soal lingkaran.

10 | Saya ingin nilai saya bagus dalam | 2,91 4 72,82 Baik
materi lingkaran.

Rata-rata 38,5 4 87,06 Sangat
Baik

Berdasarkan hasil angket minat belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis Liveworksheet, terlihat bahwa
sebagian besar indikator berada pada kategori “Sangat Baik”, dengan rata-rata
persentase pencapaian sebesar 87,06%. Beberapa pernyataan dengan persentase
tertinggi adalah “Materi lingkaran membuat saya tertarik untuk belajar matematika”
(97,82%), “Saya suka belajar tentang lingkaran™ (96,73%), dan “Saya belajar
kembali materi lingkaran di rumah” (94,56%). Hal ini mencerminkan adanya
peningkatan minat belajar yang signifikan, terutama dalam hal ketertarikan
terhadap materi, pemahaman konsep, dan kebiasaan belajar mandiri.

Meskipun terdapat beberapa pernyataan yang berada pada kategori “Baik”,
seperti “Saya ingin nilai saya bagus dalam materi lingkaran” (72,82%), “Saya
merasa materi lingkaran terlalu sulit”(78,26%), dan “Saya merasa percaya diri saat
mengerjakan soal lingkaran” (78,26%), nilai-nilai ini tetap menunjukkan respons
positif dari siswa, terlebih pada pernyataan negatif yang menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa tidak lagi merasa kesulitan dalam memahami materi
lingkaran.

Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media

pembelajaran interaktif seperti E-LKPD berbasis Liveworksheet mampu
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meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan. Pembelajaran menjadi lebih

menarik, kontekstual, dan mendorong siswa untuk lebih aktif serta percaya diri

dalam proses belajar. Berikut hasil dari prenstase nilai angket pretest dan posttest

disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 4. 20 Presentase Pretest dan Posttest Angket Minat Siswa

No Pernyataan Pretest% | Postests% | Kenaikan% | Keterangan

| |Saya suka belajar tentang | g, 96.73 28.26 Meningkat
lingkaran.
Materi lingkaran membuat _

2 |saya tertarik untuk belajar 50 97.82 47.82 Meningkat
matematika

3 | Sayamudah memahami rucygl” "y 93.47 4021 Meningkat
keliling dan luas lingkaran.

4 | Saya merasa senang SEEELIUGR <30 92.39 39.13 Meningkat
menjelaskan materi lingkaran.
Saya mau mencoba

5 | menyelesaikan soal-soal 56.52 91.3 34.78 Meningkat
lingkaran sendiri

¢ | Sava belajar kembalSgCTg SR - 94.56 38.04 Meningkat
lingkaran di rumah.
Saya merasa materi lingkaran

7 | terlalu  sulit.  (pernyataan 50 78.26 28.26 Meningkat
negatif)
Saya ingin tahu lebih banyak

8 | tentang penggunaan lingkaran 53.26 75 21.74 Meningkat
di kehidupan:

g popyagIerase percaye dinl saal 1 oo og 78:26 8.7 Meningkat
mengertjakan soal lingkaran.

1o | Saya ingin nilai saya bagys | | soq 47 72.82 435 Meningkat
dalam materi lingkaran.

Rata-rata 5793 | 87.06 29.12 Sangat
Meningkat

Terdapat peningkatan rata-rata sebesar +29,12% pada minat belajar siswa

setelah diterapkannya E-LKPD berbasis

Liveworksheet.

Setiap

indikator

mengalami peningkatan persentase yang signifikan, terutama pada aspek

pemahaman, kepercayaan diri, dan ketertarikan terhadap materi lingkaran. Hal ini

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang interaktif dan digital mampu

meningkatkan minat belajar siswa.
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4. Uji Prasyarat Analisis Data
Tujuan uji prasyarat analisis data adalah untuk memeriksa apakah data yang
akan dianalisis cocok untuk digunakan dalam analisis yang dipilih agar hasil
analisis bisa akurat. Uji prasyarat analisis data meliputi:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengecek apakah data yang dikumpulkan
memiliki distribusi seperti kurva lonceng, yang disebut distribusi normal. Hal ini
penting karena beberapa metode statistik memerlukan asumsi bahwa data memiliki
pola penyebaran tersebut, jika data tidak berbentuk seperti kurva lonceng, maka
beberapa analisis statistik kurang tepat. Dasar pengambilan keputusan uji
normalitas menggunakan Shapiro Wilk, yaitu:
1) Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 (a = 0,05), maka (Ho) diterima, berarti data
penelitian dapat diasumsikan ber distribusi normal.
2) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 (a = 0,05), maka (Ho) diterima, berarti data
penelitian dapat diasumsikan tidak ber distribusi normal.
Adapun data hasil pengujian normalitas dari SPSS di ubah ke bentuk tabel disajikan
sebagai berikut:

Tabel 4. 21 Hasil Uji Normalitas Pretest-Posttest

Pre Test Post Test
Statistika 0,962 0911
Defiasi 23 23
Sig. 0,508 0,042

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai sig lebih dari 0,05 yaitu 0,508 >

0,05 pada nilai pretest dan 0,042 > 0,05 pada nilai posttest. Sebagaimana dasar

pengambilan keputusan adalah nilai signifikansi (a = 0,05) maka Hyp diterima dan
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H; ditolak artinya data penelitian pretest dan posttest berdistibusi normal.
. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data sering dilakukan untuk memastikan bahwa varians
antar kelompok yang dibandingkan serupa. Tetapi jika ada satu kelas yang diukur
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) bukan menjadi syarat mutlak dalam
menggunakan uji Paired Sample T Test, sehingga data dianggap homogen. Untuk
membuktikan teri tersebut peneliti melakukan uji homogenitas berbantuan SPSS.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas yaitu, jika nilai
signifikansi (sig) pada Based on Mean > 0,05, maka data homogen dan jika nilai
signifikansi (sig) pada Based on Mean < 0,05 maka data tidak homogen. Adapun
perolehan uji homogenitas dari SPSS di ubah ke bentuk tabel disajikan sebagai
berikut:

Tabel 4. 22 Uji Homogenitas Hasil Belajar Matematika Siswa

Mean 1,013 1 44 0,320

Meduan 0,773 1 44 0,384

Median and with adjusted df 0,773 1 37,151 0,385
Trimmed Mean 0,764 1 44 0,387

Output uji homogenitas diperoleh signifikansi (sig) 0,320. berdasarkan
pengambilan keputusan signifikansi (sig) pada Based on Mean > 0,05. Maka data

homogen dan selaras dengan teori.

. Pembahasan Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan E-LKPD berbasis Liveworksheets
dengan model ADDIE. Pembahasan difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu

kevalidan produk berdasarkan penilaian para ahli, kepraktisan media dilihat dari
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respon guru dan siswa, serta keefektifan media dalam meningkatkan minat dan hasil

belajar siswa kelas VII di MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan.

. Kevalidan E-LKPD

Hasil validasi dari para ahli terhadap produk E-LKPD berbasis
Liveworksheets menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan
memiliki tingkat kevalidan yang sangat tinggi dan telah memenuhi kriteria
kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh
tiga kelompok ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa, yang masing-
masing memberikan penilaian terhadap aspek yang relevan dengan keahliannya.

Pertama, dari hasil validasi oleh ahli materi, diperoleh persentase sebesar
93,18% dari ahli materi pertama dan 95,45% dari ahli materi kedua. Nilai rata-rata
dari kedua validator tersebut adalah 94,31%, yang termasuk dalam kategori "Sangat
Valid". Hal ini menunjukkan bahwa secara substansi, isi materi yang disajikan
dalam E-LKPD telah sesuai dengan kurikulum, kebenaran konsep, dan kedalaman
materi yang dibutuhkan oleh siswa kelas VII.

Selanjutnya, dari sisi tampilan dan desain media, validasi dilakukan oleh
dua ahli media yang memberikan nilai sebesar 95% untuk masing-masing validator.
Dengan rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 95%, media pembelajaran ini juga
dikategorikan "Sangat Valid" dalam aspek media. Ini mencerminkan bahwa E-
LKPD berbasis Liveworksheets telah dirancang secara menarik, interaktif, dan
mudah digunakan oleh siswa maupun guru dalam kegiatan pembelajaran.

Kemudian, dari aspek kebahasaan, ahli bahasa memberikan penilaian

sebesar 90% dan 100%, dengan rata-rata sebesar 95% yang juga masuk dalam
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kategori "Sangat Valid". Ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam
media pembelajaran telah memenuhi aspek kebahasaan yang baik, seperti kejelasan
kalimat, kesesuaian istilah, keterbacaan, serta penggunaan bahasa Indonesia yang
sesuai dengan kaidah yang berlaku.

Secara keseluruhan, rata-rata hasil validasi dari semua aspek dan ahli
menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets ini berada pada kategori
"Sangat Valid". Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa produk ini layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran, khususnya untuk meningkatkan minat dan
hasil belajar siswa kelas VII di MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan. Validasi yang
tinggi ini menjadi dasar bahwa E-LKPD yang dikembangkan tidak hanya
berkualitas secara isi dan penyajian, tetapi juga telah memenubhi standar kebahasaan
yang baik, sehingga mampu menjadi media yang efektif dan mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian oleh Nurul,
mendapatkan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets termasuk dalam kategori
sangat valid yang divalidasi oleh para ahli'®®.

Hal ini menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan layak digunakan
karena telah memenuhi aspek kelayakan isi, media, bahasa, kemudahan

penggunaan, tampilan, tulisan dan materi.

. Kepraktisan E-LKPD

Hasil dari uji kepraktisan merupakan salah satu tahapan penting dalam

106 Nurul Hanifah, “Pengembangan E-Lkpd Liveworksheets Berbasis Kontekstual Pada Materi Garis
Dan Sudut Di Smp Negeri 6 Metro,” 2023.
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penelitian pengembangan, yang bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana media
pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan dengan mudah dan
memberikan manfaat nyata bagi penggunanya. Dalam konteks penelitian ini, E-
LKPD berbasis Liveworksheets yang telah dirancang diuji kepraktisannya melalui
dua jenis responden, yaitu guru sebagai praktisi pendidikan dan peserta didik
sebagai pengguna utama media. Penilaian dilakukan dengan menggunakan
instrumen angket kepraktisan yang dirancang secara sistematis, mencakup
indikator-indikator penting seperti kemudahan penggunaan, keterpahaman isi,
tampilan visual, serta relevansi dengan capaian pembelajaran (CP) dan alur tujuan
pembelajaran (ATP).

Berdasarkan hasil pengolahan data dari angket kepraktisan, diketahui
bahwa guru memberikan persentase penilaian sebesar 95%, yang tergolong dalam
kategori “Sangat Praktis”. Capaian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran ini
sangat mudah dioperasikan oleh guru, baik dari segi teknis maupun substansi. Guru
menyatakan bahwa E-LKPD ini tidak hanya mendukung proses pembelajaran yang
terstruktur dan interaktif, tetapi juga mempermudah dalam menyampaikan materi
karena penyajiannya telah disusun dengan alur yang jelas dan mudah dipahami
siswa. Selain itu, guru juga memberikan masukan bahwa media ini akan lebih
optimal jika tersedia dalam bentuk cetak (hardcopy) sebagai opsi tambahan,
mengingat kondisi keterbatasan akses internet bagi sebagian siswa.

Sementara itu, respon dari peserta didik juga menunjukkan hasil yang
menggembirakan. Dengan persentase kepraktisan sebesar 86%, siswa juga menilai

bahwa E-LKPD ini sangat praktis untuk digunakan. Hal ini dapat dilihat dari
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kemudahan dalam memahami instruksi dan isi materi, ketertarikan terhadap desain
media, serta kenyamanan saat mengerjakan latihan soal melalui Liveworksheets.
Peserta didik merasa bahwa media ini memudahkan mereka untuk belajar mandiri
dan memahami konsep matematika, khususnya pada materi lingkaran, dengan cara
yang lebih menarik dan menyenangkan dibandingkan metode konvensional.
Secara keseluruhan, dari kedua kelompok responden, diperoleh rata-rata
persentase kepraktisan sebesar 91% yang dikategorikan sebagai “Sangat Praktis”.
Nilai ini mengindikasikan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets memiliki
tingkat kepraktisan yang sangat tinggi baik dari perspektif guru maupun siswa.
Artinya, media ini telah memenuhi syarat kepraktisan dalam pembelajaran dan
sangat layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar. Temuan
ini juga memperkuat bahwa media yang interaktif, menarik, dan mudah diakses
dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan memberikan pengalaman
belajar yang lebih positif dan bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, pengembangan
E-LKPD semacam ini sangat direckomendasikan untuk diterapkan secara lebih luas

dalam pembelajaran matematika di tingkat SMP/MTs.

. Keefektifan E-LKPD

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis
Liveworksheets terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan minat belajar
siswa pada materi lingkaran. Pada saat pretest, hanya 1 siswa yang mendapat nilai
60 yang menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa terhadap materi masih
rendah. Namun setelah mengikuti pembelajaran, hasil posttest menunjukkan bahwa

sebanyak 17 siswa (73%) berhasil mencapai nilai Standar, dan hanya 6 siswa (26%)
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yang masih belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD
berbasis Liveworksheet efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII di
MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan. Hal ini membuktikan bahwa media E-LKPD
berbasis Liveworksheets mampu membantu siswa dalam memahami konsep
dengan lebih baik dan meningkatkan hasil belajar mereka secara signifikan.

Selain hasil belajar, minat belajar siswa juga mengalami peningkatan yang
nyata. Berdasarkan data angket minat siswa, terjadi kenaikan rata-rata sebesar
+31% setelah penggunaan E-LKPD. Setiap indikator minat menunjukkan
peningkatan persentase yang konsisten. Misalnya, pernyataan "Saya suka belajar
tentang lingkaran" meningkat dari 50% menjadi 82,5%, dan "Saya mudah
memahami rumus keliling dan luas lingkaran" meningkat dari 57,5% menjadi 95%.
Indikator lain seperti kepercayaan diri, ketertarikan terhadap materi, hingga
semangat untuk memperoleh nilai yang baik juga menunjukkan peningkatan lebih
dari 30%.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis digital yang interaktif tidak hanya membantu siswa memahami materi
secara kognitif, tetapi juga meningkatkan aspek afektif seperti minat dan motivasi
belajar. Dengan demikian, E-LKPD berbasis Liveworksheets sangat layak
digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran dalam meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar, khususnya pada materi matematika di tingkat
SMP/MTs.

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh didapatkan bahwa

pengembangan E-LKPD berbasis Liveworksheets terbukti efektif dalam meningkat
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan media E-LKPD berbasis Liveworksheet untuk

meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa ini tidak terlepas dari

keterbatasan, yaitu:

1.

Penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah dan satu kelas, sehingga hasil penelitian
belum tentu mewakili kondisi di sekolah lain yang memiliki karakter siswa dan sarana
belajar yang berbeda. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Nadia Lubis
dengan keterbatasan penelitian dalam satu kelas, sehingga generalisasi hasil
belum bisa mewakili skala besar atau lintas sekolah!®.

Media hanya berfokus pada topik tertentu, membatasi ruang lingkup
pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Eza
Putri Istigomah dengan keterbatasan penelitian hanya mengakomodasi materi
transformasi geometri sehingga belum mencakup materi matematika
lainnya.'%

Tidak semua siswa memiliki akses yang memadai terhadap perangkat atau
koneksi internet. Hal ini. sejalan dengan hasil penelitian oleh Hanny dan

Imrotul dengan keterbatasan penelitian akses internet yang terkadang

197 Suyani Et Al., “Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Pada Materi Aljabar” 8
(2025): 267-717.

198 L ubis, Nadia. (2023). Pengembangan E-Lkpd Berbasis Live Worksheets Pada Materi Lingkaran
Kelas VI SD Negeri 169 Palembang. Skripsi. Universitas Syiah Kuala.

19 [stigomah, Eza Putri. 2024. Pengembangan E-LKPD Berbasis Liveworksheet dengan Pendekatan
Kontekstual di MTs Nurul Huda. Skrpsi
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mengalami gangguan'!°,

Fitur pada Liveworksheets masih terbatas, misalnya dalam menampilkan video
interaktif, sehingga pembelajaran belum sepenuhnya menarik bagi semua
siswa. Hal ini dikarenakan meminimalisir penggunaan data internet yang

besar.

9 Hanny Firtsanianta And Imroatul Khofifah, “Efektivitas E-Lkpd Berbantuan Liveworksheets
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik,” Conference Of Elementary Studies, 2022, 140—

47.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD berbasis

Liveworksheets untuk meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa kelas VII

di MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan. Berdasarkan tahapan pengembangan model

ADDIE dan hasil uji kelayakan, praktikalitas, serta efektivitas, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi, media, dan
bahasa, E-LKPD berbasis Liveworksheets dinyatakan sangat valid dengan
persentase rata-rata 94,31% dari ahli materi, 95% dari ahli media, dan 95%
dari ahli bahasa. Temuan ini menunjukkan bahwa isi materi telah sesuai
dengan kompetensi dasar, penyajian media interaktif dinilai menarik serta
mudah dioperasikan, dan penggunaan bahasa komunikatif serta sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa kelas VII. Tingginya tingkat validitas tersebut
menegaskan  bahwa E-LKPD ini layak digunakan sebagai media
pembelajaran matematika, karena memiliki'potensi yang signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar sekaligus menumbuhkan minat belajar siswa.

Dari aspek kepraktisan, E-LKPD berbasis Liveworksheets dinilai sangat
praktis oleh guru maupun siswa. Berdasarkan hasil angket, guru memberikan
persentase kepraktisan sebesar 95% dan siswa sebesar 86%, sehingga
diperoleh rata-rata 91% yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Hal ini

menunjukkan bahwa E-LKPD mudah digunakan oleh guru dalam
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mendukung proses pembelajaran, serta dianggap menarik dan mudah
dipahami oleh siswa sehingga dapat membantu mereka memahami konsep

lingkaran dengan lebih menyenangkan..

. Berdasarkan hasil uji efektivitas, penggunaan E-LKPD berbasis

Liveworksheets terbukti cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan
minat belajar matematika siswa. Penerapan media ini mampu meningkatkan
ketuntasan belajar dari 0% pada saat pretest menjadi 73% pada saat posttest,
dengan nilai N-Gain sebesar 48% yang termasuk kategori sedang. Selain itu,
minat belajar siswa juga mengalami peningkatan rata-rata sebesar 29,12%
dengan nilai N-Gain sebesar 69% pada kategori sedang. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets tidak hanya
membantu siswa dalam memahami konsep matematika, tetapi juga mampu
mendorong keterlibatan, motivasi, dan partisipasi aktif mereka dalam proses

pembelajaran.

B. Implikasi

1.

3.

Implikasi Teoretis: Penelitian ini mendukung teori bahwa E-LKPD berbasis
Liveworksheets yang disusun dengan menarik dapat meningkatkan hasil belajar
dan minat belajar siswa.

Implikasi Praktis: Guru dapat menjadikan E-LKPD berbasis Liveworksheets
sebagai alternatif bahan ajar yang inovatif, efektif, dan menyenangkan. E-
LKPD berbasis Liveworksheets ini juga memungkinkan pembelajaran yang
fleksibel di berbagai kondisi pembelajaran (luring maupun daring).

Implikasi Pengembangan: E-LKPD berbasis Liveworksheets ini berpotensi
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dikembangkan lebih lanjut pada materi matematika lain, serta dapat diadaptasi
untuk jenjang dan konteks pembelajaran lainnya yang berorientasi pada

penguatan hasil belajar dan minat belajar siswa.

C. Saran

1.

Bagi Guru: Disarankan agar guru mulai mengintegrasikan E-LKPD berbasis
Liveworksheets ke dalam pembelajaran matematika untuk menarik minat
siswa, memperkaya bahan ajar, dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi Sekolah: Sekolah perlu menyediakan fasilitas pendukung, seperti
perangkat digital dan koneksi internet yang memadai, agar penggunaan media
digital dalam pembelajaran dapat berjalan optimal.

Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
dengan cakupan materi dan sampel yang lebih luas, atau membandingkan
efektivitas E-LKPD berbasis Liveworksheets dengan E-LKPD lainnya dalam

meningkatkan berbagai kompetensi siswa.
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Nama : Ayu Rahmi Suhaida Batubara

NIM : 2350500007

Program Studi : S2-Tadris Matematika

Judul Tesis : Pengembangan E-LKPD Berbasis Liveworksheets
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Belajar Matematika Siswa Materi Lingkaran Kelas
VIl di MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan

adalah benar sedang menyelesaikan Tesis, maka kami memohon kepada Bapak/lbu kiranya
dapat memberikan data sesuai'dengan judul Tesis tersebut.
Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima kasih.
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Lampiran 4  : Surat Balasan Penelitian

— X

- !

YAYASAN PENDIDIKAN MARDHATILLAH TANOPONGGOL

PONPES MARDHATILLAH

JL. Sibolga Km. 14, 5 Lk. I Tanoponggol, Kelurahan Sitinjak, Kecamatan Angkola Barat - 22736

Kabuy Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara, HP: 081377375303 / 082239125479
email: ponpesmardhatitlah 201 3ia yalioo.com | NPSN : 69958414 | NSM : 500012020005
SURAT KETERANGAN

Nomor: 009/154/PPS-MRDH/V1/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Mardhatillah Tanoponggol;

Nomor Pokok Sekolah Nasional  : 69958414
Kabupaten/Kota : Tapanuli Selatan

Provinsi : Sumatera Utara

Menerangkan dengan sebenarnya yang bernama di bawah ini :

Nama : Ayu Rahmi Suhaida Batubara

NIM : 2350500007

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Universitas : Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
Alamat : LK 1 Tanoponggol kel, Sitinjak , KEC. Angkola Barat

Adalah benar telah melakukan penelitian di Yayasan Pondok Pesantren Mardhotillah terhitung mulai tanggal
14 mei 2025 s/d 14 juni 2025 dengan judul : Pengembangan E-LKPD Berbasis Live Worksheets untuk
Meningkatkan Hasil dan Minat Belajar Matematika Siswa Materi Lingkaran kelas VII di MTs Mardhatillah Tapanuli

Selatan.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tanoponggoy,14 juni 2025
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Lampiran 5  : Angket Validasi Ahli Materi 1

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa
Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan

Judul Penelitian

Peneliti

Pembimbing

Instansi

Dengan Hormat,

: Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika
Siswa Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah

Tapanuli Selatan

: Ayu Rahmi Suhaida Batubara

: 1. Dr. Mariam Nasution., M.Pd
2. Dr. Anita Adinda, M.Pd

: UIN SYAHADA Padangsidempuan/ Tadris Mamematika
Program Pascasarjana

Sebuhungan dengan Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa
Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan, maka
melalui instrument ini dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan
respon pada setiap pertariyaan dalam lembar kuesioner ini dengan memberikan tanda

check list (\/ ) pada kolom.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
selaku ahli materi terhadap kelayakan media pembelajaran matematika. Kritik,
penilaian, komentar atau saran Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki

dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

Keterangan Skala
Kriteria Kode | Skor
Sangat Baik | SB 4
Baik B 3
Cukup £ 2
Kurang K |
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Sebelum melakukan penelilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi data secara lengkap
terlbih dahulu

IDENTITAS AHLI MATERI
Nama Validator : Diyah  Hoiti yah, M-pd
NIP/NIDN : 1908101217023 2120 4>
Jabatan : DoSen
Instansi : Uniesitas Syl Mo Hesan Abmed - Addlagy Padatsodmpucn

A. Penilaian Media Pembelajaran oleh Ahli Materi

No Nilai
Indikator

.'h.'

Aspek Desain Pembelajaran
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan CP dan ATP
Kelengkapan materi
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
Kejelasan penyampaian materi
Kemudahan dalam memahami materi
Sistematika penyampaian materi
Kejelasan contoh
Ketepatan kunci jawaban
Kejelasan pembahasan jawaban
Kelengkapan soal
Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran
Kesesuaian eyaluasi dengan materi

(Q(;

| (€

¢

O G|n|Wn|H|W| ] -

(

—
—

¢J<
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B. Komentar dan Saran Perbaikan:

- Sodl Soel \ehbar hoarsrom bisa wehile mencapal aps hafuac
Lprbdageran , o pabaile Sod sodl Ueblerrys.
- Pehmbanskan  wrhile menbua b alzu Mth'ydm(xﬂh lepboar  ref (eles
..... 5 EWPD
- werpiges pmaparan ek’ lsegn  poy ercsin 79
........ s Apelamt] B e s

C. Kesimpulan

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) pada kolom untuk memberikan
kesimpulan terhadap Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa Materi

Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan.

Kesimpulan :

Media pembelajaran belum dapat digunakan
Media Pembelajaran dapat digunakan dengan revisi
Media Pembelajaran dapat digunakan dengan tanpa revisi

Padangsidimpuan, %0 Mei 2025
Ahli Mateni

B

D\%l' \/‘Ol \lal\ln ) M. ‘P‘&

NIP/NIDN.
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Angket Validasi Ahli Materi 2

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa
Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan

Judul Penelitian

Peneliti

Pembimbing

Instansi

Dengan Hormat,

: Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika
Siswa Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah
Tapanuli Selatan

: Ayu Rahmi Suhaida Batubara
: 1. Dr. Mariam Nasution., M.Pd
2. Dr. Anita Adinda, M.Pd

: UIN SYAHADA Padangsidempuan/ Tadris Mamematika
Program Pascasarjana

Sebuhungan dengan Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa
Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan, maka
melalui instrument ini dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan
respon pada setiap pertanyaan dalam lembar kuesioner ini dengan memberikan tanda

check list () pada kolom.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
selaku ahli materi terhadap kelayakan media pembelajaran matematika. Kritik,
penilaian, komentar atau saran Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

Keterangan Skala
Kriteria Kode | Skor
Sangat Baik | SB 4
Baik B 3
Cukup C 2
Kurang K 1
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Sebelum melakukan penelilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi data secara lengkap

terlbih dahulu
IDENTITAS AHLI MATERI

Nama Validator : Ft?’;g‘kalw,{!mdﬂa. hofa « MF‘

NIP/NIDN 19 FR0Y WEOigEs W o
Jabatan : DoSen

-
e,
-5

. Univenitas . fol,"l Medan

/i 4 [ 5 .
P LA RS Vwr? (gt
;

Instansi I ik

A. Penilaian Media Pembelajaran oleh Ahli Materi

»
>

A

No e :
Indikator

Nilai

Aspek Desain Pembelajaran

Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan CP dan ATP

Kelengkapan materi

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

<

Kejelasan penyampaian materi

Kemudahan dalam memahami materi

Sistematika penyampaian materi

Kejelasan contoh

| (€

Ketepatan kunci jawaban

<

Kejelasan pembahasan jawaban

Kelengkapan soal

(

jund = V-1 =01 K] - B9 (Y ET0Y TG [P

Kesesuaian eyaluasi dengan tujuan pembelajaran

(&}

Kesesuaian evaluasi dengan materi

<

C—
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B. Komentar dan Saran Perbaikan:

C. Kesimpulan

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list () pada kolom untuk memberikan
kesimpulan terhadap Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa Materi
Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan.

Kesimpulan :

Media pembelajaran belum dapat digunakan
Media Pembelajaran dapat digunakan dengan revisi
Media Pembelajaran dapat digunakan dengan tanpa revisi

Padangsidimpuan, Mei 2025
Ahli Materi

b

F fisken Knoln'aru' (M-pd -
NIPNIDN. 1992 028 1019 032026
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Lampiran 6  : Angket Validasi Ahli Media 1

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa
Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan

Judul Penelitian : Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika
Siswa Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah

Tapanuli Selatan
Peneliti : Ayu Rahmi Suhaida Batubara
Pembimbing : 1. Dr. Mariam Nasution., M.Pd
2. Dr. Anita Adinda, M.Pd
Instansi - UIN SYAHADA Padangsidempuan/ Tadris Mamematika
Program Pascasarjana
Dengan Hormat,

Scbuhungan dengan Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa
Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan,, maka
melalui instrument ini dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan
respon pada setiap pertanyaan dalam lembar kuesioner ini dengan memberikan tanda

check list (V) pada kolom.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
selaku ahli media terhadap kelayakan media pembelajaran  matematika. Kritik,
penilaian, komentar atau saran Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

Keterangan Skala

Kriteria Kode | Skor
Sangat Baik | SB 4

Baik B 3
Cukup C 2
Kurang K 1
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Scbelum melakukan penelilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi data secara lengkap

terlbih dahulu

IDENTITAS AHLI MEDIA
Nama Validator : NO¥ COMBRA WM

NIP/NIDN : O\R0LBL02>
Jabatan : Desen
Instansi B '\DQ‘-&\
A. Penilaian Media Pembelajaran oleh Ahli Media
. Nilai
Aspek No Indikator
: 3 4
. 1 | Efektif dan cfisicn dalam pengembangan V4
Efektivitas | | Efektif dan efisien dalam penggunaan v
Tcpat Kesesuaian tampilan, narasi, dan gaya
Guna 3 | bahasa pada media dengan karakteristik \/
kebutuhan belajar siswa
Kemudahan | 4 | Kemudahan pengoperasian media o
5 Kejelasan penyajian teks, gambar, angka,
Aspek dan rumus untuk dibaca dan dipahami v
Penyajian ¢ Latar belakang tidak mengganggu J
kegiatan belajar
7 | Kesesuaian pemilihan wamna v
8 | Kesesuaian pemilihan huruf < |
9 | Kesesuaian desain halaman v
Kesesuaian | 10 | Kesesuaian tata letak pola desain v
11 | Kesesuaian tampilan gambar dengan materi v
12 | Kescimbangan proporsi gambar v
13 | Kesesuaian pemilihan efek wamna 72
Kerapian | 14 | Kerapian desain A
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Menarik 15 Kescluruhan media dikemas mcnarik dan
mendukung kegiatan belajar siswa

B. Komentar dan Saran Perbaikan:

= Dk &m{z‘\‘m\

boreeclug, (Owopp o v ferloie \wemger‘ e-lbpdh

......

- Yo go.\a\\:(xif =22V W"'AM fRe

C. Kesimpulan

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) pada kolom untuk memberikan
kesimpulan terhadap Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa Materi
Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan.

Kesimpulan :

Media pembelajaran belum dapat digunakan .
Media Pembelajaran dapat digunakan dengan revisi  ¥e&\ v’
Media Pembelajaran dapat digunakan dengan tanpa revisi

...............................

Ahli Media

e

NUR  COvROA MR
MP/NIDN. (IR0LRLOY
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Angket Validasi Ahli Media 2

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa
Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan

Judul Penelitian : Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika
Siswa Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah
Tapanuli Selatan

Peneliti : Ayu Rahmi Suhaida Batubara
Pembimbing : 1. Dr. Mariam Nasution., M.Pd
2. Dr. Anita Adinda, M.Pd
Instansi : UIN SYAHADA Padangsidempuan/ Tadris Mamematika
Program Pascasarjana

Dengan Hormat,

Scbuhungan dengan Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa
Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan,, maka
melalui instrument ini dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan
respon pada setiap pertanyaan dalam lembar kuesioner ini dengan memberikan tanda

check list (V) pada kolom.
Lembar 'validasi ini’ dimaksudkan untuk mengetahui pendapat: Bapak/Ibu

selaku ahli media terhadap kelayakan media pembelajaran matematika. Kritik,
penilaian, komentar atau saran Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki

dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

Keterangan Skala

Kriteria Kode | Skor
Sangat Baik | SB 4

Baik B 3
Cukup C 2
Kurang K 1




Sebelum melakukan penelilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi data secara lengkap

terlbih dahulu

IDENTITAS AHLI MEDIA

Nama Validator : D¢ Cinar  Pev) H“"""L‘“P 'S'?"\ Mr,(

NIP/NIDN

Jabatan

Instansi

0109 d502
; Dos en 'Yp,ula\;"m -

: ashhy penb‘&kan Ta‘oan ul Coatan-
A. Penilaian Media Pembelajaran oleh Ahli Media

Nilai
Aspek No Indikator
- Ny ; 3| 4
Larin W Efeknf:-d:n cﬁsie;_d:lam pengembangan =
2 | Efektif dan efisien dalam penggunaan o
Tepat Kesesuaian tampilan, narasi, dan gaya
Guna 3 | bahasa pada media dengan karakteristik v
kebutuhan belajar siswa
Kemudahan | 4 | Kemudahan pengoperasian media
5 Kejelasan penyajian teks, gambar, angka, Y.
Aspek dan rumus untuk dibaca dan dipahami
Penyajian Latar belakang tidak mengganggu
6 ; i h S
kegiatan belajar
7 | Kesesuaian pemilihan wama e
8 | Kesesnaian pemilihanhuruf N
9 | Kesesuaian desain halaman w
Kesesuaian | 10 | Kesesuaian tata letak pola desain v’
11 | Kesesuaijan tampilan gambar dengan materi
12 | Keseimbangan proporsi gambar A
13 | Kesesuaian pemilihan efek wama v
Kerapian | 14 | Kerapian desain o4

179
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Menarik 15 Keseluruhan mf:dia dikcfmas' menarik  dan v
mendukung kegiatan belajar siswa

B. Komentar dan Saran Perbaikan:

L\) Miaambelikan  Vanss soql-

C. Kesimpulan

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (v) pada kolom untuk memberikan
kesimpulan terhadap Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untulf
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa Materi
Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan.

Kesimpulan :

Media pembelajaran belum dapat digunakan
Media Pembelajaran dapat digunakan dengan revisi
Media Pembelajaran dapat digunakan dengan tanpa revisi

Padangsidimpuan,, _..Mei 2025

Ahli Media

De. Jinar Du/i Harahap .g.f,l-M-fJ-

NIP/NIDN. o] (79 11 550 2 -
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Lampiran 7  : Angket Validasi Ahli Bahasa 1

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa
Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan

Judul Penelitian : Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika
Siswa Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah
Tapanuli Selatan

Peneliti : Ayu Rahmi Suhaida Batubara
Pembimbing : 1. Dr. Mariam Nasution, M. Pd
2. Dr. Anita Adinda, M. Pd
Instansi : UIN SYAHADA Padangsidempuan/ Tadris Mamematika
Program Pascasarjana

Dengan Hormat,

Sebuhungan dengan adanya Media Pembelajaran E-Lkpd Berbasis
Liveworksheets Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar
Matematika Siswa Materi Lingkaran Kelas VII DI MTs Mardhatillah Tapanuli
Selatan, maka melalui instrument ini dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian dan respon pada setiap pertanyaan dalam lembar kuesioner ini dengan

memberikan tanda check list (V) pada kolom.

Lémbar validasi ini dimaksudkan, untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
selaku ahli bahasa terhadap kelayakan media pembelajaran matematika. Kritik,
penilaian, komentar atau saran Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

Keterangan Skala

Kriteria Kode | Skor
Sangat Baik | SB 4

Baik B 3
Cukup C 2
Kurang K 1




182

Sebelum melakukan penelilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi data secara lengkap

terlbih dahulu
IDENTITAS AHLI BAHASA

Nama Validator : Nyr Jadah Smamoa, M.pd:

NIP/NIDN

Jabatan . Dosen

Instansi : IV SYAHADA  padangndrmpuan:

A. Penilaian Media Pembelajaran oleh Ahli Bahasa
' , Nilai
No Indikator
B o2l 3| 4
Aspek Kebahasaan

Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa

1 [Kesesuaian bahasa pada Pengembangan E-Lkpd
Berbasis Liveworksheets Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa

2 | Kelugasan bahasa pada Pengembangan E-Lkpd
Berbasis Liveworksheets Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa

3 | Ketepatan istilah pada Pengembangan E-Lkpd
Berbasis Liveworksheets Untuk Meningkatkan Hasil

Matematika Siswa

4 | Ketepatan tata bahasa dan ejaan pada Pengembangan
E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar

Belajar Matématika Siswa.

5 | Kemampuan membangkitkan rasa ingin tahu siswa
pada Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat

L SIS S
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B. Komentar dan Saran Perbaikan:

Behasz  dsensikan Angan aksuddiuan  maten Sects 16

.......................................

cerenemen

C. Kesimpulan

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) pada kolom untuk memberikan
kesimpulan terhadap Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa Materi

Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan.

Kesimpulan :

E-LKPD belum dapat digunakan
E-LKPD dapat digunakan dengan revisi
E-LKPD dapat digunakan dengan tanpa revisi

Padangsidimpuan, 20 Mei 2025
Ahli Media

Nur lndal Swngmor, M pel -
NIP/NIDN.
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Angket Validasi Ahli Bahasa 2

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa
Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan

Judul Penelitian : Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika
Siswa Materi Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah
Tapanuli Selatan

Peneliti : Ayu Rahmi Suhaida Batubara
Pembimbing : 1. Dr. Mariam Nasution, M. Pd
2. Dr. Anita Adinda, M. Pd
Instansi : UIN SYAHADA Padangsidempuan/ Tadris Mamematika
Program Pascasarjana
Dengan Hormat,

Sebuhungan dengan adanya Media Pembelajaran E-Lkpd Berbasis
Liveworksheets Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar
Matematika Siswa Materi Lingkaran Kelas VII Di MTs Mardhatillah Tapanuli
Selatan, maka melalui instrument ini dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian dan respon pada setiap pertanyaan dalam lembar kuesioner ini dengan

memberikan tanda check list (V) pada kolom.

Lembar validasi-ini dimaksudkan  untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
selaku ahli bahasa terhadap kelayakan media pembelajaran matematika, Kritik,
penilaian, komentar atau saran Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

Keterangan Skala
Kriteria Kode | Skor
Sangat Baik | SB 4
Baik B 3
Cukup € 2

1

Kuran K
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Sebelum melakukan penclilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi data secara lengkap
terlbih dahulu '

IDENTITAS AHLI BAHASA
Nama Validator  : A{\'anr’r\) - Ppl -M. ?o‘
NIP/NIDN : 0110(0930L
Jabatan ¢ Dosen Teap
Instansi : Uwoersidss Prwashiiyes Medsn -
A. Penilaian Media Pembelajaran oleh Ahli Bahasa
Nilai
No Indikator
1 2 3 4
Aspek Kebahasaan
1 [ Kesesuaian bahasa pada Pengembangan E-Lkpd
Berbasis Liveworksheets Untuk Meningkatkan Hasil 4

Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa

2 | Kelugasan bahasa pada Pengembangan E-Lkpd
Berbasis Liveworksheets Untuk Meningkatkan Hasil o -
Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa )
3 |Ketepatan istilah pada Pengembangan E-Lkpd
Berbasis Liveworksheets Untuk Meningkatkan Hasil Y
Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa
4 | Ketepatan tata bahasa dan ejaan pada Pengembangan w
E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk <

Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar o
Matematika Siswa

5 | Kemampuan membangkitkan rasa ingin tahu siswa
pada Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets g\ \/
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat
Belajar Matematika Siswa.
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B. Komentar dan Saran Perbaikan:
O [Beatan kﬂulmaf komunili ag, deam Huu gan
Ceton Auo nrvgr

C. Kesimpulan

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) pada kolom untuk memberikan
kesimpulan terhadap Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa Materi
Lingkaran Kelas VII Di Mts Mardhatillah Tapanuli Selatan.

Kesimpulan :

E-LKPD belum dapat digunakan

E-LKPD dapat digunakan dengan revisi =
| E-LKPD dapat digunakan dengan tanpa revisi

Padangsidimpuan, Mei 2025,

Ahli Media

Avianto - S-pd. M-pd

NIPNIDN. 6410 | 69301/




187

Lampiran 8 : Angket Validasi Ahli Instrumen

LEMBAR VALIDASI AHLI INSTRUMEN

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS LIVEWORKSHEETS
UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DAN HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA MATERI LINGKARAN

KELAS VII DI MTs MARDHATILLAH TAPANULI SELATAN

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Dan Hasil Belajar
Matematika Siswa Materi Lingkaran Kelas VII Di MTs
Mardhatillah Tapanuli Selatan

Peneliti : Ayu Rahmi Suhaida Batubara
Pembimbing : 1. Dr. Mariam Nasution, M.Pd
2. Dr. Anita Adinda, M.Pd
Instansi : UIN SYAHADA Padangsidempuan/ Tadris Mamematika
Program Pascasarjana

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya E-LKPD Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Dan Hasil Belajar Matematika Siswa  Materi
Lingkaran Kelas VII Di MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan, maka melalui
instrument ini dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan respon
pada setiap pertanyaan dalam lembar kuesioner ini'dengan memberikan tanda check

list () pada kolom.

Lembar validasi ini-dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
selaku ahli assessment terhadap kelayakan media pembelajaran matematika. Kritik,
penilaian, komentar atau saran Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

Keterangan Skala
Kriteria Kode | Skor
Sangat Baikk [SB |4
Baik B 3
Cukup C 2
Kurang K 1
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Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi data secara lengkap

terlebih dahulu
IDENTITAS AHLI INSTRUMEN

Nama Validator : Benny Iofjan Samostr , §.51, M-l“

NIP/NIDN . 0}'100\{87D§
Jabatan : Dosen
Instansi : Univesd & MU[\G mm,,,uﬁaf, "‘éranuu Je4dan
A. Penilaian E-LKPD oleh Ahli Instrumen
Aspek No’ Indikator iflat
1 2 3 4
Tampilan | | [Tampilan dan tata letak rapi. -
dan Tata | 2 |Adanya keserasian ukuran dan jenis huruf. [
Letak |3 'Penggt_maan tabel dan gambar dibuat dengan rapi ol
4 [Kesesuaian pemilihan wama.
Penggunaan 5 [Menggunakan bahasa Indonesia yang baik i
Bahasa dan benar.
6 |Bahasa yang digunakan dalam rumusan butir soal
tidak menimbulkan penafsiran ganda. il
7 [Ketetapan pemakain istilah. v
8 [Penulisan menggunakan ejaan dan tand ]
sesuai EYD.
Butir-Butir [Validitas Isi
Soal |9 [Soal yang dibuat mencakup materi lingkaran. v
10|Tingkat kesulitan soal sesuai dengan tingkat hasil P
belajar siswa.
Validitas Konstruk
11|Kesesuaian butir soal lingkaran sesuai dengan
indikator soal %
12|[Kesesuain butir angket dengan hasil belajar yang w4
ingin diukur.
Rubrik |13|Kesesuaian kunci jawaban dan dengan Y
Penilian contoh soal yang diberikan
14,Kelengkapan lembar soal latthan dan jawaban 7
15]Kelcngkapan rubrik penilaian v

B. Komentar dan Saran Perbaikan:
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C. Kesimpulan

ada kolom untuk memberikan
Untuk Meningkatkan Minat
gkaran Kelas VII Di MTs

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (\/) p
kesimpulan terhadap E-LKPD Berbasis Liveworksheels
Belajar Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Materi Lin

Mardhatillah Tapanuli Selatan.
Kesimpulan :

Instrumen belum dapat digunakan
Instrumen dapat digunakan dengan revisi
Instrumen dapat digunakan dengan tanpa revisi

PadangSidImpUAN, .. ... f.......owweussmssses 2
Ahli |

men

DENNY S0£YAN SAMOSRgM.§¢
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Lampiran 9  : Angket Pengguna Media (Praktisi) oleh Guru

LEMBAR ANGKET PENGGUNA MEDIA (PRAKTISI)

OLEH GURU

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS LIVEWORKSHEETS
UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DAN HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA MATERI LINGKARAN

KELAS VII DI MTs MARDHATILLAH TAPANULI SELATAN

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Dan Hasil Belajar
Matematika Siswa Materi Lingkaran Kelas VII Di MTs
Mardhatillah Tapanuli Selatan

Peneliti : Ayu Rahmi Suhaida Batubara
Pembimbing : 1. Dr. Mariam Nasution, M.Pd
2. Dr. Anita Adinda, M.Pd
Instansi : UIN SYAHADA Padangsidimpuan/ Tadris Mamematika
Program Pascasarjana
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya E-LKPD Berbasis Liveworksheets Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Materi
Lingkaran Kelas VII Di MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan, maka melalui
instrument ini dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan respon
pada setiap pertanyaan dalam lembar kuesioner ini dengan memberikan tanda check

list () pada kolom.

Lembar angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku
pengguna media terhadap kepraktisan media pembelajaran matematika. Kritik,
penilaian, komentar atau saran Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

Keterangan Skala
Kriteria Kode | Skor
Sangat Baik SB 4
Baik B 3
Cukup C 2
Kurang K 1
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Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi data secara lengkap
terlebih dahulu

IDENTITAS PENGGUNA MEDIA
Nama Guru : \Ce {aou'a‘\ ’ZaMLt ’SP‘{
Jabatan : Guru kelas .
Instansi . Yayasan Pondok Pesantan Mardhatial Tar ponggol

Tanggal Penelitian: 1Y My 202§ S/d 14 Jum' 26.§
A. Penilaian Media Pembelajaran oleh Pengguna Media (Guru)

Nilai

No Indikator
A 1152813

1 | E-LKPD ini dapat memudahkan dalam mengajar

mata pelajaran matematika.

2 | E-LKPD ini membuat siswa aktif dalam

pembelajaran.

Tujuan pembelajaran di dalam E-LPKD ini sesuai i

3 | dengan CP dan ATP.

4 | Kejelasan dan kemudahan dalam penyampaian

materi pada E-LKPD

Kejelasan penyajian teks, gambar, angka,

dan rumus untuk dibaca dan dipahami

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan mudah

dibaca dan dipahami

Kesesuaian pemilihan paduan wama dalam media

Media ini sangat praktis untuk digunakan

Tampilan E-LKPD menarik

Instrumen evaluasi dalam E-LKPD ini dapat

mengukur hasil hasil belajar siswa.

S ES

CICIS

4\

UL

OO0l (=)

S
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B. Komentar dan Saran Perbaikan:

...........................................................
...............................................................

...............................................

.................................................

.....................................

C. Kesimpulan

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) pada kolom untuk memberikan
kesimpulan terhadap E-LKPD Berbasis Liveworksheets Untuk Meningkatkan Minat
Belajar Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Materi Lingkaran Kelas VII Di MTs
Mardhatillah Tapanuli Selatan

Kesimpulan :

Media pembelajaran belum dapat digunakan
Media Pembelajaran dapat digunakan dengan revisi
Media Pembelajaran dapat digunakan dengan tanpa revisi

Padangsidimpuan, . J3.. Maret. 2025
Guru Mapel Matematika

Eloiey

\UE FAouAH PAMBE ,S.pd
NIP.
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Lampiran 10 : Rekapitulasi Hasil Respon Pengguna Media Oleh Peserta Didik

112]3]4]5]6]7[8[o[t]t]t]t]d1][1][1]1]1]2]2]2]2
12 8lolol1]2]3
HIPL 13 al3|3|alala|3]a|s]a|3)3]3]a|a|3|3]a|3|3]a|a|]|] |}
2\P2 |al3|s]3]3|3]a|3|a]3|af3]3|3]4a]3|a]a|3[3]3|3]3]] ]|
3P33433444343{_4-4{.334343433443gf,;;5
4| P4 443344:_3,_4434:"?7»3 3'4_3'".3'_4__1__'_'43344; g f,f
S|P3 444433-;'4:'3-:4 4|44 §L'§j§-4_3-444433§ > |
6| Po 33333443"4.;1"-..‘:‘"5_'3_:3'.3"3”3"'333334; > o
TIPT alal3]al4a]3| 4|4 33]4)3 33|4|4|a4|3]4a]a]3]5]) |58
8P844334444'134'4'33_344:3443344?gf,f
9P94443444"4343"43":34:1421"'4443442g?/f
P s sl o] s Pl altslal sfal s s sl sl als] s[5 |5 |
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Lampiran 11 : E-LKPD yang Dikembangkan

Lampiran 12 : Lembar Soal Tes Pretest

SOAL TES HASIL BELAJAR SISWA (PRETEST)

Nama :
Kelas :
Petunjuk Pengerjaan:
¢ Berdoa sebelum mengerjakan soal sesuai agama masing-masing.
o Bacalah dengan teliti setiap soal yang diberikan.
o Jawablah setiap pertanyaan dengan memilih satu jawaban yang dianggap benar.
o Berilah tanda X pada pilihan jawaban yang ada pilih.

1. Roda sepeda milik Andi memiliki jari-jari 35 cm. Jika roda tersebut berputar satu kali penuh,
berapa jarak yang ditempuh roda tersebut?

A.220cm

B.242cm

C.198cm

D. 264 cm

2. Seorang tukang kebun ingin membuat taman berbentuk lingkaran dengan diameter 14 meter.
Ja ingin menghiasi tepinya dengan batu koral. Berapa meter panjang batu koral yang diperlukan?
A.44m

B.22m

C.66m

D.88m

3. Siti membuat taplak meja bundar dengan jari-jari 28 cm. Berapa luas kain yang ia butuhkan
untuk membuat taplak tersebut?

A. 2462 cm?

B. 2464 cm?

C.2484 cm?

D: 2520 em?

4. Sebuah jam dinding berbentuk lingkaran memiliki diameter 40 cm. Berapakah keliling jam
tersebut?

A.1256cm

B.126,5 cm

C.1325¢cm

D. 133, 4cm

5. Sebuah kolam renang kecil berbentuk lingkaran memiliki keliling 31,4 meter. Jika n = 3,14,
berapa panjang jari-jari kolam tersebut?

A.3m

B.4m

C.5m

D.6m
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Lampiran 13 : Lembar Soal Tes Posttest

SOAL TES HASIL BELAJAR SISWA (POSTTEST)

Nama :
Kelas :
Petunjuk Pengerjaan:

Berdoa sebelum mengerjakan soal sesuai agama masing-masing.

Bacalah dengan teliti setiap soal yang diberikan.

Jawablah setiap pertanyaan dengan memilih satu jawaban yang dianggap benar.
Berilah tanda X pada pilihan jawaban yang ada pilih.

1. Ibu membeli nampan bundar dengan diameter 30 cm untuk menyajikan kue. Berapa luas
permukaan nampan tersebut?

A.706,5 cm?

B. 707 cm?

C. 706 cm?

D. 705 cm?

2. Budi menggambar lingkaran dengan jari-jari 7 cm. Ia ingin menggambar kelilingnya dengan
spidol warna merah. Berapa panjang keliling yang harus digambar?

A.44cm

B.42cm

C.40cm

D.38 cm

3. Sebuah meja bundar memiliki keliling 94,2 cm. Jika &t = 3,14, maka berapa panjang diameter
meja tersebut?

A.30cm

B.31cm

C.32¢cm

D.33cm

4, Sebuah lampu taman dipasang di tengah lingkaran taman yang memiliki jari-jari 12 m. Berapa
luas daerah taman yang diterangi lampu?

A.452,16 m*

B.452 m?

C. 450 m*

D. 460 m*

5. Anto membuat lingkaran di tanah untuk bermain gasing dengan jari-jari 1,4 meter. Berapakah
keliling arena bermainnya?

A.86m

B.92m

C.88m

D.9,0m



Lampiran 14

: Rubrik Penskoran Pretest

Penskoran Soal Pilihan Ganda
Setiap soal pilihan ganda diberi skor sebagai berikut:
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Jawaban Skor | Skor Maks | Bobot Soal | Nilai
Benar 1 5 20 5x20=100
Salah 0 0 0 0

Setiap pernyataan angket meng

Penskoran Angket Minat Belajar

unakan skala Likert dengan penskoran sebagai berikut:

lingkaran memiliki keliling 31,4 meter.
Jika = 3,14, berapa panjang jari-jari
kolam tersebut?

A.3m

B.4m

C.5m

D.6m

Pilihan Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
No. | Indikator Capaian | Tingkat soal jawaban
Kognitif
1 Kemampuan siswa C3 Roda sepeda milik Andi memiliki jari-jari | Jawaban: B. 220 cm
untuk memahami dan 35 em, Jika roda tersebut berputar satu kali | (Keliling = 2 x 22/7 x 35 = 220 cm)
mencrapkan konscp- penuh, berapa jarak yang ditempuh roda
konsep terkait lingkaran, tersebut?
seperti unsur-unsur A.220em
lingkaran, hubungan B. 242 cm
sudut pusat dan sudut C. 198 cm
lingkaran, rumus D. 264 cm
keliling dan luas
2 lingkaran serta c3 Seorang tukang kebun ingin membuat Jawaban: A.4dd m
menyelesaikan masalah taman berbentuk lingkaran dengan (Keliling = x xd = 22/7 x 14 = 44 m)
yang berkaitan dengan diameter 14 meter. Ia ingin menghiasi
lingkaran tepinya dengan batu koral, Berapa meter
panjang batu koral yang diperlukan?
A.44m
B.22m
C.66m
D.88m
3 c3 Siti membuat taplak meja bundar dengan Jawaban: B. 2464 ¢m?’
jari-jari 28 cm. Berapa luas kain yang ia (Luas =x X > =22/7 x 28 x 28 =
butuhkan untuk membuat taplak tersebut? | 2464 cm?)
A. 2462 cm?
B. 2464 cm?
C. 2484 cm?
D. 2520 cm?
4 C3 Sebuah jam dinding berbentuk lingkaran Jawaban: A, 125,6 cm
memiliki diameter 40 cm. Berapakah (Keliling =x xd = 3,14 x 40 = 125,6
keliling jam tersebut? em)
A. 1256 cm
B. 126,5cm
C.1325¢cm
D.1334cm
5 C3 Scbuah kolam renang kecil berbentuk Jawnban: C.5m

(Keliling =2 xx Xr=—31,d =2 %
34 xr—r=5m




Lampiran 15

: Rubrik Penskoran Posttest

KISI - KISI SOAL POSTTEST
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bermain gasing dengan jari-jari 1,4 meter.
Berapakah keliling arena bermainnya?
A.86m

B.92m

C.88m

D.90m

No. Indikator Capaian Tingkat soal jawaban
Kognitif
1 Kemampuan siswa C3 Tbu membeli nampan bundar deng: Jawaban: C. 706 cm?
untuk memahami dan diameter 30 cm untuk menyajikan kue. (r=15 Luas = 3,14 x 15 x 15 = 706,5
menerapkan konsep- Berapa luas permukaan nampan tersebut? | cm? — dibulatkan 706 cm?)
konsep terkait lingkaran, A.706,5 cm*
seperti unsur-unsur B. 707 em?*
lingkaran, hubungan C. 706 cm?
sudut pusat dan sudut D. 705 cm?
lingkaran, rumus
2 keliling dan luas C3 Budi menggambar lingkaran dengan jari- | J Jawaban: A. 44 cm
lingkaran serta jari 7 cm. Ia ingin menggambar kelilingnya | (Keliling =2 xx xr=2x22/7 x 7 =
menyelesaikan masalah dengan spidol warmna merah. Berapa 44 cm)
yang berkaitan dengan panjang keliling yang harus digambar?
lingkaran A.44 cm
B.42cm
C.40cm
D.38cm
3 Cc3 Sebuah meja bundar memiliki keliling 94,2 | Jawaban: B. 2464 cm?
cm. Jika = = 3,14, maka berapa panjang (Luas =mn Xr*=22/7 x 28 x 28 =
diameter meja tersebut? 2464 cm?)
A.30cm
B.31 em
C.32¢cm
D.33 cm
4 C3 Sebuah lampu taman dipasang di tengah Jawaban: A. 452,16 m*
lingkaran taman yang memiliki jari-jari 12 | Quas =z xP? =314 x 12 x |2 =
m. Berapa luas daerah taman yang 452,16 m»)
diterangi lampu?
A. 452,16 m?
B. 452 m?
C.450 m?
D. 460 m*
5 Cc3 Anto membuat lingkaran di tanah untuk Jawaban: C.8,8 m

(Keliling=2 xx xr=2x314 %14
=88m)




Lampiran 16 : Angket Minat Belajar Siswa

LEMBAR ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

Nama :

Kelas

Petunjuk Pengisian

1. Baca petunjuk pengisian terlebih dahulu
2. Baca setiap pernyataan dengan teliti sebelum menjawab

198

3. Berikan tanda centang (V) pada kolom pilihan sesuai dengan jawaban

Anda
4. Jawaban yang diberikan terjamin kerahasiaannya dan tidak
berpengaruh pada nilai akademik Anda

Keterangan Pilihan Jawaban

SS
S
TS
STS

= Sangat Setuju

= Setuju

= Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju

Z
e

Pernyataan

Nilai

SS

S| TS

STS

Saya suka belajar tentang lingkaran.

Materi lingkaran membuat saya tertarik untuk belajar matematika

Saya mudah memahami rumus keliling dan luas lingkaran.

Saya merasa senang saat guru menjelaskan materi lingkaran.

Saya mau mencoba menyelesaikan soal-soal lingkaran sendiri

Saya belajar kembali materi lingkaran di rumah.

Saya merasa materi lingkaran terlalu sulit. (pernyataan negatif)

Saya ingin tahu lebih banyak tentang penggunaan lingkaran di
kehidupan:

Saya merasa percaya diri saat mengerjakan soal lingkaran.

el Bl IR PR FSAR Dl ol D B o

Saya ingin nilai'saya bagus dalam materi lingkaran.

Tapanuli Selatan, Mei_ 2025

Siswa/Siswi

Nama .
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Lampiran 17 : Daftar Hadir Kelas Uji Coba Soal
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Lampiran 18 : Daftar Hadir Kelas Eksperimen

ABSEN KELAS
No Nama Siswa Kehadiran
1 [AGusTINA _ PAHMAPANA &—| | 8l | € | §— |@~=
2 |AYUNA CRHYATE DAUMUNTHE | Mo [ a| U\
3 [ ANDE(A B KL SAFITR! s 'Qf/ Al /
4 |ANNISA LIMBONG w th U~ | .
5 [ANNMUM \URES Car | Ga o
6 |AQLA 24HRA LUBYS Quy | G
7 [BlLEsTE  AMIEN S[PECAR Euber ong ‘. 2
8 [[\Ten FOLASTIKA S\EEGAE  [(AfrT (2t (b [ Labp |-
9 [DAHUA LAHMAYANTL HST wl | uiith, TZL : VA
10 [fpuwa YASTI Ppirove A S ‘ |
11 | 6HassAN] BPADINA SRE | (rpel. _%‘m (e | Copenth
12 [HAeMITA FAMA CATIKA T VL
13 |HASRY AINUN  BATUBAPA | fwn ‘ #L
14 [Ji7A Feop| Auul 1 i % ] %
15 [ k001 TAH LuBlS _ & | ob ef |"v
16 |MeY HoTpAHMAYAMM :i« ¥ K|
17 |MISWA _DARLIANA HUTAPER Ly (e L Y
18 |MuTip GeAfikA SiomaiNg | W [ o | ¥ VM
19 [Narwa Az usHeA SIMATVPANG &*’/ A= e-|Q_
20 | Nup AlsyAHt S eChg - a A Us [ A,
21 [NUE MALAL S pH SIPE6AR: [0y | afn e LAWY | o Lor)
22 | fosa Apeuna RMONEA ol Oly Sy | 0]
23 | YiFA  Mmirdpp Sieecar | £ | A | 3 7 |9
24 -l ;_ 3 #_"'_’_’_;_'_i-"' T:‘ b ¥ i : [ “\_‘
BT ¥ g CEAlLA" :
26 :
27
Wl =,
29 | e/t ™
30 [ .- - -
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Lampiran 19

Nilai Siswa Pre Test Hasil Belajar

No Nama Siswa Soal Total Nilai
1] 2] 3]4]5]| Skor(1x20)

1 | Agustina Rahmadana 10| 1]0]0 2 20
2 | Ayuna Cahyati Dalimunthe 0|1 ]0]1]0 2 40
3 | Andela Riski Safitri 110000 1 20
4 | Anhar Syaputra 0] 0|1 ]0]1 2 40
5 | Annum Lubis 0|1 ]0(0]1 2 40
6 | Ananda Figry Simbolon 1/]0]0]0]0 1 20
7 | Bilqisti Amira Siregar 0] 1 0110 2 40
8 | Citra Kolastika Siregar 1|1 ]0(|1]0 3 20
9 | Dahlia Rahmayani HST 0] 0| 1T]0]0 1 20
10 | Daffa Alfarizi 0 11000 1 20
11 | Ghassani Iffa Dinda Ritonga s O 11110 3 60
12 | Harmita Rama Catika 0] 1 1 10]0 2 40
13 | Igbal Nur Ahmad 0/ 0] 1]0]O0 1 20
14 | Jija Febri Aulia 0] 0] 1]0]0 1 20
15 | Khodijah Lubis 011 1 1]0]0 2 20
16 | Mutia Grafika Sihombing 1100101 2 40
17 | Mahlil Rifai Rambe 0l 1 0 |1]0 2 40
18 | Nur Aisyah Siregar 1] 1]1]0]1]0 3 40
19 | Putri Salsabila Harahap 0| 0 11010 1 20
20 | Syifa Azzahra Siregar 0[O0 ]0(0]1 1 20
21 | Tasya Maharani Harahap |l 01010 2 20
22 | Zahra Aulia 0|1 |01]0]0 1 20
23 | Zulaikha Lumban Gaol 0| 0| 1]0]0 1 20
Jumlah 81119174 39 680
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Nilai Siswa Post Test Hasil Belajar

No Nama Siswa Soal Total Nilai
1] 2] 3] 45| Skor(1x20)
1 | Agustina Rahmadana 1 1 1 110 4 80
2 | Ayuna Cahyati Dalimunthe 1 1 1 1 |0 4 80
3 | Andela Riski Safitri 1 010 1 10 2 40
4 | Anhar Syaputra 1 1 1 1 |0 4 80
5 | Annum Lubis 0 1 0 1 |1 3 60
6 | Ananda Figry Simbolon 1 1 01010 2 40
7 | Bilgisti Amira Siregar 1 1 0110 3 60
8 | Citra Kolastika Siregar 1 0| 1 1 |1 4 80
9 | Dahlia Rahmayani HST 1 1 01010 2 40
10 | Daffa Alfarizi 0 1 0 1 |1 3 60
11 | Ghassani Iffa Dinda Ritonga 1 1 1 1 |1 5 100
12 | Harmita Rama Catika 1 1 1 1 10 4 80
13 | Igbal Nur Ahmad 1 010 1 |1 3 60
14 | Jija Febri Aulia 1 1 1 010 3 60
15 | Khodijah Lubis 0 1 0] 0|1 2 40
16 | Mutia Grafika Sihombing 1 1 1 1 10 4 80
17 | Mahlil Rifai Rambe 1 1 0 1 |0 3 60
18 | Nur Aisyah Siregar 1 0 1 il 4 80
19 | Putri Salsabila Harahap 1 1 0] 0|0 2 40
20 | Syifa Azzahra Siregar 0 1 0 I 3 60
21 | Tasya Maharani Harahap 1 1 0| 010 2 40
22 | Zahra Aulia 1 010 110 2 40
23 | Zulaikha Lumban Gaol 1 0 1 I 4 80
Jumlah 19 (17 [ 10 |17 | 9 72 1440




Uji N-Gain Pretest-Posttest Hasil Belajar Siswa
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No Nama Siswa Pretest | Posttest Post- Skor N N-
Pre Ideal Gain Gain
(100-pre) | Score (%)
1 | Agustina Rahmadana 40 80 40 80 0.75 75%
2 | Ayuna Cahyati 40 80 40 60 0.67 67%
Dalimunthe
3 | Andela Riski Safitri 20 40 20 80 0.25 25%
4 | Anhar Syaputra 40 80 40 60 0.75 75%
5 | Annum Lubis 40 60 20 60 0.33 33%
6 | Ananda Figry Simbolon 20 40 20 80 0.25 25%
7 | Bilqgisti Amira Siregar 40 60 20 60 0.33 33%
8 | Citra Kolastika Siregar 20 60 40 80 0.5 50%
9 | Dahlia Rahmayani HST 20 40 20 80 0.25 25%
10 | Daffa Alfarizi 20 60 40 80 0.5 50%
11 | Ghassani Iffa Dinda 60 100 40 40 1 75%
Ritonga
12 | Harmita Rama Catika 60 80 40 40 0.75 75%
13 | Igbal Nur Ahmad 20 60 40 80 0.5 50%
14 | Jija Febri Aulia 20 60 40 80 0.5 50%
15 | Khodijah Lubis 20 40 20 80 0.25 25%
16 | Mutia Grafika 40 80 40 60 0.67 67%
Sihombing
17 | Mahlil Rifai Rambe 40 60 20 60 0.33 33%
18 | Nur Aisyah Siregar 40 80 40 60 0.67 67%
19 | Putri Salsabila Harahap 20 40 20 80 0.25 25%
20 | Syifa Azzahra Siregar 20 60 40 80 0.5 50%
21 | Tasya Maharani Harahap 20 40 20 80 0.25 25%
22 | Zahra Aulia 20 40 20 80 0.25 25%
23 | Zulaikha Lumban Gaol 20 80 60 80 0.75 75%
Jumlah 680 1420 840 1720 11.25 | 1125%
Mean 25.21 61.73 36.52 74.78 0.48 48%
L owonn e pKategort o x g | (nl Sedang
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Lampiran 20 :
Tabel Deskripsi untuk Minat Belajar Siswa (Pretest)
No Pernyataan Skor | Skor Maks. % Kategori
1 | Saya suka belajar tentang lingkaran. 2 4 68,47 Baik
2 | Materi lingkaran membuat saya tertarik 2,73 4 >0 Cukup
untuk belajar matematika
3 | Saya mudah memahami rumus keliling 2 4 53.26 Cukup
dan luas lingkaran.
4 | Saya merasa senang saat guru 2,13 4 53.26 Cukup
menjelaskan materi lingkaran.
5 | Saya mau mencoba menyelesaikan soal- 2,13 4 56,52 Baik
soal lingkaran sendiri
6 | Saya belajar kembali materi lingkaran di 2,26 4 56,52 Cukup
rumah.
7 | Saya merasa materi lingkaran terlalu 2,26 4 50 Cukup
sulit. (pernyataan negatif)
8 | Saya ingin tahu lebih banyak tentang 2 4 53,26 Cukup
penggunaan lingkaran di kehidupan.
9 | Saya merasa percaya diri saat 2,13 4 69,56 Baik
mengerjakan soal lingkaran.
10 | Saya ingin nilai saya bagus dalam materi | 2,78 4 68,47 Baik
lingkaran.
Rata-rata 20 4 57,28 Cukup
Tabel Deskripsi Data untuk Minat Belajar Siswa
No Pernyataan ‘Skor | Skor Maks. % Kategori
1 | Saya suka belajar tentang lingkaran. 3,86 4 96,73 | Sangat Baik
2 Materi lingkaran membuat saya tertarik 3.91 4 97,82 | Sangat Baik
untuk belajar matematika
3 | Saya mudah memahami rumus keliling | 3,73 4 93,47 | Sangat Baik
dan luas lingkaran.
4 | Saya merasa' senang saat. guru | 3,69 4 92,39 | Sangat Baik
menjelaskan materi lingkaran.
5 | Saya mau mencoba menyelesaikan soal- | 3,65 4 91,30 | 'Sangat Baik
soal lingkaran sendiri
6 | Saya belajar kembali materi lingkaran di | 3,78 4 94,56 | Sangat Baik
rumah.
7 | Saya merasa materi lingkaran terlalu sulit. | 3,13 4 78,26 Baik
(pernyataan negatif)
8 | Saya ingin tahu lebih banyak tentang 3 4 75 Baik
penggunaan lingkaran di kehidupan.
9 | Saya merasa percaya diri saat | 3,13 4 78,26 Baik
mengerjakan soal lingkaran.
10 | Saya ingin nilai saya bagus dalam materi | 2,91 4 72,82 Baik
lingkaran.
Rata-rata 38.5 4 87,06 Sangat

Baik




Nilai Siswa Pre Test Angket Minat Belajar
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n Gaol

1 | Agustina 2 2 2 2 2 20 40 40%
Rahmadana

2 | Ayuna Cahyati 2 2 3 2 2 20 40 40%
Dalimunthe

3 | Andela Riski 2 2 2 2 2 23 46 46%
Safitri

4 | Anhar Syaputra 2 2 2 2 2 23 46 46%

5 | Annum Lubis 3 3 3 2 2 25 50 50%

6 | Ananda Fiqry 2 2 2 2 2 20 40 40%
Simbolon

7 | Bilgisti Amira 2 2 2 2 2 23 46 46%
Siregar

8 | Citra Kolastika 2 2 2 2 2 23 46 46%
Siregar

9 | Dahlia % 2 3 2 3 25 50 50%
Rahmayani HST

1 | Daffa Alfarizi 2 2 3 2 ) 25 50 50%

0

1 | Ghassani Iffa 1 2 2 1 2 20 40 40%

1 | Dinda Ritonga

1 | Harmita Rama 2 g 2 2 2 23 46 46%

2 | Catika

1 | Igbal Nur 2 2 2 2 24 23 46 46%

3 | Ahmad 3

1 | Jija Febri Aulia 2 2. 3 2 3 25 50 50%

4

1 | Khodijah Lubis 2 3 2 3 2 25 50 50%

5

1 | Mutia Grafika 2 2 2 4 2 20 40 40%

6 | Sihombing

1 | Mahlil Rifai 2 2 2 2 2 23 46 46%

7 | Rambe

1 | NurAisyah 2 2 2 2 2 23 46 46%

8 | Siregar

1 | Putri Salsabila 2 3 3 2 2 25 50 50%

9 | Harahap

2 SyifaAzzahl'a w13 -2, 2oy 3 b 33 25 50 50%

0 | Siregar : il YL Wl M

2 | Tasya Maharani 2 le o3 ln % la 2 .ZQ_ fl()I 40%

1 | Harahap = L bl L | ¥ &

2 | Zahra Aulia 2 2, 2 2 2 23 46 46%

2 Y A LS| i i o |1 %

2 | Zulaikha Lumba 2 2 2 2 2 23 46 46%

3




Nilai Siswa Post Test Angket Minat Belajar
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1 | Agustina 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 33 66 66%
Rahmadana

2 | Ayuna Cahyati 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 35 70 70%
Dalimunthe

3 | Andela Riski 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 38 76 76%
Safitri

4 | Anhar Syaputra 4 4 4 4 4 4 2 2 3 1 35 70 70%

5 | Annum Lubis 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 33 66 66%

6 | Ananda Fiqry 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 32 64 64%
Simbolon

7 | Bilgisti Amira 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 34 68 68%
Siregar

8 | Citra Kolastika 4 4 8 4 4 4 4 4 4 3 35 70 70%
Siregar

9 | Dahlia 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 38 76 76%
Rahmayani
HST

1 | Daffa Alfarizi 4 4 2 2 9 4 4 4 3 3 38 76 76%

0

1 | Ghassani Iffa 4 4 4 4 4 4 2 7 3 3 34 68 68%

1 | Dinda Ritonga .

1 | Harmita Rama 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 33 66 66%

2 | Catika

1 | Igbal Nur 4 4 4 4 4 | 4 4 4 3 3 34 68 68%

3 | Ahmad -

1 | Jija Febri Aulia 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 33 66 66%

4

1 | Khodijah Lubis 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 38 76 76%

5

1 | Mutia Grafika 4 4 4 3 3 3 2 2) 3 3 35 70 70%

6 | Sihombing

1 | Mahlil Rifai 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 33 66 66%

7 | Rambe

1 | Nur Aisyah 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 31 62 62%

8 | Siregar

1 | Putri Salsabila 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 39 78 78%

9 | Harahap N T Py . . . . ) .

2 | SyifaAzzahra | T4 [ 4[4 |3 P30 344 3 3 | 33 66 66%

0 | Siregar . ; . . . — :

52| FasyaMdhdranic |, 4 || 407 5 A (N4 P e[l el Bl 3s L0y 70%

1 | Harahap

2 | Zahra Aulia 4 M M4 %1 AR LA A 4 4 35 70 70%

> | |

2 | Zulaikha Lumb 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 37 66 66%

3 | an Gaol




Rekapitulasi Nilai Angket Siswa
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No Nama Siswa Pretest | Posttest | Post- | Skor Ideal | N Gain N-
Pre (40-Pre) Score Gain

(%)

1 | Agustina Rahmadana 20 33 13 20 0.65 65%
2 | Ayuna Cahyati |5, 35 15 20 0.75 75%

Dalimunthe
3 | Andela Riski Safitri 23 38 15 17 0.88 88%
4 | Anhar Syaputra 23 35 12 17 0.71 71%
5 | Annum Lubis 25 33 8 15 0.53 53%
6 | Ananda Figry Simbolon 20 32 12 20 0.6 60%
7 | Bilgisti Amira Siregar 23 34 11 17 0.65 65%
8 | Citra Kolastika Siregar 23 35 12 17 0.71 71%
9 | Dahlia Rahmayani HST 23 38 13 15 0.87 87%
10 | Daffa Alfarizi 25 38 13 15 0.87 87%
11 Ghassani Iffa Dinda 20 34 14 20 07 70%
Ritonga
12 | Harmita Rama Catika 23 33 10 17 0.59 59%
13 | Igbal Nur Ahmad 23 34 11 17 0.65 65%
14 | Jija Febri Aulia 25 33 8 15 0.53 53%
15 | Khodijah Lubis 25 38 13 15 0.87 87%
16 | Mutia Grafika Sihombing 20 35 15 20 0.75 75%
17 | Mahlil Rifai Rambe 23 33 10 17 0.58 59%
18 | Nur Aisyah Siregar 23 31 8 17 0.47 47%
19 | Putri Salsabila Harahap 23 39 14 15 0.93 93%
20 | Syifa Azzahra Siregar 25 33 8 15 0.53 53%
21 | Tasya Maharani Harahap 20 35 15 20 0.75 75%
22 | Zahra Aulia 23 35 12 17 0.71 71%
23 | Zulaikha Lumban Gaol 23 37 14 17 0.82 82%
Jumlah ) 525 801 276 395 16.09 | 1610%
Mean 22.82 34.82 12 17.17 0.69 69%
Kategori B Sedang
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Lampiran 21 : Foto Dokumentasi Penelitian
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SYEKH ALL HASAN AHMAD ADDARY
PADANGSIDIMPUAN
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KEGIATAN PEMBELAJARAN
LHGSIATA POMLLA

* Siswa membaca tujuan pembelajaran yang terdapat pada LKPD.

* Siswa menjawab pertanyaan pemantik atou pengantar materi (jika tersedia).

« Siswa mengaitkan materi baru dengan pengalaman sebelumnya (apersepsi).

« Siswa membaca uraian singka i tentang lingkaran yang disgjikan dalam
LKPD. ) -
* Siswa mengamati ga ' _mengidentifikasi bagian-bagian

Siswa mendis - ¢ atau guru jika
diperlukan.
Siswa menyimpul Y yang telah dilakukan.

Eil A : Al nw L
/esmelde® S\ N\ (VAD ADDAR
* Siswa mengll—ijb.éﬁ{l‘r?b;l\e{sf :%LHL%”M::L pg"m‘c}\ammnya terhadap

materi.

* Siswa menjawab pertanyaan ringkas untuk menilai pemahaman akhir.
¢ Guru memberikan penguatan atau tindak lanjut jika masih ada kesulitan.




Materi Lingkaran

Sebelum kita masuk ke materi, telebih
dahulu kita tahu dulu apa itu lingkaran?

dari gambar di bawah ini manakah yang
termasuk lingkaran?

terlebih dahulu kita tau defenisi dari
lingkaran. 8 Lol :

Lingkaran adalah kumpulan titik-titik yang
membentuk garis melengkung tertutup dan
berjarak sama dari satu titik pusat.

.‘0..
-2 s

Makgl'-dapat
disimpulkan dari
A §C®] A pEAM dts
ITAS 152 EeRy g ate
ol koin

N S D IM pizza N

Titik pusat

HASAN AT ENTREX IR |
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Materi Lingkaran

Adapun unsur-unsur dalam lingkaran yaitu:

temb;breng

tali busur

Titik Pusat (P)r Titik yang menjadi pusat
lingkaran_ yang terlet“ak tepat di tengah
Imgkaran ~. |\ -

I

dengan tttﬂépagla u}{gmm

. ing Lingkaran: daerah ya dlbag si oleh

| .l‘l.{ 'if&anﬂi.la jari-i%n lin ar:lﬁ 3 1"?

|e Tembereng: ‘daerah yang dibatasi oleh busur:
danaliBusirc SIDIMPUAN

e Apotema: garis yang menghubungkan titik
pusat dengan tali busur (tegak lurus dengan
tali busur)

218
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Pada gambar dia atas terdapat lingkaran dengan

diameter ‘d". ﬂ“’l.‘r:—
2

o 2

W

Keliling lingkaran = m X 2 X r

Al L

Keterangan:
m =! phi, konstarita dehgan nildi 3,14591.. () 1 11
L7 Eli legk@l'aﬂ i L 1 i 1 -_:) 1'}'}1'{‘.
_"JarlJm ¥ En aie T L1 LY A f i i
% = diameter lingkaran ot
PADANGSIDIMPUAN




Pada gambar dia atas terdapat lingkaran dengan jari-jari

Luas lingkaran _— denm r adalal jarl—jari lingkaran

Luas lingkaran = m X Gd)z dengan 7 adalah jari-jari lingkaran
" REE NV

Keterangan:

m =, phi, konstanta dengan nilai 3,1459... ( EFRI

d= dxameter lmgkaran o
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LATIHAN SOAL

Kelas : VII
Materi : Lingkaran
Alokasi Waktu : 40 menit
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COCOKKAN

TARIK GARIS ATAU HUBUNGKAN BAGIAN LINGKARAN DENGAN FUNGSINYA!

Tarik garis atau hubungkan bagian lingkaran dengan fungsinyal

Daerah antara 2 jari-jari dan busur

Bagian lengkung dari lingkaran

Dua kali panjang jari-jari

Jarak dari pusat ke lingkaran

rah antara busur dan tali busur

ISIAN

LENGKAPI KALIMAT DI BAWAH INI!

| Titik pusofWasﬁyaﬁofasﬁ dengan huruf _______.
2 Keliling lingkarar dengan jari-jart 4 emddalah 121 ___ cm.
5Y | K@linahkah Tt 4 22473
3.Jika diameter!lingkarian adblah10!ém, maka jari-jarinya adalah
———_cm.

Y.Luas lingkaran dengan r = 7 cm adalah _______ em2.
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Rangkuman
Pada E-LKPD inj, kalian telah belajar tentang
lingkaran. Melalui penjelasan dan latihan yang
ada, diharapkan kalian dapat lebih memahami

konsep dan cara menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan materi ini.

« Apa yangsuﬁat}zithgamupahaml"

-
- L o = -
e 2

+ Bagian mana yang fasih membingungkan?
. Bagaima’ﬁ‘afpeifa'g.éan:mu setelah belajar
denganLKPRIN?, ¢\ 1 Nrorr)
SYEKH ALL HASAN AHMAD ADDARY
PADANGSIDIMPUAN




